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PENGANTAR PENULIS 

Segala puji hanyalah kepada Allah S\tVT semata. Tidak 
ada sekutu bagi-Nya dan hanya Dialah yang pantas 
disembab. Dia Tuhan yang telah mencipatakan bumi dan 
segala rsinya dengan kekuasaan-Nya. Dia adalah Hakim Yang 
Maha Adil. Dia Maha Pengasih dan Maha Penyayang bagt 
harnba-hamba-Nya. Selawat beserta salam kita alamatkan 
kepangkuan Nabi besar Muhammad SAW, Nabr aklur zaman 
yang telah membawa ummatnya dari alam [ahrhyah ke alam 
yang pen uh dengan cahaya ilmu dan peradaban. 

Pedagogik spiritual merupakan bidang kajran yang 
mengabstraksi pengalaman, pengetahuan, dan intuist melalui 
kegiatan tafakkur, tadabbur, diskusi. dan refleksi h.ingga 
melahirkan rular-rulai tertentu yang kemudian menyemangati, 
mendorong, menggairahkan, mencerahkan, dan rnenjadt 
landasan bagi pemilik nilai tersebut dalam menjalan.kan 
profesinya sebagai pendidik, guru, atau orang tua. 

Nilai-nilai spmtual tersebut di antaranya ialah 111la1 
keagamaan, keikhlasan, kedisiplinan, kasrh sayang, tanggung 
jawab, kesabaran, kerja keras, dan istioamoh, Nilai tersebut 
diperoleh guru dari nga sumber utama, yaitu agama, budaya, 
dan i\mu pengetahuan. Nilai-nilar itu diabstraksi dari 
pengalaman melalui kegiatan refleksi, dfskusr, dan 
indoktrmasi. 

Di antara nrla. yang paling dominan bagi guru dalam 
menjalankan profesmya ialah ni\ai keagarnaan yang 

vn 



merupakan sumber utama dan panduan paling lengkap bagi 
manus!a dalam menjalani sehidupannya da!am berbagai 
bidang. Dengan demikian, pendidikan yang diselenggarakan 
dengan berlandaskan pada nilai-nilai agama dapat 
dikategorikan sebagai pedagogik spiritual, jika nilai 
keagamaan itu benar-benar mewamai proses pendidikan 
secara operasional, aktual, dan konsisten. 

Pendekatan pedagogik spintual ini masih berada 
dalam tataran konseptual. Karena rtu, kepada sesame teman 
dari kalangan guru dan pendidik, saya mengajak untuk 
bersama-sama menghadirkan gagasan ini di ruang kelas. Kita 
tidak perlu menunggu hingga gagasan i.J11 terdedah dalam 
rencana pengajaran yang operastonal, tapi kita dapat 
rnemulainya dari di.ri kita mulai clan saat ini. 

Jika kita memular kegiatan pembelajaran, hendaknya 
krta menghadirkan niat beribadah kepada Allah, memulninya 
dengan membaca basmalah, mendoakan siswa-siswa kita 
agar rnenjadi anak saleh dan beroleh ilmu yang manfaat, dan 
menyayangi mereka sebagaimana kita mgm disayangi olch 
orang lain. Jika kita mendidtk dengan cara seperti itu, berarti 
kita telah mulai melaksanakan pendekatan pedagogik 
spiritual. 

Banda Aceh, Desember 2020 
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[_B_A_B_ '- �DEKATAN 
PEDAGOGIK J 

A. Pengantar 
Kemampuan rnengdola pembelajaran merupakan bagien 

integral dari kompetcnsi pedagogik yang harus dimi!iki setiap 
pendidik. Guru n,erupakan unsur yang sangat penting dalam 
penge!o!aan pro�cs pembelajaran Guru dituntut mengembangkan 
pengctahuan dan keterampilan, karena tidak mungkin proses 
pembelajaran berhasil tanpa dtdukung oleh kemampuan 
pengelolaan kelas y<mg cerdas Oleh karena itu, sctmp guru harus 
mengena!, memahami, dan meyakini pen+mgnya ilmu mengajar 
dan dmu membelajarkan para siswa 

Me[atih, mengembangkan dan JUga mengapresrasiken din 
mestng-rnesmg untuk mencrptakan bagaimana membelajarkan para 
siswa dengan efeknf bark scbelum masuk kelas, selama di dalam 
kelas, maupun sesudah proses pembelajaran di kelas telah selesai 
dilaksanakan sangat diperlukan pendekatan secara terus mcnerus 
dalam melnksanakan pembelejaren yang efektif. 

Dalam meuciptakan proses intcraksi yang baik dan untuk 
mencapai hasil pcndldikau ynng bcrmutu serta berdaya saing 
tingg1 dengan yang lcbih maksimal, batk pada tingkat regional, 
Nasional serta lntcrnasional, di perlukan kompctcnsi bagi 
penga1ar. 

Proses pembclajaran merupakan kegiatan yang paling vital 
dalam pelaksanaan pendidikan. Hal nu membuat pembelajaran 
harus dilaksanakan dengan baik agar mampu mencapai tujuan 
yang telah drtentukan. Proses pembelajaran juga sangat 
mempengaruhi kebcrhasrlan pendldrkan, maka pembclajaran 
harus diupayakan agar dapat beqalan dengan baik. Pendekatan 
pembelajaran merupakan aktifitas guru dalam rnemilih kegiatan 
pem belajaran. 

Pendekatan pembclajaran merupak.m jalan yang akan 
ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapar tujuan 
mstrnctiona! untuk suatu satuan instruksional tertentu. Menuhh 
pendekatan drsesuaikan dengan kebutuhan maten ajar yang 
drtuangkan dalam perencanaan pembelajaran 
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Pendekatan pcmbelajaran dapat diartikan sebagai titik toiak 
atau sudut pandang kita tcrhadap proses pembelajaran, yang 
merujuk pada pandangan tentang teqadmya suatu proses yang 
stfatnya masih sangat umum, dr dalamnya mewadahi, 
mengmsrprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelaparan 
dengan cakupan teorctis tertentu. 

Pendekatan berartr proses, perbuatan, dan cara mendekah. 
Dari pengertian mi pendekatan pendidikan dapat dramkan 
sebaga. suatu proses, perbuatan, dan cara mendekati dan 
mempermudah pelaksanaan pendid rkan. (Wan Mohd Nor, 
1998: 341). 

Robert Coe, Cesare Aloisi, Steve Higgins dan Lee Elliot Major 
dari Durham University, United Kingdom, dalam tulisan mereka 
yang bequdul v\limt nmkes great teaching? Rn.riew of the underpinning 
research mengungkapkan setidaknya terdapat enam komponen yang 
bisa membuat proses pembelajaran menjadi sebuah proses yang 
sangat berhasil. 

Dalam istilah Robert Coe, dkk., proses pembelajaran tersebut 
dinamakan great teaclnng (mengajr,r }'ang hebat) karena 
menghasilkan outcome pembelajaran luar biasa drhhat dari berbagai 
ukuran kompetensi dasar dan indikator kompetensi. Keenam 
komponen tersebut adalah Pedagogi .. "tU Content of Leaming, Quality of 
lnslmcflon, Classroom Climate, Ctassroom Management, Teadser Belief. 
dan Professianal Beluwiours. (Robert Coe, ct all., 2014. 2-3). 

Pedagogical Content of leammg (PCL) merupakan komponen 
pertama yang berkontnbusi sangat kuat tcrhadap pencapaian 
kompetensr stswa la menjadi aplikasi pedagogik yangsangat khusus 
(s11b1ect specific pedagogic) sesuai dengan kebutuhan pokok bahasa. 
Dengan denukran, ungkap Robert Coe, dkk., pedagogi merupakan 
komponen utama yang sangat b.>rpengaruh terhadap penmgkatan 
kualttas pembelajaran dan memberikan strong impact on students 
outcome, sehingga menjadi sebuah proses yang hebat, balk dalam 
mendorong parnsrpest siswa maupun dalam mencapa1 kcrnpetensr 
ideal akhir mereka. 
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Robert Coe, dkk., menjdaskan bahwa guru yang palmg 
efektif dan dapat melahirkan proses pembelajaran hebat adalah 
mereka yang sangat menguasai bahan ajar, mampu mengembangkan 
proses pembelajaran sesuai dengan bahan yang diajarkan, brsa 
memahami cara berfikir siswa terhadap bahan ajar yang mereka 
terima, dapat melakukan evaluasr, clan bahkan mampu 
mengtdennnkasl tcrhadap berbagru rruskonsepst para siswa terhadap 
bahan yang baru mereka pelajan. 

Selanjutnya, Q11ality lnstrnction (QI). Sebegeimaoe halnya 
F'Cl., QI merupahan salah satu !..omponen yang membcrikan 
dampak kuat terhadap hastlpembelajaran mahasiswa (strong impact 
on student outcome). Pada hakrkatnya Q! merupakan metode clan 
strategi pembelajeran karena berada pada wdayah proses 
mstrukstonal (mstructional process). Hanya saia Coe memberikan 
catatan tentang pentingnya pretest clan posttest yang perlu clilakukan 
di awal dan di akhir jam pelaparan, termasuk mengkomunikasikan 
seluruh skenano pembelajaran. 

Dengan demikian, QI mencakup seluruh proses 
pembelajaran dan awal sampai akhir "termasuk menentukan 
macam-ruacarn aktivrtas belajar siswa", memberikan tugas-tugas clan 
menjclaskan tentang praktikum yang harus mereka lalur dalarn 
proses pembelajarannya. Atas dasar rtu, QI menjadl pcdi1gogical 
approach yang sangat besar kontnbusinya terhadap pencapamn 
kompetensi hasd belajar srswa, merqadikan proses belejar sebagar 
sebuah proses yang hebat karena menclorong aknfitas para siswa, 
dan mencapai seluruh kompetensi yang direncanakan. 

Dalam prakteknya, uuplementasr QI membutuhkan 
clukungan Classroom Climate (Cq dan Classroom Management (CM) 
yang baik, termasuk teacher belief clan professional beluwsour dan para 
pendidik (guru dan dosen) Dalam ha! ha! ini, CC clidefuusikan 
sebagai kualitas interaksi antara siswa clengan guru, harapan guru 
terhadap para siswa, penghargaan guru terhadap siswa. lrnlah 
paradigma baru dalam pendtdrkan, yakni peradrgrna penghargaan 
bukan reward and punishment. Apapun adanya, siswa harus clihargai 
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olch guru yang mengajamya bukan dihukum, apalag1 dengan 
hukuman tidak nark kelas. (Dede Rosyada, 2017: 228). 

Srswa yang memperoleh rulai buruk, bahkan tidak brsa 
naik kelas, bukan merupakan kesalahan siswa scmata, melainkan 
juga guru karena tidak mampu mendorong para siswanya belajar 
dengan baik. Sementara itu, fungsi CM adalah membuat kelas 
menjadi sangat efisien, baik dalam pengaturan waktu belajar, tata 
ruilng kelas, maupun pcngaturan tentang sikap dan pnlaku 
bdajar srswa di dalam ke[as bersama peer group-nya atau 
bersama tenmn sekelas mereka. Pengaturan dan pengelolaan kelas 
ini sangat berperan pcnting dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif untuk mencapai kompetensi ideal para 
siswa. 

Dua komponen lain yang mendukung kualitas pedagogik 
dalam proses pembclajaran adalah soal keyakman dan 
professionalisme guru. Keyakinan guru tent.mg tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapar, contoh dan visualisnsi teori dalam bentuk 
empirik, merupakan begiau yang juga dalam beberapa konteks 
berkontribusi positif untuk peninglrntan kualitas pembelajaran, seperh 
halnya profesionalisme guru, baik dalam konteks komurukas! sejawat, 
peer review maupun dengan pelibatan orang tua dalam mengawasi 
dan mendampingi para siswa belajar di rum ah 

Seluruh komponen yang disamparkan Robert Coe, dkk., ini 
memosisikan pedagogik sebagai bagian yang sang.:t penting 
dalam mengembangkan proses pembelajaran agar menjadt tile 
great teaching karena dapat mempengaruhi hasil pembelejaran 
para s1swa/ mahasiswa (sti,denls learning outcome). 

Posisi pedagogik yang membenkan dukungan pada pokok 
bahasan dan proses pembelejaran secara utuh di dalam kelas menjadi 
komponen paling kuat pengaruhnya terhadap pemngkatan kualitas 
pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran (lcammg 
outcome). Sementara empat terakhir, baik Classroom Climate, Gassroom 
Management, Teacher Belief, maupun Profcsswnal Be!uwiours 
merupakan komponen pendukung bagi proses pelaksanaan 
pedagogi di dalam kelas. 
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B. Pendekatan Pembelajaran 
Dibhat clan pendekatannya, pembelajaran terdapat dua 

jerus pendekatan, yartu: (1) pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) 
dan (2) pendekatan pembelajaran yang berortentasr atau berpusat 
pada guru (teaelirr centrrcd approach). 

Adapun pendekatan Pedagogis (memadukan apa yang 
teqadi dan apa yang seharusnya) pendidikan adalah komumkasi 
/pergou!an antara pendidik clan anak didik dalam srtuasr 
pendrdikan yang terarah pada tujuan pendidrkan. 

Pendekatan pedegogis pada mtinya lebih menitik-beratkan 
pada trmncr-directed education di mana tramer memiliki tanggung 
jawab penuh dalam membuat keputusan mengenai apa yang akan 
disampaikan pada saat pelahhan, bagaimana metode 
pelatihannya. Leamer atau peserta pelahhan hanya menerima 
mstruksi dan trainer sa1a 

Jika krta menelusun 1ems pendekatan yang ada dalam 
perjalanan sejereh rlmu pendrdrkan, tampaklah bahwa pendekatan 
rtu sangat variahf dan berbilang. Namun, pendekatan pendidrkan 
dan pembelajaran itu dapat dmngkas ke dalam beberapa 
ke!ompok. Shimabukuro (2008· 506), mengutip pandangan 
Cambron-McCabe dan Dutton, menegaskan bahwa pendekatan 
dalar., pengajaran dan pembelejaran menga!ami perubahan dan 
perkembngan yang mengerucut pada nga jenis seperh berikut. 

Pertama, pendekatan transmisi. Pcndekatan llU 
menempatkan pembelejar pada posisi pasif dalam mclakukan 
sesuatu, sebaga, penerima matcn. dan objek pembelejeran. Guru 
berkedudukan sebagar per-yampai matcri, sedangkan para stswa 
hanya menerima ha.I-ha] yang menurut pandangan guru perlu 
mereka tenma dan ketahur. Pembelajaran demikan dapat dijumpai 
dalam berbagai jenjang dan jems pendrdtkan. terutama dr J ndonesta. 

Pendekatan ini bertitik tolak dari pandangan bahwa guru 
sebagar sumber pembelajaran: guru sebegar manusra yang menuhkr 
banyak pengetahuan Kedua, pendekatan generatif. Pendekatan ini 
didasark,m atas beberapa teon, di antaranya teem konstruksnvisrne, 
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kolaboranf kooperatrf, eksploratif, inkmri, dan discovery 
(penemuan). 

Dalam pendekatan iru siswa didoroeg untuk mcnciptakan 
pengctahuan yang dibangun di atas pengetahu,m mereka sendin 
melalur mteraksr dengan maten pembelajaran, guru, dan fasihtaor. 
Pengetahuan siswa dxrptakan lapis demi lapis, sehingga 
terOCntuklah bangunan pengetahuan baru. 

Kenga. pendekatan trnnsformatif. Pedagogik yang efektif 
tidak terbatas pada kegtaten menyarnparkan dan menciptakan serta 
mengkonstruksi pengetahuan di dalam kelas, tetep. pendrdrkan rtu 
harus menjengkcu konteks durna yang Jebih luas. Melalm pedekatan 
ini siswa dapat menembus lingkaran pembelapran yang mendalam, 
yang menyedrakan makna untuk berprkrr secara knhs tentang dunia. 
[adi, belajar merupakan proses tansformasr individual dan sosial 
sekahgus. Pendekatan ini ber!andaskan pada aktivitas sosial. Melalur 
pendekatan im pembelejar drdorong untuk menggunabn 
pengetahuannya dalam melakukan transfortuasr sosral. 

C. Pedagogik Spiritual 
Di samping kehga penis pendekatar, di atas, akhir-akhir ini 

muncul praknk pendidikan yang berlandaskan mlai-nilai spintual. 
Kecenderungan ini telah melalnrkan brdang kajtan baru yang 
drkenal dengan pedagogik spiritual (spiritual pedagogy). Dalam 
pendekatan ini pendidikan dan pembelajaran dilaksanakan oleh 
guru dengan berlandaskan pada rular yang dijadrkan panduan 
dalam menjalankan profesmya seperti nilai kasih sayang, 
kesabaran. kerendahan hah, kepekaan, toleransi, clan nilai-nilai 
lainnya 

Pemahaman ihwal spmtualiras ini sangat pent.ng dalam 
membina generasi milemum, sehingga guru perlu terus dibina 
agar mampu menyesuarkan pengetahun dan keteramprlanrwa 
dengan kebutuhan duma kotemporer. Para guru perlu menyadan 
bahwa siswa sekarang merupakan penutur asli (native speaker) 
bahasa digital komputer, vedeo gm1, dan internet. 
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Pendrdikan spiritual sebagai transmisr ajaran agama dan 
generas1 ke generasi dan karenanya ha! mi melibatkan hdak hanya 
aspek kogrunf (pengetahuan tentang a1aran agama) saja, namun 
aspek afektif dan psikunotonk {sikap dan pengalaman ajaran 
rslarn] juga mcrupakan hal pokok. 
"Ses11nggul111ya orang-orang yang bcri1111m dcngan ayat-ayat Kami 
adaluh orang-orang yang cpaoiia d1pcn11gatkan de11g1m 11y11t-ayat (Kami), 
mereka menyungkur sujud dim bcrtasb1h serta memuji Tuhannya, 
sedangkan mereka t1dak 111e11yo111bcmgk1111 dm. Lambimg mereka 1a11h 
dari te111p11t tid11rny11, sedangkan mereka bcrdoa kepada T11l11m11ya 
de11g1111 rasa takut dim }wrap, dan 111erek11 menajkahkan sebagrnn dari 
rezeki yang Kmm bcrik11n kepada mcreka. Seorang p1111 tidak mengetalmr 
ara yang d1sc111b11ny1kan untuk mercka, yai/11 (ber111aca111-111acm11 
nikmat) yang mcnyedapkan pandanga11 ma/a scbagai balilsan ter/wdap 
apa yang le/air mereka ker;akan". (Q.S. as-Sajdah: 1s-·17) 

Agar pcndtdik mampu menerapkan rulnr-nilai spiritual 
dalam kegiatan pembelajaran di keias, Shimabukuro (2008: 510) 
mcngemukakan karaktcristik guru dalmn pembelajaran bcrwawasan 
spiritual. 

Pertama, guru memahami perkembangan 
pengalaman spiritual anak. Dia ditantang untuk 

jiwa dan 
mendalami 

perkembanga anak, rnenginterprctasi perkembangan fisik dan 
kognitif anak, baik perkembangan yang berkaitan dengan 
kepentingan pembelajaran, maupun yang berkaitan dengan 
perkembangan jiwa mereka. 

Kedua, guru mengambi! sikap kontemplatif. Dia perlu 
senantiasa mcnukirkan masa dcpan anak didiknya, pengetahuannya, 
dan cara dra membina mereka. Dan kegiatan berfikir uu dtharapkan 
muncul gagasan kreatlf dan inovatif yang akan memperbrukr praknk 
mengajar. 

Ketiga, guru menunjukkan spirit murah hats. Hal ini 
melibatkan keterbukaan terhadap kehadiran dan dmamika spirit suci 
dr dalam dmnya sendrri. kornurutas sekolah, dan warga sckolah. 
Murah hati di sirn memdikr makna yang !uas, dr antaranya murah 
hati terhadap perbedaan pandangan dengan sesama guru, penlaku 



8 

anak yang kurang menyenangkan, dan lingkungan sekolah yang 
kurang kondusif. 

Keempat, guru menuhkr kepekaan intepersona[ dalam 
melaksanakan profesinya, baik tatkala Jia berinteraksi dengan 
mu rid, sesama guru, kepala sekolah, dan para orang tua murid. 

Kelima, guru melakukan berbagm kegiatan dengan 
scmangat terutama dalam menga1ar Jika guru tampak lemah clan 
ndak bersemangat, maka hal im akan berdampak buruk pada 
srswa, yattu turunnya mohvasi mereka untuk belajer. 

Untuk merqadi seorang pendidik yang baik, Imam Al­ 
Ghaza!i (1996: 85) menetapkan bcbcrapa kntena yang harus 
drpenuhi oleh seorang guru. 

A!-Ghazali berpendapat bahwa guru yang dapat drseralu 
tugas mendidik adalah guru yang selam cerdas dan sempurna 
akalnya, juga guru yang bark akhlaknya clan kuat ftsiknya 
Dengan kesempurnaan akal ia dapal merruhkr berbegai rlrnu 
pengetahuan secara mendalam, dan dengan akhlaknya yang baik 
ia dapat menjadr contoh dan teladan bagi para muridnya, clan 
dengan kuat fisiknya ia dapat melaksanakan tugas mengajar, 
mendtdrk dan mengarahkan anak-anak mundnya. 

Selam srfat-slfat umum yang harus dinnhki guru 
sebagaimana disebutkan di ates. seornng guru juga harus memiliki 
slfat-sifat khusus atau tugas-tugas tertentu sebagar berikut: 

Pertama, Jika praktek mengajar merupakan keahlian dan 
profesr dari seorang guru, maka sifat terpenting yang harus 
dimihkinya adalah rasa kasrh sayang, seperti kasih sayangnya 
orang tua terhadap anak- anaknya. persis apa yang dikatakan oleh 
Nabi sebagaei seorang guru tcrhadap sahabat-sahabatnya: 

. ..:Jl_,!1 J'.i. ,.s.J W\ 1....,_1 :J..l ,J..., "-,le ,.Jil _,.L. _,,..II <.fa >y..J" <..r'i <.fa 

Artinya : 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah SA\V bersabda, "Sesunggulmya 
kcdudukan saya terlmdap ka/11111 (saJ111bat-saJwbat Naln) l111nyalah scperti 
lwlnya orang t1111 (terliadap anak--mwlmya)" (1-1.R. an-Nasa'l:: 40; Abu 
Daud: 8; clan lbnu Majah: 313). 
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Srfat penyayang sangat pentmg dimihki oleh seorang guru, 
sebab dan sifat nu akan hmbul kecmtaan seorang murid terhadap 
gurunya yang pada gilirannya akan mendorong murid untuk 
menguasa1 rlrnu yang drajarkan o!eh gurunya, semua petuah­ 
petuah guru dan omongannya brsa dengan mudah drtenmanya 
secara tulus. Keadaannya mungkin akan sangat berbeda jika 
guru hdak memilki rasa kasih sayang terhadap murid­ 
muridnya, bisa dipastikan mund yang dtperfakukan dengan 
kebencian clan kekcrasan oleh gurunya akan cenderung 
menjauh dan menjaga jarak. mund akan menolak semua 
yang diberikan oleh gurunya dan pada g1hrannya akan 
menghambat proses belajar mengajar. 

Kedua, karena mcngajarkan rlmu merupakan kewajiban 
agama bagi setiap orang alim (benlmu), maka seorang guru tidak 
boleh menuntut upah atas jenh payahnya mengaiarnya itu. 
Seorang guru harus memru Rasulullah SAW. yang mengajar ilmu 
hanya karena Allah, sehmgga dengan mengajar itu ia dapat 
bertaqarrub (mendekathan dm) kepada Allah SWf. Derrnkian 
pula seorang guru ttdak drbenarkan nunta drkasrharn oleh 
muridnya, melamkan sebahknya ia harus bertenma kasrh 
kepada mundnya atau memberi unbalan kepada mundnya 
apabda ra berhasil membma mental clan jiwa. Muricl telah 
memben peluang kepacla guru untuk dekat pada Allah SWT. (al­ 
Ghazah, 1996: 85). 

Ketiga, seorang guru yang bark henclaknya berfuogsr Juga 
sebagai pengarah clan penyuluh yang JUJUr dan benar dr 
haclapan mund- mundnya. la tidak boleh membtarkan muriclnya 
merupelaran pelajaran yang lebih tlngg: sebelum menguasai 
pelapran yang sebelumnya fa Juga bdak boleh membiarkan waktu 
berlalu tanpa permgatan kepada mundnya, bahwa tujuan 
pengajaran itu adalah mendekathan din kepada Allah SWT, clan 
bukan untuk mengejar pangkat, status clan ha!- ha! yang bersrfat 
keduniaan. Seorang guru ticlak boleh tenggelam clalam 
persaingan, perselisihan clan pertengkaran clengan sesama guru 
laumva. 



Keempat, dalam 
hendaknya menggunakan 
menggunakan J..ekerasan, 
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kegiatan mengajar seorang guru 
cara yang snupatik, halus dan tidak 

cacian, makian dan sebagainya. 
Dalam hubungan ini seorang guru hendaknya jangan 
mengekspose atau menyebarluaskan kesalahan mundnya di 
depan umum, karena cara du dapat menyebabkan anak mund 
memiliki jiwa yang keras, menentang. membangkang dan 
memusuhi gurunya. Dan jika keadaan ini terjadi dapal 
menimbulkan sttuasr yang tidak mendukung bagi terlaksananya 
pengajaran yang baik. 

Kelima, Seorang guru harus bersikap toleran dan mau 
menghargai keahhan orang lam. Seorang guru hendaknya tidak 
mencela ilmu-ilmu yang bukan keahliannnya atau spesialisasinya. 
Kebiasaan seorang guru yang mencela guru ilmu fiqih dan guru 
ilmu fiqih mencela guru hadrst clan tafsir, adalah guru yang ndak 
bark. 

Keenam, seorang guru yang bark 1uga harm, rnemihkr 
prinsip rnengakur adanya perbedaan potensi yang drmihkr mund 
secara individual dan memperlakukannya sesuai dengan tmgkat 
perbedaan yang dirrnlrkr mundnya itu. Dalam hubungan iru, 
Al-Ghazal; menganjurkan agar guru membatasi diri dalam 
mengaiar sesuar dengan batas kemampuan pemahaman 
muridnya, dan ia sepantasnya tidak memberikan pelajaran yang 
trdak dapat dljengkeu oleh aka! mundnya, karena hal itu dapat 
menimbulkan rasa antipati atau merusak aka! muridnya. 

Ketujuh, seorang guru yang baik menurut Al-Ghazali 
adalah guru yang d1 sampmg memahan:i perbedaan tingkat 
kemampuan dan kecerdasan mundnya, 1uga memaharni bakat, 
tabrat dan kepawaan mundnya sesuai dengan tingkat perbedaan 
usianya. Kepada murid yang kemampuannya kurang, hendaknya 
seorang guru jangan mengajarkan hal-hal yang rumit sekalipun 
guru itu menguasainya. Jika ha] ini tidak dilakukan oleh guru, 
maka dapat menimbulkan rasa kurang senang kepada guru, 
gelisah dan ragu-ragu. 



11 

Kedelapan, seorang guru yang bark adalah guru yang 
berpegang tcguh kcpada prmsip yang drucapkannya. serta 
bcrupaya untuk mereehsasrkeonya sedemikian rupa. Dalam 
hubungan ini Al-Ghau.!i mengmgatkan agar seorang guru jangan 
sekali-kali melakukan perbuatan yang bertentangan dcngan 
prinsip yang drkcrnukakanrwa. Scbahknya jika ha] itu dilakukan 
akan menyebabkan seorang guru kehdangan wibawanya. la akan 
merqadi sasaran penghmaan dan ejekan yang pada gihrnnnya 
akan menyebabkan ia kehilangan kemampuan dalam mengatur 
mund-muridnya. la trdak akan mampu lagi mcngarahkan atau 
memberi petunjuk kepada murid-mundnya. (al-Chazah, "!996: 86- 
88). 

Sedangkan Erial Bulyas dan James Yong yang dinukil oleh 
Muhammad Raf'at Ramadlan dalam makalah Almualhm wa Al­ 
Muta'llim fi At-Tarbryyeh Al-lslamiyah yang ditulis o[eh !mad 
Shaleh Ibrahim mcnjclaskan bahwa, knraktenstrk yang harus 
dimihki oleh sosok pcndidik diantaranya adalah: 

1. Seorang pcndtdrk adalah seorang pengarah, yang 
mengarahkan kepada anak didtk dalam sebuah wrseta 
kei!muan. 

2. Seorang pendidik ada!ah seorang pembengktt mlar-mlar 
spiritual bagi anak didiknya. 

3. Seorang pendidik adalah seorang pembaharu, ia 
adalah katahsatcr antara generasi pendahulu dan gcncrasi 
pendeteng 

4. Seorang pendrdik adalah seorang uswah bagi anak drdlknya. 
5. Seorang pendldrk adalah seorang peneliti yang terus 

menambah pcngctahuan. 
6. Seorang pendidik adalah seorang juru nasehat (konsultan) 

yang dipercaya, jujur, dan baik hati. 
7. Seorang pendidrk adalah seorang cendikrawan yang 

luas wawasannya. 
8. Seorang pendrdik adalah seorang yang pandar berbrcara dan 

bercerita. 
9. Seorang pendrdik adalah �eorang petualang ilmu yang 

berhatJ. tulus mengejerkan tlmunya. {lmad Sha!ih Ibrahim, 
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Al11111allim Wt1 AI-M11ta'llim fi At-Tiirbiyyah AI-Is/amiy11h, 
http://www.minshawi.com/05/ 5/2019). 

Imam Az-Zarnuji (2(0): 51-58) dalam Ta'lim Al-Muta'allim­ 
nya menjelaskan beberapa etika yang harus diperhatikan oleh 
seorang guru. Beliau membagi etika bagi seorang guru menjadi dua 
bagian : 

a. Etika yang berkaitan dengan kepribadian Stc'Qrang guru, 
etika jenis pertama ini meliputi beberapa hal, yaitu : 
'I) Penemptlan yang menarik, 
2) Memiliki pengetahuan dan wara' 
3) Rendah hati 
4) Hilm dan saber 

b. Etika yang berkaitan dengan tugas menyampaikan ilmu, 
etika jenis yang kedua ini dirinci menjadi beberapa ha]. 
antara lain : 
1) Mengarahkan kepada anak didik ilmu yang sesuai 

dengan mereka. 
2) Memperhatikan tahapan-tahapan proses pendidikan 

bagi murid dan perbedaan kemampuan diantarn 
mereka. 

3) Memberikan nasehat dan mencurahkan kasih sayang 
kepada murid. 

Alhusen bin Al-Manshur Al-Yamani (2006: 1-11), 
menjelaskan lebih rind [agi selain yang disebut olch Imam Az­ 
Zaruu]t di atas, mcnurut beliau guru harus menerapkan adab dan 
ehka sebagai seorang guru, adapun rinciannya sebagai berikut: 

I. Adab seorang guru terhadap ilmunya, iru meliputi 12 
macam, antara lain: 
a) Menjadikan tujuan utama dcngan ilmu yang ia ajarkan 

karena Allah semata-mata, tidak karena mencan 
keuntungan materi semata. 

b) Senantiasa daiam muraqabatullah (pengawasan Allah 
SWT) baik dalam keadaan sepi maupun ramai. 



13 

c) Memehhara kewibawaan ilmu, tidak boleh seorang guru 
tunduk kepada penguasa atau merendahkan dirinya 
dihadapannya. 

d) Berjiwa zuhud dalam keduruaan. 
c) Menjeuhi profesi-profesi pekerjaan yang trdak 

bermartabat atau yang dibenci kebanyakan orang, 
apalagi yang melanggar syara'. 

f) Menjaga clan mengamalkan syiar-syiar islam serta 
menegakkan hukum-hukumnya. 

g) Mengan,alkan keutamaan-keutamaan dalam Islam. 
h) Mempergauli manusia dengan akhlak yang baik. 
i) Membersihkan jiwanya dari penyakrt-penyakit hati, 

seperti kebenaan, iri dengki, pendcndam, pemarah, 
sombong. riya, bakhil, serakah, ujub, dan lain-lam. 

J) Senant'asa dalam keadaan sungguh-sunguh dan serius, 
hdak membuang-buang waktu untuk hal-hal yang tidak 
ada manfaatnya 

k) Tidak menolak dan sesuatu yang ia tidak ketahm dan 
orang yang kedudukannya dfbawahnya baik umurnya, 
nasabnya maupun strata sosialnya. 

1) Mencurahkan waktunya sepenuhnya untuk mengkaji, 
meneliti, dan menuhs buku. 

2 Adabseorang guru tcrhadap penyampaian ilmu, ini melipuh 
12 macam, antara lain: 
a) Membersthkan dmnya dari hadats kecil dan besar, 

memakai paka,an yang paling baik dan pantas dan 
memakai w,mg1-wangi sebagai rasa penghargaannya 
terhadap ilmu. 

b) [Ika keluar rumah untuk mengajar hendaknya ia berdoa. 
c) Menampakkan kewrbawaan dan keutamaan seorang 

guru dihadapan murid-mundnya. 
d) Mengawall dengan membaca do' a. 
e) [ika mata pelajaran yang akan drsamparkan [ebih dan 

satu, maka dahulukan materi yang [ebih penhng dan 
Sulit. 

I) Tidak terl.alu merunggikan suara pada seat 
menyampaikan pelajaaran, 1uga tidak terlalu 
merendahkan. 

g) Menjaga suasana belajar dari hal-hal yang bisa 
menghambat pelapran. 
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h) Memberikan peringaatan, tegoran dan sanksi bagi yang 
mengganggu jalannya pelajaran. 

i) Mendengarkan dengan seksama setiap pertanyaan dari 
para muml. 

j) Menyambut baik slswa baru dengan penuh kecintaan. 
k) Trdak menyamparkan pelajaran yang belum 

diketahuinya atau menjawab pertanyaan yang be[um 
dipahanu jawabannya. 

I) r v tengakhiri dengan doa dan mcngucapkan 
wallahua'lam. 

3. Adab seorang guru terhadap anak didiknya, ini meliputi 
"12 macam, antara lain : 
a) Mendidik murid dengan motifusi mendapatkan 

keridloan-Nya. Disampmg menyebarkan ilrnu, 
menegakkan kebenaran, menghilangkan kemungkaran. 

b) Tidak membeda-bedakan murid. 
c) Berusaha maksimal dalam mendidik murid, karena 

mereka bisa disiapkan meniJdi para cendekiawan yang 
hebat. 

d) Mencintai murid-muridnya, sebagaimana dirinya 
sendiri. 

e) Mempermudah penyarupaien materi, tidak berbelit-belit 
dan tidak membebani materi yang cukup banyak 
sehingga bisa menimbulkan sikap bosan. 

Q Memotifusi murid-muridnya, agar senantiasa 
bersemangat dalam be/ajar. 

g) Mengevaluasi pembelajaran yang disampatkan kepada 
mu rid. 

h) Tidak membeda-bedakan dalam memberikan perhatian 
kepada murid-murid. 

i) Selalu memberikan perhatian terhadap gerak-gerik, 
tingkah laku, dan akhlak murid- murid serta 
memberikan nasehat, teguran jika terjadr 
penyimpangan. 

J) Berusaha memberikan solusi terhadap prvblematika 
yang dihadapi oleh murid, bahkan [ika guru mampu 
secara matcri, ia dituntut untuk menydesaikan problem 
tersebut. 

k) Berbuat tawadlu' kepada mund-murid dan memulyakan 
mereka 
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Sifat dan adab seorang guru yang dikemukakan oleh tokoh­ 
tokoh lersebut salmg melengkapi antara yang satu dengan yang lam 
dan saling menguatkan. Sifat guru yang disebut oleh Imam Ghazali 
ada yang tidak disebut oleh Erial Bulyas dan James Yong, atau Imam 
Az- Zamuji, demikian juga sebaliknya, atau yang diungkapkan oleh 
Syekh Alhusen bin Al-Manshur Al-Yamani juga diungkapkan oleh 
Imam Ghazali, Erial Bulyas dan James Yongserta Imam Az-Zarnuji. 

Dalam hal uu guru perlu memanfaatkan pendekatan 
pembelaparan yang mampu mengaktivasi spirit srswa. Guru yang 
rnengakuvasi nilai-nilai spiritual dari dalam din siswa melalus model 
pembelajaran terlentu perlu memiliki jswa kepemimpinan spiritual. 
Jiwa kepenumpman spmtual perlu dibina dan drkembangkan 
melalui praktik spiritual yang rutm, sehingga pada gilirannya 
menjadi karakter seorang guru. 

Landasan pedagogrk spmtual yang dikemukakan di atas 
dlimplementasrkan dalam berbagar bidang pendidikan. Oimensi 
spiritualitas merupakan unsur yang dijadikan landasan dalam 
pendrdikan brdeng pel..er:,aan sosial (B.R. Moss, 2011: 595-613) dan 
bidang manajemcn peudidrkan (RA Kernochan, et.all., 2007: 61- 
75; �'1.L. Wiersma, 2004: 119-133). Lebih jauh Kemochan (2007: 74) 
menvtrnpulkan bahwa nilai spiritual seperti kehati-hatian, belas 
kasihan, dan ketulusan telah mengubah praktik mengapr para 
guru menjedr lebih efektif. Nilai-nilai ini mendorong guru untuk 
bertindak lebih dapat menerima berbegar keadaan srswa. lebih 
perhahan, dan lebih hangat 

Untuk memahami konsep pedagogik spiritual. berikul iru 

disuguhkan konsep spiritualitas Pedagogik spiritual merupakan 
bidang kajian yang mengabstrakst pengalaman, pengetahuan, dan 
intuisi melalui kegiatan tafakkur, tadabbur, diskusr, dan retleksi 
hmgga melahirkan nilai-nilai tertentu yang kemudian 
menyemangati, mendorong, menggauahkan, mencerahkan, dan 
menjadi landasan bagi pemilik rulai tersebut dalam menjalankan 
profesmya sebagai pendidik, guru, atau orang tua. 

Nilar-nilar spiritual tersebut di antaranya ialah nilai 
keagamaan, keikhlasan, kedisiplinan, kasih sayang, tanggung jawab, 
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kesabaran, kena keras, dan 1Shqamah. Nilai tcrsebut diperoleh guru 
dari trga sumber utama, yartu agama, budaya, dan ilmu 
pengetahuan. Ntlai-nilai itu diabstraksr dan pengaJaman melalui 
kegiaten refleksi, diskusi, dan i.ndoktrinasi. 

Di antara nilai yang paling dominan bagi guru dalam 
menjalankan profesinya ialah nilai keagama.rn yang merupakan 
sumber utama d,m panduan paling lengkap begi manusia dalam 
menja!ani kehidupannya dalam berbagai bidang. 

Dengan demikran, pendidrkan yang diselenggarakan 
dengan berlandaskan pada nilar-nilar agama dapat dtkategorikan 
sebagar pedagogik spmtual, pka ndai keagamaan itu benar-benar 
mewarnai proses pendidikan secara operasional, akhial, dan 
konsrsten 

Sementara sikap adalah kcsadaran saraf clan mental, 
tercrgarusasi melalui pengalaman, merrulikt pengaruh secara 
langsung terhadap respon mdrvtdu untuk semua objek dan situasi 
yang terkait. (Allport, G. W., 1935: 798-844). Sikap pada penilaran 
secara umum terhadap orang, benda, dan isu-isu. (R. E. Petty, et,all., 
2008). 

Fazio dalam (Rempel, J.K., et.all., 1985: 95-112) mencirikan 
"srkap adalah kumpulan penilaian terhadap suatu obyek atau 
kejadian yang dapat mempengarulu pemlaian individu terhadap 
lingkungan sostal yang kompleks". 

S1b1p seperti "sukn" dan "tJdaksuka" terhadap sesuatu. 
Srkap merupakan unsur keprtbadran yang memengaruhi cara 
seseorang dalam bernndak dan bertingkah laku. Srkap seseorang 
terhadap suatu obyek, rde atau orang lam yang dihadapinya akan 
tercermin dari caranya bereaksr terhadap apa yang dihadapinya. 

Pcnilaian sikap bersrfat kompleh. karena penilaran 
berkaitan dengan value dan obyeknya trdak langsung da.pat 
drukur. Jika proses penilatan dan evaluasi ddakukan dengan tepat. 
maka grafiknya akan mempunya1 h.ecenderungan menuju 
perbaikan, karena ada penyadaran atas kegagalan pencapaian dari 
penerapan aspek pelabanaan yang kurang mencapai yang 
denga.n sadar dtketahui penyebabnya dan drantrsipasi dengan 
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keqe-kerje perba:kan dengan usaha yang lebih giat dan tepat 
dengan penerapan konsep terhadap aplikasi sistem yang terukur. 

Di dalam kurikulum 2013 sikap dtbagr merqadr dua 
dimensr srkap spiritual dan sikap sosial meskipun dalam 
kenyataanya kedua dimensi sikap tersebut terkait satu sama Jain 
yang muncul di identifikasi sebagai irisan. 

N�ai So�a1: 
llilai dan oorma 
so,ial-OOdaya, 
ldeokigi r.egara, 

Nilai Spiritual: 
Keyakinan Asama 

Sikap Spiritual adalah kecenderungan merespon secara 
konsisten baik menyukai atau tidak menyukar suatu obyek yang 
meliputi espek keyakinan, peribadatan, penghayatan, 
pengetahuan dan pengamalan a1aran agama yang dianut peserta 
drdik. lnstrumen sikap spiritual bertujuan untuk mengetahur 
sikap peserta didik terhadap suatu obyek keagamaan balk srkap 
positif maupun negahf. 

Sikap sosral adalah kesadaran peserta didik yang 
menentukan perbuatan yang nyata dalam kegteten-kegraten scsral 
yang mencakup dimensi peer relation, self management, academic, 
compliance, assertion 

Salah satu teori atau konsep pendrdikan yang selama dua 
dekade terakhir ini cukup menarik perhatian pendidik dan 
peneliti di dunia barat ialah teori pedagogik spiritual. Teon nu 
berupaya menerapkan rular-rulai yang bersumber dari agama dan 
budaya dalam praktik penduhkan dr sekolah. Nilar-nilar rtu 
menjadi pendorong. penyemangat. dan pengendali bagi para guru 
dalam melaksanakan profesinya. 
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Nilai-rulai tru menjadr sesuatu yang transendenta! bagi 
guru, schingga rular rtu memandu seluruh penlakunya dalam 
menuiu nilar yang Jebih agung. Guru tidak bekerja semata-mata 
demi melaksanakan tuga!> atau penntah atasan, atau untuk meraih 
keuntungan matenl, dan atau untuk mencapai kesenangan serta 
kesuksesan dalam berkanr Guru bekerja demi merarh sesuatu 
yang lebih bemilat. mulia, clan berguna daripada untuk meraih 
hal-hal yang bersifat material. 

Dari paparan di ates, maka pene!iti melalur pendekatan 
pedagogik spmtual ini mehhat bahwa adanya pencerahan mengenai 
J...eburaman dunia pendidikan saat ini. 01 saat pendrdikan karakter 
yang dielu-elukan, di saat itu pula kebobrokan moral dan deg-edesr 
moral peserta dtdik/ siswa merajalcla. Oleh sebab itu, perlu adanya 
pembinaan sikap spinh.ial untuk membentuk siswa benman dan 
bertakwa. 

0. Landasan Teori 
1. Pendekatan Pedagogik 

lstilah pedagogik (bahasa Belanda: paedagogiek, bahasa 
Jnggns· pedagogy) berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani 
kuno, yartu paedos yang berarti anak dan agogos yang berarti 
mengantar, membimbing atau mermrnpin. 

Dari dua kata tersebut terbentuk beberapa istilah yang 
masing-masmg memihki arti tertentu. lstilah-rstilah yang dimaksud 
yakni paedagogos, pedagogos (paedagoog atau pedagogue), 
paedagogia, pedcgogt (paedagogre). dan pedangogik 
(paedagogiek] Dari kata paedos dan agogos terbentuk istilah 
paedagogos yang berarti seorang pelayan atau pembentu pada 
zaman Yunarn kuno yang tugasnya mengantar dan menjemput 
anak mejrkannya ke sekolah, selam 1uga bertugas untuk selalu 
membrrnbtng atau memimpm anak-anak majtkannya. Se!anjutnya 
terpdi perubahan istrlah, yang dulunya sebagai pelayanan atau 
pembantu merqad! pedagog yang memtliki arti sebagai ahli drdtk 
atau pendrdtk. Namun secara prmsrprl, bahwa dalarn pendidrkan 
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anak ada kewajrban untuk membimbmg hmgga mencapai 
kedcv-asaan. (Syanfudm, 2008) 

Di sisi lain, ada juga pacdagogra. yaitu pergaulan dengan 
anak-anak yang kemudian berubah menjadi paedagogie atau 
pedagogi yang berarh prakhk pendidikan anak atau prakhk 
mendidrk anak, dan terbentuklah rstilah paedagogiek atau pedagogik 
yang berarh ilmu pendtdikan anak atau ilmu rnendrdrk anak. 
Menurut Syanfuddin (2008), beberapa literatur ditemukan dr antara 
pendldik dan ahh ilmu pend!dtkan menyatakan pedagogtk sebagai 
ilmu pendrdikan atau ilmu rnendrdik. Berdasarkan perspektrf 
pengertian pendidikan secara "luas", maka tujuan rtu tidak terbatas, 
tujuan pendidikan sama dengan tu1uan hrdup. Oleh karena itu, 
pendidikan dapat berlangsung pada tahapan anak usra dini, anak, 
dewasa clan bahkan tahapan usta lanjut. 

Mengacu pada asumsi mi, maka terdapat beberapa cabang 
rlrnu pendrdikan yang dikembangkan oleh para ahli, yaitu 
pedagogik, andragogr. dan gerogogi. Jadi, mengacu pada 
pengertian pendtdtkan dalam arti Juas, yang benar dalam konteks 
mi, bahwa Pedagogrk adalah rlmu pendidikan anak. Akan tetapr, 
Langeveld "Beknopte Theoritichc Paedagogiek" pendidrkan 
dalam arti yang haklkr ralah pro�e. pemberian bunbtngan dan 
bantuan rohani kepada orang yang belum dewasa; dan mendidrk 
adalah tindakan dengan sengaia untuk mencapai tujuan 
pendidrkan. (Syarifuddm, 2008). 

Dengan derrukran, pendidikan adalah suatu upaya yang 
dilakukan secara sengaJa oleh orang dewasa untuk membantu atau 
membimbing anak (orang yang belum dewasa) agar mencapa1 
kedewasaan. Lemur Langeve!C, pendidikan baru terjadr kehka anak 
mengena! kewibawaan. Syaratnya anak mengenal kewibawaan 
adalah ketika anak menuhkr kemampuan dalam rnemahamt bahasa. 
Oleh karena itu, batas bawah pendrdrkan atau pendtdrkan mu!ai 
berlangsung yakm kcuka anak mengenal kewrbawaan. Sedangkan 
batas atas pendtdrkan atau seat aklur pendrdtkan adalah keb.ka 
tujuan pendrdrkan telah tercapar. yaitu kedewesaan. Bila anak belum 
rr:engenal kewibawaan, penchdrkan belum dapat dilaksanakan, dan 
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dalam kondisi ini yang dapat dilaksanakan adalah pra-pendidikan 
atau pembiasaan. Dengan denukian, menurut tmjuaan pedagogik 
hdak ada pendidikan untuk orang dewasa, apalagi un.tuk manusra 
lanjut. 

Pendidikan hanyalah beg! anak. Jadi, apabila rnengacu pada 
pengerban pendidikan menurut tinjauan pedagogik. maka 
pernyataan "pedagogik adalah ilmu pcndldrkan anak" sama 
maknanya dengen "pedegogik adalah rlmu pendidikan. Tetapi 
ketika mengacu pada pengertian pendidrkan secara lucs di awal, 
tidak benar apabrla pedagogik dimaknar sebaga. tlmu pendidikan 

Jika kita menelusuri jems pendekatan yang ada Jalam 
peqalanan sejarah ilmu pendidikar,, tampaklah bahwa pendekatan 
rtu sangat varratif dan berbrlang Namun, pendekatan pendiJtkan 
clan pembelajaran itu dapat drrmgkes ke dalam bebcrnpa 
kelompok. Shimabukuro (2008: 506) yang mengutip pandangan 
Cambron-McCabe dan Dutton, menegaskan bahwa pendekatan 
dalam pengajaran dan pembelajaran mengalarm perubahan dan 
perkembngan yang mengerucut pada tiga jenis sepertt berikut: 
Pertama, pendekatan transoust Pendekatan ini mcnempatkan 
pembelajar pada pos1S1 pasif dalam melakukan sesuatu. sebagai 
penenma materi, dan ohck pembelajaran. Guru berkeduduJ..an 
sebagai penyampa1 maten, sedangkan para stswa hanya menerima 
hal-hal yang menurut pandangan guru perlu mereka tenma dan 
ketahur Pembelapran denukan dapat dijumpai dalam berbagar 
Jt'!nJang dan jenis pcndidikan, terulama di Indonesia. Pendekatan ini 
bernnk tolak dari pandangan bahwa guru sebagai sumber 
pembelajaran; guru sebagai manusia yang menulikr banyak 
pengetahuan 
Kedua, pendekatan generatif. Pendekatan iru drdasarkan atas 
beberapa teori, di antaranya teori konstru kstrviame, kolaborati(, 
kooperatif, eksploranf mkuiri, dan discovery (penemuan). Dalam 
pendeJ..atan ini srswa drdorong untuk menciptakan pengetahuan 
yang drbangun di etas pengetehuen mereka sendiri melalui 
mteraksi dengan materi pembelajaran, guru, dan fasilitaor. 
Pengetahuan siswa diciptakan laprs demi lapis, sehmgga 
terbentuklah bangunan pengetahuan baru 
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Ketrga, pendekatan transformatif. Pedagogrk yang efeknf hdak 
terbatas pada kegiatan mcnvampaikan dan mencrptakan serta 
mengkonstruksi pengetahuan di dalam kelas, tetapi pendidrkan itu 
harus menjangkau konteks dunia yang lebih luas. Melalui pedekatan 
ini siswa dapat menembus hngkaran pembelajaran yang mendalam, 
yang menyediakan makna untuk berpikir secara knl:Is tentang durua. 
Jadi, belajar merupakan proses tansformasi individual dan sosial 
seka!igus. Pendekatan ini bcrtandaskan pada aktivitas sostal. Melaur 
pendekatan uu pembelajar didorong untu.k menggunakan 
pengetahuannya dalam melakukan transformasi sosiaL 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) Vlll 
Tahun 2016 Di samping kcuga JCJW. pendekatan dr atas, akhir-akhir 
iru muncul praktik pendidtkan yang berlandaskan mlar-nilar 
spiritual. Kecenderungan ini telah melalurkan brdang kajian baru 
yang dikenal dengan pedagogtk spiritual (spiritual pedagogy). 
Dalam pendekatan ini pendidrkan dan pembelajaran dilaksanakan 
oleh guru dengan berlandaskan pada mlai yang dijadikan panduan 
dalam merqalankan profesmya seperti nilai kasih sayang, 
kesabaran, kerendahan hah, kepekaan, toleransi, clan rular-rular 
lainnya. 

Pemahaman rhwal spmtuahtas ini sangat penting da!am 
membma generas1 milenium, sehingga guru perlu terus dibina 
agar mampu menyesuaikan pengetahun dan keterampilannya 
dengan kebutuhan duma kotemporer. Para guru perlu menyadan 
bahwa siswa sekarang merupakan penutur ash (native speaker) 
bahasa digital komputer, vedeo gim, dan internet. 

2. Sikap Religiusitas 
Seorang lndrvidu sangat erat hubunganya dengan 

sikapnya masmg-masmg sebagai ciri pnbadinya. Sikap pada 
umumnya senng diartrkan sebagar suatu tindakan yang dilakukan 
individu untuk membenkan tanggapan pada suatu hal. Sikap 
diartikan sebagei suatu reaksr atau respon yang muncul dari 
sseorang individu terhadap objek yang kemudian memunculkan 
penlaku indrvidu terhadap objek tersebut dengan cara-cara 
tertentu. (Azwar, 2010: 3). 
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Gerungan (2004: 160) iuga menguraikan pengerhan sik:ip 
atau attitude sebagai suatu reaksi pandangan atau perasaan 
!>eorang individu terhadap objek tertentu Walaupun objeknya 
same. namun tidak semua individu mempunya1 sikap yang sama, 
hal itu dapat drpengaruht oleh keadaan individu, pengalamr,n, 
informasi dan kebutuhan masing-masing lndrvidu berbeda. Sikap 
seseorang terhadap objek akan membentuk perilaku individu 
terhadap objek. 

Sikap adalah suatu proses pendaian yang dilakukan o!eh 
seorang individu terhadap suatu objek. Objek yang disikapi 
individu dapat berupa benda, manusia atau mformasi. Proses 
penilamn seorang lerhadap suatu objek dapat berupa peni[aian 
positif dan negatif. (Sarwono, dkk, 2009: 151). Sikap merupakan 
sesuatu yang dipe!ajan dan menentukan bagatmano individu 
bereaksi terhadap situasi scrta mcncntukan apa yang dicari oleh 
individu dalam hidupnya. (Slameto, '1995: 191). 

Mengenai pengertian sikap terdapat beberapa pendapat 
diantara para ahli. Menurut kamus Chaplin (1995: 43) l.:,ahwa 
srkap adalah suatu predisposisi atau kecenderungan yang relative 
stabi[ dan berlangsung terus mcnerus untuk bertingkah laku atau 
untuk bereaksi dengan satu cara tertentu terhadap pribadi lain, 
objck atau !embaga atau persoalan tertentu. 

Menurut M. Ngahm Purwanto (199()' !41), Srkap atau 
attitude adalah suatu cam bereaksi terhadap suatu perangsang, 
suatu kecenderungan untuk bereaksi dcngan cara tertentu 
terhadap suatu perangsang atau situasi yang terjadi. 

Sikap adalah kecenderungan yang relatif menetap yang 
beraksi dengan cara baik atau buruk tcrhadap orang atau borang 
tertentu. (Mulubbin Syah, 2011: 118). Srkap adalah suatu persiapan 
bertindak/berbuat da!am suatu arah tertentu. Dibedakan ada dua 
macam sikap yakni sikap individual dan sikap sosiaL Sikap 
mcrupakan sebuah kecenderungan yang menetukan atau suatu 
kekuatan jiwa yang mendorong se�eorang untuk bertingkah laku 
yang dltujukan ke arah suatu objek khusus dengan earn tcrtentu, 
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bat], obrek rtu berupa orang, kelembagaan ataupun masalah bahkan 
bcrupa dinnya sendiri. (Arifin, 2004: !CM). 

Dari batasan tersebut dapat dikemukakan bahwa dalam 
pcngertian sikap telah terkandung komponen kognitif dan juga 
komponen konatif, yaitu sikap merupakan predisposing untuk 
merespons, untuk berperilaku. lni bcrarti bahwa sikap berkaitan 
dengan perilaku, srkap merupakan predrsposlsi untuk berbuat 
atau berperilaku. 

Attih.lde dapat iuga drterjeruahkan dengan stkap terhadap 
obyek tertentu yang dapat merupakan sikap pandangan atau srkap 
perasaan tetapr sikap tersebut drsertar dengan kecenderungan 
untuk bertindak sesuai dengan obyek rtu. [adr, attitude brsa 
diterjemahkan dcngan tepat scbagai sikap dan kescdiaan beraksr 
tcrhadap suatu hal. Secara umum dalam studi kepustakaan 
diuraikan bahwa sikap sebagar salah satu dlmensr yang dapat 
dijadikan sebagai pcnilaian dalum pelaksanaan keberagamaan 
sescorang. Berkaitan dengan hal tcrsebutmaka dalam ha] ini agama 
menjadi hang keludupan yartg harus ditegakkan. Hanya dengan 
agama yang mcnganjurkan pemeliharaan keseimbangan antara 
dunia dan aklmat, manusia yang mempunya1 dua dimensi akan 
marnpu menetapkan pilihannya dan melaksanakan tanggung 
jawabnya di dunia ini dan di akhirat kelak. (Daud Ah, 2002: 27). 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa stkap rnanusre adalah suatu bentuk reaksi perasaan 
sc.seorang terhadap suatu obyck. Srkap adalah suatu persiapan 
bertmdak/berbuat dalam suatu arah tertentu Sikap itu berupa 
ynng mendukung (favorable) maupun perasaan ndak mendukung 
(unfavorable) yang mempunyai ttga komponen yattu kognitif, 
afcktrf dan behavioral. 

Berdusarknn beberapa pendapat ahh mengcnat srkap, 
maka dapat drsimpulkan bahwa sikap adalah suatu reaksr atau 
respon berupa penifaian yang muncul dari seorang indivtdu 
terhadap suatu objek. Sikap juga dapat dikatakan sebagai suatu 
perwujudan adanya kesadaran terhadap lingkunganya Proses 
yang mengawah krbentuknya stkap ada[ah adanya obrek 
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dtsekuar individu membenkan stimulus yang kemudian 
mengenat alat indrn lndivtdu, inforrnasr yang yang Jitangkap 
mengenm objek kernudran dtproses di dalam otak dan 
memunculkan suatu reaksi. Penilarnn yang muncul, positif atau 
oeganf drpengarulu oleh informasi sebelumnya, atau pengalaman 
pnbadr individu. 

Sedangkan rellgtus, kata dasar dari rehgrus adalah rehgi 
yang berasa! clan bahasa asing religion sebngai kata bentuk dari 
kata benda yang berarti agama. Menurut Jalaluddin (2008: 25), 
Agama mempunya1 arti: Percaya kcpada Tuhan atau kekuatan 
super human atau kekuatan yang di atas dan di sembah sebagai 
pencipta clan pemelihara a lam semesta, Ekspresi dan kepercayaan 
di atas berupa amal tbadah, dan suatu keadaan jiwa atau cara 
hidup yang menccrminkan kecintann atau kepercayaan terhadap 
Tuhan, kehendak, sikap dan pcnlakunya sesuai dengan aturnn 
Tuhan seperti tampak dalam kehidupan kebiasaan. 

Jadi dapat drketahu! bahwa religius merupakan suatu 
sikap yang kuat dalarn memeluk dan menjalankan ajaran agama 
serta sebagai cerminan dirinya atas ketaetannya terhadap ajaran 
ag<1m<1 yang dianutnya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sikap religius adalah 
suatu keadaan diri seseorang dnuana setiap melakukan atas 
aknvitasnya selalu berkaitan dengan agamanya. Dalam hal ini 
pula dirinya sebagai hamha yang mcmpercayai Tuhannya 
berusaha agar dapat merea!isasikan atau mempraktekkan setiap 
ajaran agamanya atas dasar iman yang ada dalam batinnya. 



BAB II. PENDEKAT AN PEDAGOGlK SPIRITUAL 

Rehgtusuas (kata stfat religius) ndak identik dengan 
agarna. Mestinya orang yang beragama itu adalah sekaligus orang 
yang rehgtus juga. Narnun banyak terjadi, orang penganut suatu 
agama yang grgrh, tetapi dengan bermotivasr dagang atau 
peningkatan karier. Oisamping itu, ada juga orang berpindah 
agama karena drtuntut oleh calon mertuanya, yang kebetulan dra 
ndak beragama sama dengan yang dipeluk ca Ion suami atau istri. 

Ada iuga kejadran. menurut anggapan orang luar, 
szseorang sangat tekun dan taat melakukan ajaran agamanya 
secara lahiriah, akan tetepr diluar pengamatan orang, ia adalah 
lintah darat, sedangl..an dalam rumah tangganya ia 1uga kejam 
dengan istrinya, serta sccara dlam-dram ra suka berjudi, atau mam 
serong, dsb. Orang iru hanya beragama sekedar ingm dihormatJ, 
dan tam bah mendapat keuntungan-keuntungan material tertentu 
la bukan manusia reltgrus. (Muhaimin, 2004: 287). 

Realitas iru mendorong timbulnya berbegei gugatan 
terhadap efektifitas pendidrkan agama yang selama ini dipandang 
oleh sebagran masyaraka! telah gaga! dalam membangun afeks: 
anak didik dengan nllar-nilal yang eternal (abadi) scrta mampu 
menjawab tantangan zaman yang terus berubah. Terlebih lagi 
dalam hal mt, duma pendidikan yang mengemban peran sebagai 
pusat pengembangan ilmu dan SOM, pusat sumber daya 
penelitian dan sekehgus pusat kebudayaan kurang berhasil, kalau 
t:idak dikatakan gaga! dalam mengemban mismya. Sistem 
pendidikan yang dtke-nbangkan selama im lebth mengarah pada 
pengisian kogmttf mahasiswa, sehingga melahirkan lulusan yang 
cerdas tetapr kurang bermoral. 

Fenomena di atas ndak tcrlepas dari adanya pemahaman 
yang kurang benar tentang agama dan keberagamaan 
(rehg1us1tas). Agan-,a senng kali drmaknar secara dangkal, tekstual 
dan cendcrung csklusrf Nilai- ntl,u agama hanya dihafa! sehingga 
hanya berhenti pada wilayah kogntsr, tidak sampai menyentuh 
aspek afeksr dan psikomotonk. (Asmaun Sahlan, 2009: 66). 
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Keberagamaan hdak selalu identik dengan agama. Agama 
lebih menunjul... kepada kelembagaan kebaktian kepada Tuhan 
dalam aspek yang resmi, yundss. pernturnn-peraturan dan 
hukum-hukumnya. Sedangkan keberagamaan atau reltgiusitas 
lebrh mehhat aspek yang "di dalnm lubuk hati nurani" pribadi, 
dan karena itu re!igiusitas lebrh dalam dari agama yang tampak 
formal. 

Pada desamya pendidikan adalah upaya untuk 
mempersrapkan peserta dtdik agM nrnmpu ludup dengan baik 
dalam masyarakatnya, mampu rnengembangkan clan 
meningkatk,m kualitas hidupnya sendiri serta memberikan 
konstribusi yang bermakna dalam mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas hidup masvnrakat clan bangsanya. 
Pendrdikan merupakan tindakan anlisipatoris, karena apa yang 
ddaksanakan pada pendidikan sekarang akan drtcrapkan dalarn 
kchidupan pada masa yang akan datang. Maka pendrdrkan saat 
ini harus mampu menjawab persoalan-persoalan dan dapat 
rnernecahkan masalah yang drhadapi saat ini juga. 

A. Pendekatan Pedagogik Spiritual 
Spiritual berasa! dari kata spirit yang bernrn JlWa atau sukrna 

atau roh. Spiritual berarti kejiwaan, rohani, batin, mental atau moral. 
(Depdikbud, 2005: 857). Pendidikan spiritual dalam kajian agama 
pada dasarnya rnerupakan usaha konservasi alas ajaran-ajaran 
agama dalam rangka rnernupuk kerrnannn dan kepercayaan, yang 
ddakukan personal (perorangan) atau komunitas agama yang 
bersangkutan. Pendidikan spiritual merupakan usaha b.1gi para 
perneluk untuk membenkan respon terhadap ajaran agamanyn atau 
pernrkiran dars luar agama yang dryakininya. 

Pendidikan spiritual sebagai transnust aJaran agama dan 
genera�1 ke generas1 dan karenanya hal mi melibatkan tidak hanya 
aspek kogrutif (pengetauhan tenlang ,,pran agama) saja, namun 
aspek avektif dan psikomotonk {sikn p clan pengamalan ajaran islam} 
Juga merupakan ha[ pokok. Allah Swt. 
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"Sesunggulmya orang yang benar-benar pcrcaya kcp11da ayat-ayat Kmm 
adn/aii mercka yang 11p11bila d1penngatkan dcngan ayat-ayat 1tu mereka 
segera bersu;ud seraya bertasbili dun men11111 Rabbnya, dan lagi pula mereka 
tuJaklah sombong (15). Lm11brmg mcreka j1111h dun tempat tzdumya dan 
mereka selalu bcrdo'a l..t.'pada Rabbnya dengan pem1/1 msa takut dan !tamp, 
scrta mereka me,iajkahkan ap11 apa rezeki yang Kami benkan (16) Tak 
seorangp1m mengetalr111 berbagm niknuit yang menantr, yang indah 
dipa11da11g sebagm balasan bagr 111erek11, atas apa yang mereka keryakan (17)." 
(Departemen Agama RI, 2017- 416). 

Menurut Murur (2002· 73}, pendidikan spiritual dikenal 
sebagai proses pendidrkan keprfbadran yang didasarkan kepada 
kererdasan emosional dan spiritual (ruhaniah) yang bertumpu pada 
masalah se!f atau diri. Keseimbangan mcnggunakan kecerdasen 
ernosronal dan spiritual dalam pcmbentukan kepribadmn nkan 
menciptakan insan karrul, sekaligus mampu menjadr umat yang 
memiliki kesalehan individu dan kesalehan sosial. 

Hasan al-Bana mengetaken bahwa pendtdikan spiritual 
adalah tarbiyah ruluyah yang bertujuan untuk memperkuat bansan 
cara ta'aruf {Supnyatno, 2009: 124). Maksudnya ralah memperkuat 
jiwa dan ruh, mengantisipasr adat dan tradisi, terus menerus dalam 
menjaga hubungan baik dengan AlJah, dan senantiasa memohon 
pertolongan dan-Nya. Tanpa mengesampingkan aktivitasnya dalam 
kehidupannya didurna, dengar, kata lain senantiasa menjaga 
kesermbangan kebutuhan dunm dan akhtrat. 

Pendidikan spintual adalah pendrdrkan 
pengalaman- pengalaman yang dilakukan secara 
mengarahkan ruharn agar tetap berplan sesuai dengan frrrahnya 
yaitu beriman kepada-Nya dan mengembangkan potensr llahiyah 
sampai puncak dan keimanan kepada Allah, sehmgga ruhaninya 
pun dapat mendorong aktivrtas fisrknya atau tmdakan sehan-han 
agar selalu berjalan sesuai dcngan syanat Allah. 

Menurut al-Chazah manusra drriptakan sebagar makhluk 
yang terdm dari JIWa dan [asad. Jiwa, yang menjadi inti hakikat 
manusta adalah makhluk spintual rabbaru yang sangat halus. jtwa 
berada di alarn spu-nual sedangkan jasad di alam materi. Jiwa berasal 

berdasarkan 
sadar untuk 
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dari llalu yang mempunyai potensi kodrali ya1tu kerendcrungan 
kcpada kebaikan clan keengganan kepada kekepan. Fitrah jiwa ini 
cenderung mendapatkan nur yang d.sebut al-Chazah sebeger 
ma'nfat kedalam hatmya, ia dapat menenma kebenaran 
pengetahuan yang datangnya dnri Allah Sl'V!' Sehingga dengan 
ma'nfat kedalam hati para salik (pelaku spiritual) lobrh mendekatkan 
din kepada Allah. (Nasution, 2002: 89). Pada hakrkatnya 11wa 
manusia itu mempunyai potcnsi kodrati yang ccnderung mengarnh 
kepada kebe.kan karena mendapatkan nur sehingga dapat 
mendekatkan drri kepnda Allah. 

Ginanjar (2007: 13) rncnycbutkan bahwa, pendidikan spiritual 
berkaitan dengan pendrdlkan yang mcnckankan persoa]an-pcrsoalan 
value atau makna schingga nmnusia rmm1pu mrncmpatkan pcnlaku 
dan hid up dalam makna yang lebih luas dan kaya, pendidikan untuk 
mcm!ai bahwa lindakan atau jalan hidup scseorang lebih bcrmakna 
dibandingkan dcngan yang lain. 

Pcndidrkan spiritual berorientasi pada pembangunan jiwa 
menusia yang sehal drtandal dengan hadimva integritas jswe yang 
tentram, rneridher dan [iwa yang drridhai (rnuthmainah, radhiyah, 
mardluyah). {l-lamdani, 200!: 447). 

Pendidrkan spiritual drhampkan marnpu memberikan 
integrasi nilai dalam jrwa dan raga yang rnerupakan substansi 
pnbadr manusia dan tidak dapat diptsahkan sehingga manusia 
mampu menjalenkan fungsinya secara sempurna. (Ismail, 2008: 17). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendrdlkan 
spiritual mcnullki sentral membangun potensi dengan 
mensinergikan nilai-rulat pengetahuan, ernosr dan amaliah 
keagamaan seseorang. Melalui pendidtkan spiritual, dimungkmkan 
bagi peserta didik menjadikan pribadinya lebih mernihkr rulai dan 
makna dalam mcnjalani kehidupan schingga memberikan uswatun 
hasanah begi lmgkungannya. Akan tetapi hasil pendidlkan 
menunjukkan bahwa hdak semua pcscrta didik ataupun alumni­ 
alumni Jcmbaga pendrdlkan mampu menampilkan pribadi- pribadr 
yang berakhlak mulia keuka rnenjalani proses kehidupan 
bermasyarakat. 
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B. Nilai-Nilai Pendidikan 
1. Akhlak 

Rasu!ullah SAW sendrri bersabda bahwa dmnya drutus 
untuk menyempumakan akhlak yang baik sebagaimana sabda 
beliau: 

�'il����L:.1i. 
"Sesungguhnya aku dmtm lianya 11nt11k menyempurnakan akhlak yang 
bmk". (H.R. Bu khan, Hadrts Nomor 273).1 

Dalam pergaulan, akhlak sangatlah penting untuk 
menciptakan kehidupan yang harmonis antar sesama. Untuk 
lebih mernperjelas seyogyanya krta harus mengerti apa rtu 
akhlak. Adapun pengertian akhlak dari seg1 bahasa berasal dari 
bahasa Arab yang merupakan jarnak dari kata khalaqa yang 
berarti tabr .. at atau budi pekerti. (A. \V. Munawwtr, 2002: 364). 

Secara hnguistik (kebahasaan) kata akhlak merupakan 
istrn jrumd atau tstm ghair mustaq, yaitu tsrrn yang tidak 
mempunya1 akar kata, rnelainkan kata tersebut memang begrtu 
aJanya. Kata akhlak adalah pma dari kata khu!qun atau khuluq 
yang artmya sama dengan arh akhlak sebaga,mana telah 
disebutkan di atas. Baik kata akhlak atau khuluq kedua-duanya 
drjumpai pcmakaiannya dalam al-Qurvan maupun HadJS, 
sebagarmana terlihat berikut: 
"Dan Sesungg11h11ya kanm benar-benur bedmd1 pekem yang ug1mg" 
(QS. al-Qalam/ 68· 4) 

1 Ab1 Abdrllah Muhammed bm Ismail Al Bukhun, Adabul Mufrnd, 
Edrsr kedua, Beirut, Lrbanon Darutxhadiqm 2000M - 147\ H Hadrv Nomor 
273 Bah Husnulkhuluq him 100 
Hadics di atas dinwayatJ....m olch .. sl-lrnam Ahmad dalam al-Musnad (2/381 ), lbnu 
Sa'd dalam ath-Thabaq.n (11192) al-Bazzar dalam al-Musnad (no 2740--­ 
Kasyful Astarj, uth-Thahawr dalam Syarah Musykilul Al,df (no 4432), al· 
Barhaq dalam as-Sunan (10/191-192) dan Syu abul Iman (no 7977 d<111 7978) 
al-Bukhan dalam al-Adabul Mutrad (no 273) dan at-Tarikhul Kabir (7/188), al­ 
Hakun da!am al-Muvadrak (2/613). al-Qudha'r dalam Musnad acy-Syrhab (no 
\ 165), lbnu Ah1 ad-Dunya <lalam Makanmul Akhlaq (no 13). scna lbnu Alxlil 
BMr da!am at-Lamhtd (24/333-334) Semua menwayatken hadns ini melahn 
jatan MuhammJd bm 'Ajlan, dan al-Qa'qa bm Hakrm, dan Abu Shahh. dan 
Abu llurauah 
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"(agamu Kami) ini tidak lain lmnyalah adat kebiasaan omng daJ111/11" 
(QS asy-Syu'ara' /26: 137). 
"Te/ah mrnceritakim kqmda /.:mm Abu Kum1b, telali mencentnlam 
kepaJa kam, Abdah bin Sulmman dnn Muhammad bin Amer, telah 
menceritalam kepada kami Abu Salamah dari Abi HuraimJ, bcrkata: 
Rasulullah Saw. bersabdi,: Orang mukmin yang paling sempunw 
ia.'lnumannya adalah orang yang semp11m11 bmli pekertiny11" (H.R. 
Tirmiii/1028). 

Adapun pengertian akhlak menurut lbnu Msskawih 
sebagai pakar bidang akhlak tcrkemuka dalam kitabnya 
Tahdzibul Akhlak. Dalam masalah ini, ra termasuk permkrr 
Islam yang terkenal Dalam senap pembahasan akhlak dalam 
Islam, pemikirannnya selalu menjadi perhatian orang. Hal ini 
karena pengalaman hidupnya sendiri yang ada waktu usia 
muda sermg dihabiskan pada perbuatan-perbuatan yang sia­ 
sia, telah menjadi dorongan kuat baginya untuk menulis 
kitab lentang akhlak sebagat tuntunan bag! generasi 
berikutnya. (Ardani. 2:005: 27). 

Dalam konsepnya akhlak adalah suatu sikap mental 
(halun hn nafs) yang mendorong untuk berbuat tanpa pikir dari 
pertimbangan. Keadaan atau sikap jiwa ini terbagi dua: ada yang 
berasal dari watak (tempramen) dan ada yang berasal d-tri 
kebiasaan dan latihan. Dengan kata lain tmgkah laku manusra 
mengandung dua unsur: unsur watak nalun dan unsur usaha 
lewat kebiasaan dan Jatlhan. 

Akhlak dalam konsepsi al--Ghaz.ali tidak hanya terbatas 
pada apa yang dikenal dengan teori "teori menengah" dalam 
keutamaan seperti yang disebut oleh Aristoteles, dan pada 
sejumlah sifat keutamaan akali dan amali, perorangan dan 
masyarakat. Semua sifat ini bekerja dalam suatu kerangka umum 
yang mengarah kcpada suatu sasaran dan tujuan y.,ng telah 
ditentukan. 

Menurut Az-Zarnuji (1367: 5), pendidikan akhlak adalah 
menanamkan akhlak mulia serta marqauhkan dari akhlak yang 
tercela dan mengetahui gerak gerik hati yang dibutuf-.kan dalam 
sehap keadaan, ini wajib diketahui seperti tamakkal, al-mabah, 
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taqwa, ridha, clan lam-lam. Akhlak adalah srfat-stfat rnanusra 
untuk bermu'amalah dengan orang lain. (al-Hazimi, 2CXXJ: 136). 
Az-Zamup 1uga berpendapat bahwa i!mu itu memuhakan 
permliknya, karena ilmu adalah perantara kcbaikan dan 
ketaqwaan untuk mengangkat dcrejat disampmg pencrptenya 
dan kebahagiaan yang abadi, ilmu sebagar perantara untuk 
mengetahui suat-sifat manusra seperti: takabbur (Munawwir, 
1999: 624), tawadim (BISn & Munawwir, 1999: 780), lemah 
lembut, 'iffaii (Atalnk & Zuhdi, 1998· 1032), israf (berlebih­ 
lebihan], bakhrl (pelit), jubn (pengecut), maka dengan ilmu 
tersebut manusia akan bisa membedakan mana yang mulia dan 
mana yang tercela. (az-Zamujr, 1367: 6). 

Kemudran belapr menurut Az-Zarnup (1367: 1) adalah 
bemilai rbadah, dan dapat mengantarkan seseorang untuk 
memperoleh kebahagiaan dumawi clan sejalan dengan konsep 
permkiran para ahli pendidikan, yaitu menekankan bahwa 
pr� belajar mengajar drharapkan mampu menghasilkan rlrnu 
yang berupa kemampuan pada tiga ranah, yang mana menjadi 
tujuan pencliclikan atau pembelajaran, baik ranah kogrutif, afekhf 
maupun psikomotorik. Dan ukhrawr menekankan agar belajar 
adalah proses untuk menclapatkan rlmu, hendaknya diniatJ 
untuk beribaclah. Artinya, belajar eebagar mamfestasi 
penvujudan rasa syukur manusra sebagai seorang hamba kepade 
Allah Swt yang telah mengaruniakan kepada kita akal. 

Lebih clan rtu, hasrl clan proses belajar menga1ar yang 
berupa rlrnu (kemampuan dalam l:lga ranah tersebut), henclaknya 
dapat dramalkan manusra, karena buah dmu adalah amal. 
Pengamalen serta permanfaatan ilmu hendaknya selalu dalam 
kondor kendhaan Allah Swt. yakru untuk mengembangkan serta 
rnelestarikan agama Islam dan menghilangkan kejalulan, baik 
pada dmnya maupun orang lam. lnilah buah dari ilmu yang 
menurut Az-Zamujl akan dapat menghantarkan kebehagtaen 
hidup di dunia maupun aktnrat kelak. 
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2 Nilai Pendidikan Akhlak Az-Zamuji 
Nilai-nilai pendidikan akhlak yru1g terdapal dalam l..Jtab 

"Ta'Iim Muta'alhm" karya az-Zarnuji ada[ah· 
a) akhlak seseorang harus memiliki niat dalam mencan 

tlmu, 
b) mempunyai sifat tmmkkal, 
c) warn', 
d) menjaga perilaku dan sunnah Rasul, 
e) akhlak terhadap sesama makhluk untuk menghormati 

ilmu, 
f) menJaga hubungan baik dan menghormati guru, 
g) sabar dan tabah dalam belajar, 
h) bermusyawarah, 
i) Akhlak pribadi dalam kesungguhan hau (ketekunan), 
J) akhlak terhadap din sendm menyantun diri, 
k) memiliki rasa kasih sayang, 
I) tidak melakukan pantangan bagr orang yang benlmu. 

1) N1/ai pendid1ktm ,ikhluk kepmla Allah 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Az-Zamujr 

bahwa mat adalah sangat penting dalam belajar, karena 
niat adalah jiwa dari segala tingkah [aku orang. 

Mencari tlmu merupakan amalan yang sangat 
muha, sehingga sudah selayaknya pka hal yang muha 
juga harus drsertar dengan tujuan yang luhur. Sa!ah 
satunya, sebagai seorang peserta didik harus mermliki 
kesadaran bahwa mencan ilmu hendaknya memiliki niat 
yang baik, yakni niat hanya karena Allah Swl Bukan 
hanya sekedar menjadi yang terunggul, mencari jabatan, 
popularitas pekerjaan dan kedudukan semata. 

Mencari ilmu harus discrtm dengan mat yang 
ikhlas, dengan maksud untuk mendapat petunjuk Allah 
Swt sehingga dapat menjadi rnsan yang lebrh baik. 
Dcngan sikap tersebut, secara otomatis akan 
mengantarkan manusia pada sikap selalu mengingat 
Allah Swl lnilah yang mendasari bahwa seorang 
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manusia hendaknya memdiki akh!ak yang baik dalam 
mencan Iimu, yakm dengan tujuan yang disandarkan 
kepada Allah Swt dan selalu mengingat-Nya Sebab 
dengan mengmgat-Nya, ia akan mengingat pula 
keagungan-Nya, sehingga manusia tidak akan berstkap 
tmgg1 hab clan merasa paling hebat. la akan selalu dekat 
dengan Tuhannya. Dengan demikian, hubungan vertikal 
manusia dalam rangka hablm minAllah dapat terbma 
dengan harmonis. 
"Karena itu. mgatlah kamu kepada-Ku mscuya Alm mgat (pula) 
kepad,mw, d1111 lxrsyiikurlah kepada-Ku, dan jangm1/ah kumu 
meng:ngknn (111kmal)-K11" (QS. Al-Baqarah: 2 ayat 152 ). 

Menurut Az-Zarnuji sebaiknya sebegar seorang 
guru dalam mencari ilmu pengetahuan harus 
menanamkan sifat tawakkal clan trdak sibuk untuk selalu 
mendapatkan hal duniawi semata, karena dapat merusak 
han yang menyeNbkan sulit untuk mendapatkan akhlak 
yang mulia. Az-Zarnuji 1uga mensyaratkan agar setiap 
indrvtdu untuk srbuk dengan perbuatan-perbuatan yang 
baik -:Ian mementmgkan urusan ukhrawi. (Tharfun. 2CXJS: 
50). 

Hal ini merupakan perilaku akhlak yang harus 
dtpwar karena melaksanakan hak-hak kewajrban sesuatu 
akhlak yang muha, hati yang selalu ingat kepada 
pennptanya adalah clan beberapa sebab yang dranju rkan 
dalam tawakkal hakrkr kepada Allah, tawakkal haqrqr im 
sangat dranjurkan oleh islam karena merupakan 
dhohrrnya tman dan dhalurnya akhlak 

Az-Zamujjuga mengarqurkan bahwa sekiranya bagi 
sctiap penuntut ilmu itu bersikap warn', karena hanya 
dengan stkap warn' tersebut tlmunya akan bergune. belejar 
merqadr mudah dan mendapatkan pengetahuan yang 
banyak, lebih tegasnya lagi dqelaskan bahwa diantara sikap 
wara' tersebut juga menjauhkan diri dan golongan yang 
berbuat maksiat dan kerusakan, perut tidak tcr!alu kenyang, 



tidak banyak tidur dan tidak banyak bicara yang tidak ada 
gunanya, bahkan karma hab-hatinya Az-zamuji (1367: 51) 
menga!lurkan agar senantiasa menghindari dan makanan 
dan pasar karma makanan pasar dikhawalirkan najis dan 
kotor. 
2) Nilai pcndidikan akhlak terlmd11p Sl:S'IIIIU makJ1/11k 

Nilai pendidikan akhlak terhadap sesarna 
makhluk pada kitab Ta'lim Muta'allim tcrdapat beberapa 
uraian di antaranya tent.mg menghormati ilmu, 
menghormati guru, dan musyawarah. Mengenai tentang 
menghormati ilmu syeikh Az-zamuji (1367: 34) berkata: 
"Kctal111ilah, scsu11gg11/111ya pc/ajar tidak dapat merail, i/11111 dan 
memrmjimtknn i/1111mya kemali dcngrm mcngagungkrm ilmu 
dim alili i/11111 serla mc11gliorm11ti dan mc11gag1111gktm 
gunmyd'. 

Menghormati ilmu disini dapal diartikan dengan 
menghargai atau bisa Juga memelihara ilmunya dengan 
cara menaruh kitab-kitab di tempal yang tinggi, dengan 
tujuan menghormati ilmunya, sebab tanpa menghormati 
ataupun menjaga ilmu (kit.ab) tersebut apa yang kita 
miliki dari ilmu tersebut akan berkurang keberkahannya, 
di pondok pesantren hal ini banyak dipraktikkan karena 
kitab Ta'lim Muta'allim merupakan salah satu rujukan 
dalam penddikan akhlak di pesantrcn, hal mi yang 
selama ini banyak diremehkan olch para pencari ilmu 
karena kctidaktahuan, setelah belajar buku itu 
dilemparkan saja tanpa ada pemeliharaan y:mg tepat, 
maka darimana brsa kita memperoleh keberkahan dalam 
menuntut ilmu. 

Termasuk arti mengagungkan ilmu, yaitu 
menghormati pada sang guru. Ali ra berkata: "Aku 1Ufalah 
hamba salmya bagi orang yang le/ah mcngajariku walau satu 

/umif. Tersemh padanya, soya 1111111 dijual, d1 mcrdclwka,1 
atuupun lclap 11ie111adi /111111/Janya". {az-Zamuji, 1367: 35). 
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Begrtu muhanya derajat seorang guru sampai­ 
sampai Ali ra berkata sedemikian uu, sungguh t:Jdak akan 
berkah rlmu seseorang yang tidak menghormati bahkan 
berani menyakiti hat-. seorang guru, karena guru adalah 
bisa dikatakan sebagai orang tua kedua setelah orang tua 
kita, be, kat JaSa behaulah kita bea membuka jendela 
dunia, tidak ada guru yang meminta dihormati ataupun 
disarqung, namun apa salahnya kita memba[as jasa- 
1asanya dengan menghormati beliau. 
3) Nilai penduhlam akhlak terlwdap dtri sendm 

Seorang pelajar harus bersungguh-sungguh 
dalam mencari ilmu, dalam kitab Ta'lim Muta'allim 
drtcrangkan: 
Kemudian bagi pelajar seharusnya bersungguh-sungguh 
dan tekun dalam belajar. Sebagaimana firman Allah 
dalam Al-Qur'an· 

Artinya. 
"dan omng--omng yang berplznd untuk (mencan kendlUll'm) 
Kan11, benar- bcnar 11Jam Kami t11nj11kkan kepada mcreka Jalan­ 
jalan kami. dan Ses1mgg11lmya Allah benar-benar beserta orrmg­ 
ora11g yang berb1111t baik" (al-' Ankabut 29:6). 
Dalam ayatdi atas diterangkan bahwa makna Jihad (Mufti 
Khazin, 2012: 86) bukanlah hanya bermakna tun.ggal yaitu 
qitaluntuk menolong agama dan membela kehormatan 
ummat. Karena berdasarkan penggunaan kata jihad dan 
derivasmya dr dalam AI--Qur'an dan Hadrts ta iuga berarh 
Jihad nafsu, Jihad sabar, dan jihad dakwah. 

Jihad disuu berarb mengerahkan seluruh 
kemampuan 11wa raga maupun harta untuk mempero[eh 
tlmu. Deamplng berjihad (bersungguh-sungguh) dalam 
memperoleh ilmu seorang pelejar diharapkan menyantuni 
diri, dalam am tidak terlalu memaksakan drri apabrla 
dalam keadaan terlalu payah. 
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C. Pembinaan Sikap Religiusitas 
Agar pendrdrk m,m1pu menerapLrn nrlai-rulai spmtual 

dalam kegratan pembefnjaran di kelas, Shimabukuro (2008: 510) 
mengemukakan karakteristik guru dalam pembelajar,m 
berwawasan spiritual sebegat benkut. 
Pertnma, guru memahanu perkembangan [rwa dan penglaman 
spiritual anak. Dia ditantang untuk mendalami perkembangan 
anak, mengmterpretasi perkembangan Hstk dan kogninf anak, 
baik perkembangan yang berkaitan dengan kepentingan 
pembelajaran, maupun yang berkartan dengan perkembangan 
Jiwa mereka. 
Keiiua, guru mengambil sikap kontemplatif. Dia perlu senantmsa 
menukirknn masa dcpan anak didiknya, pengetahuannya, dan cam 
dra membina mcreka. Dari kegraten berfikrr mi diharapkan muncul 
gagasnn kreatif dan inovatif yang akan memperbaiki praktik 
mengajar. 
Kctig11, guru menunjukkirn spirit murah hati. Hal ini melibatkan 
keterbukaan tcrhadap kehadiran dan dinamika spirit suer di 
dalam dirinya sendin, komumtas sekolah, dan warga sekolah 
Murah hati di sini memiliki makna yang !uas, dr antaranya murah 
hati terhadap pcrbedaan pandungan dengan sesnma guru, 
perilaku anak yang kurang menyenangkan, dan lingkungan 
sckolah yang kurang kondusif. 
Kcanpai, guru memiliki kepckaan intepersonal dalam 
melaks,makan profesmya, bmk tatkala din bennteraksi dengan 
mund, sesama guru, kepala sekolah, dan para orang tua murid. 
K1•/irn11, guru melakukan bcrbegar kegtatan dengan semangat 
terutama dalam mengaJar. [rka guru tampak lemah dan ndak 
bersemangat, maka hal mt akan berdampak buruk pada siswa, 
yaitu turunnya motivasi mereka untuk belejor. Dalam hal ini guru 
perlu memanfaatkan pendekatan pcmbelajaren }ang mampu 
mengaknvesr �pmt SlSWd. Guru yang mengaktivas1 nlku-rulai 
spiritual dan dalarn din siswa rnelalur model pembelajaran tertentu 
perlu memiliki jrwa kcpenumpimm spmtual. [rwa kepermmpinan 
spintual perlu dibina dan drkembangkcn mclalur prakttk spuitual 
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yang rutm, sehingga pada gihrennya menjadi karakter seorang 
guru 

Landasan pedagogik spiritual yang dikemukakan dr atas 
dirmplementasikan dalam berbag,n bidang pendidikan. D1me11.',J 
piritualitas merupakan unsur yang dqadrkan landasan dalam 
pendidrkan bidang pekerjaan sostal (B.R. Moss, 2011: 595-613) clan 
bidang manajemen pendrdrkan (R.A Kernochan, et.al, 2007: 61-75., 
M.L Wiersma, 2004: 119-133). Lebsh jauh Kernochan (2007: 74) 
menyimpulkan bahwa rular spmtual seperti kehati-hatian, belas 
kasihan, clan ketulusan telah mengubah praktrk mengaiar para 
guru rnenjadr lebrh efeknf Nilai-mlar ini mendorong guru untuk 
berhndak lebih dapat menenma berbagai keadaan srswa. lebrh 
perhatmn, dan Jebih hangat 

1. Definsi Si/..ap Religiusitas 
Pada dasamya, manusia itu dilahirkan dalam keadaan 

suer. Kesucian rnanusra itu biasenya dikenal dengan istilah 
"fitrah". Fitrah tersebut menjedfkan din manusia dmuhkr sifat 
dasar kesursan, yang kernudran harus dmyatakan clalam 
srkap- srkap yang suet pula kepacla scsamanya. Srfat dasar 
kesucian rtu biasanya dlkenal clengan unlah "haruftyah". 
Karena ntanusra menuhkr srtat clasar hanifiyah maka ra 
rnenuliks dorongan naluri kearah kebaikan clan kebenaran atau 
kesucran. 

Pusat clorongan harnfiyah rtu terdapat dalam dirinya 
yang paling mendalam clan paling mumi, yang kemudran 
drsebut dengan isti!ah "hati nurani", artinya bersifat nur atau 
cahaya. Oleh sebab rtu, pka ada orang yang berbuat jahat atau 
menipu pada orang lam atau sesama saudaranya sendm, maka 
ia sering dtsebut dengan ishlah "tidak puny a hati nurani". 

Fitrah dan hamfiyah yang dimiliki manusra merupakan 
kelanjutan dari pcrjanpan antar manusia dengan Tuhan, yartu 
suatu porjanjian atau ikatan 1anp antara manusia, sebelum ia 
lahir ke durua dengan Tuhan. 

Dalam peqan11an tersebut manusia telah menyatakan 
bahwa ia akan mengakut Tuhan Allah sebagar Pelindung dan 
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Pemelihara (Rabb) satu-satunya bagi dirinya. Hal ini tercermin 
dalam AI-Qur'an surat AI-A'raf ayat 172: 

i).i"'�Y. .::..:..J\ �l .:,li:. .... �,, �) r-'.J_.,µ. ()o pl <r': &, ..!t._:, jJ,J j_1, 
. · . .1:.i� I�. (.s. \j1......t.il1 ···II,._ "j·1:\.·�· (I·. � r..F- .• -· O'. _,i_,s.u ...._ � 

Artinya 
"D,m (ingrlllu/1), ketika Tulummu mengeluarkan kehmman anak­ 
anak Admn dan sulln mereka Jan Allah mengambil kesokssan 
terlwdap 1mm mereka (semya berftrman): •sukmzkah aku mi 
Tul1anmu?" mereka men1mo,1b: "Betul (Eng/am Tuban kam1), Kam, 
menjadi saksi". (kami lukulum yang demikian itu) agar d1 hen 
kimnal kamu tidak mengnlakan: "Sesunggulmya Kami (Bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terlmdap im (keesaan T11han)". 

Muhammad Alxiuh dalam tafsirnya Al- Mannar 
menyebutkan bahwa ayat tersebut mengandung pengernan 
manusia rtu telah dicrptakan oleh Allah atas fitrah Islam, serta 
di dalam jiwa manusia itu telah disiapkan Allah gharizah 
tman. 

Berdasarkan Al-Qur'an dan AI-Hadist, dalam dm 
manusia terdapal berbagai macam ntrah yang natara lain 
adalah fitrah agama, fitrah akhlak, fitrah kebenara,1, clan fitrah 
kasih sayang. 

a. Frtrah Agama 
Seperti yang sudah dituliskan di atas dalam surat 

Al- A'raf ayat 172, dengan demikian, jelaslah bahwa 
dalam diri manusra sudah ada fitrah untuk beragama. 
Fitrah agama yang ada dalam diri manusia itu ialah fitrah 
beragama Islam. Hal ini didasarkan pada beberapa dalil 
sebagat berikut. 

1) Nabr Muhammad SAW menyatakan bahwa setiap 
anak dilahirkan dalam keadaan Leragama Islam, 
sebagaimana salxfa beliau: "Tidaklah di[ahirkan 
seorang anak, melainkan atas agama ini (Islam) 
hmgge menjelaskan akan dra hdahnya". (al- Razr, 
1993· 98) 

Dari hadist tersebut dapat diambil pengertiian 
bahwa jika anak manusia ketika sudah lahir ke dunia 



39 

menjadr beragama lam, misalnya seperh Yahudi, Nasram, 
Majusr clan lamnya, maka hal itu disebabkan oleh orang 
tua a tau hngkungannya. Sebagaimana sabda Nabi SAW: 
"Ttdaklah dilalurkan scorang anak melamkan atas fitrah, 
maka orangtualah yang menjedrkannye beragama Yahudr, 
atau Nasram atau MaJU.'>111• (al- Razr, 1993: 107). 

2) Agama yang diakui oleh Allah ralah Agama [slam, 
sebagarmana firmannya: "Sesungguhnya agama di 
stsr Allah ialah Agama Islam". (Q.S. Ah Imran: 19). 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa pka 

manusia mencari agama selain Islam maka Allah trdak 
akan menenmanya dan dra termasuk orang yang merugi 
diakhira! nanti. 

3) Semua Nabr dan Rasul Allah adalah beragama 
Islam. Hal 1111 dapat dipahami dari ayat- ayat Al­ 
Qur'an sebagar berikut: 
a) Nabi Nuh a.s menyatakan bahwa ia 

dipenntahkan oleh Allah untuk beragama Islam, 
sebegemieoe frrman-Nya dalam surat Yunus 
ayat72 

b) Allah membcntahukan bahwa Ibrahim a.s 
bukanlah seorang Yahudr atau Nasraru atau 
musyrik, tetapi dia adalah seorang yang 
beragama Islam. Sebagaimana firman-Nya 
dalam surat Ali Jmran ayat 67. 

c) Nabr Musa a.s mengajak kaumnya untuk 
beragama Islam, sebagarmana firman Allah. 
"Ha, kaumku, jika kamu beriman kepeda Allah, 
maka hertakwalah kamu kepada- Nya sap, jika 
kamu termasuk orang- orang yang beragama 
lslam." (Q.S.Yunus: 84). 

4) All.ih menyatakan bahwa orang- orang yang tidak 
beragama Islam (kafir) adalah seburuk- buruk 
makhluk melata di bumi mi, sebagaimana firman­ 
Nya dalam Q.S Al-Anfal ayat 55. 
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5) Allah menvatakan bahwa ornng- orang yang tidak 
beragama Islam (kafrr) akan dipimpin o!eh setan, 
sebegaimena fuman- Nya dalam surat AI-A'raf ayat 27. 

b. Frtrah Akhlak 
Ajaran Islam menyatakan dengan secara tegas 

sekah bahwa Nabt Muhammad SA \V drntus oleh Allah 
kepada manusia adalah untuk menyempumakan akhlak 
manusra. Sebegatmena sabdanya. "Aku diutus hanyalah 
untuk menyempumakan al..hlak {moral) yang baik muha". 
(lbnu Katsrr, 1996: 79). 

Hadrst tersebut memberi pengertian bahwa pada 
mulanya manusra sudah mempunyai fitrah bermoral/ 
berakhlak, sedangkan nabt diutus oleh Allah adalah untuk 
menyempurnakan atau mengembangkannya. Menurut 
Prof. Dr. N. Drqakara S.J bahwa "moral adalah tuntutan 
kodran manusia". Jadi jelaslah bahwa manusra memang 
mempunyai furah bermoral/ berakhlak. 
c. Fitrah Kebenaran 

Di da!am Al-Qur'an, Allah menyatakan bahwa 
manusia mempunya1 kemmpuan untuk mengetahui 
kebenaran, sebageuuana firman-Nya yang artinya: "Maka 
adapun orang-orang yang beriman, mereka mengelahui 
bahwa itu benar-benar dan Tuhan mereka". (QS. al­ 
Baqarah: 26). 

Ayat- ayat tersebut menurqukkan bahwa manusia 
mempunyai kemampuan untuk mencari dan 
mempraktlkkan kebenaran. lni berarn bahwa manusra 
memang mcmpunyai fitrah kebenaran Endang Syaifuddm 
Anshari (1982: 222) membcri keterengao sebagai benkut: 
"Manusta adalah makhluk berpikir. Bcrprkir adalah 
bertanya. Bertanya adalah mencan kebcnaran. Mencan 
jawaban tentang Tuhan, alam clan manusta artinya mencan 
kebenaran tentang Tuhan, alam da.n manusia, jadi pada 
akhirnya, manusia adalah makhluk pencan kebenaran." 
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d. Fitrah Kasrh Sayang 
Menurut AI-Qur'an, dalam din manusra telah 

drbert Allah fitrah kasth '>ayang. 1-ial ini sebagaimana 
tercermin dalam ftrman-Nya yang artmya: "Dan Dia 
jadrkan di antara kamu percintaan clan kasth sayang". (Q.S. 
ar-Rum: 21). 

Dalam ayat lain juga dinyatakan "Semoga Allah 
menimbulkan kasih sayang antaramu dengan orang- orang 
yang kamu musuhi di antara mereka". (al-Mumtahanah: 7). 

Karena manusra menuhkr frtrah kasih sayang maka 
Allah mcmcrintahkan kepada manusia, supaya sahng 
berpesan dengan kasrh sayang. Sebagaimana frrman Allah: 
"Dan mcreka saling berpesan dengan kasih sayang". (at­ 
Balad: '17) 

Berdasarkan pada ayat-ayat tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa manusrn sudah diberi fitrah kasih sayang 
oleh Allah SWT. Dan manusia memang ingin mengasihi 
dan dikasrln. (Muhaimin, et.al, 2001). 

2. Nilai Neligillsitas 
Keberngamaan trdak selalu identik dengan agama. 

Agama lebih menunjuk kepada kelembagaan, kebaktian 
kepada Tuhan, dalam aspek yang resnu. yuridis, peraturan­ 
peraturan dan hukum- hukumnya. 

Sednngkan keberagamaan atau religiusitas lebrh 
melihat aspek yang "dr dalam lubuk hati nurani" prfbadr Dan 
karena itu, religtusitas lebih dalam dari agama yang tampak 
formal. [sti[ah keberagamaan merupakan rstilah yang tidak 
mudah untuk drbcrlkan batasan secara pasti. !ni disebabkan 
karena nllar merupakan sebuah realitas yang abstrak. Secara 
etimologi nilar kcbcragamaan berasal dari dua kata yakni: rular 
dan keberagam.ran. 

Menu rut Gay Hendncks dan Kate Ludeman dalam An 
Ginanjiu(2007), tcrdapat beberapa sikap rehgius yang tampak 
dalam dm 1>et.eorang dalam merqalankan tugasnya, dr 
antaranya: 
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a Kejujuran 
Rahasrn untuk meraih sukses menurut mereka 

adalah dengan selalu berkata JUJllL Mereka menyadan, 
justru ketidak jujuran kepada pelanggan, orang tua, 
pemermtah dan masyarnkat. pada akhirnya akan 
mengakibatkan din mereka sendiri terjebak dalam keulitan 
yang berlarut- la rut. Total dalam kejujuran menjadr solusi, 
meskipun kenyataan begltu palut. 
b. Keadilan 

Salah satu skill seseorang yang reugius adalah 
mampu bersikap adil kesemua p.tnk, bahkan saat ia terdesek 
sekalipun. Mereka berkata, "pada seat saya berlaku tidak 
adil, berarti saya telah mengganggu kcseirnbangan dunia". 
c. Bcrmanfaat bagi orang lain 

Halim merupakan sa!ah satu bentuk sikap rchgius 
yang tampak dari diri seseorang. Sebagaimana sabda Nabi 
saw: "sebaik-baik manusia adalah manusia yang paling 
bermanfoat bagi manusia lain". 
d. Rendah Hati 

Sikap rendah hati mcrupakan sikap tidak sombong, 
mau mendengarkan pendapat orang lain dan tidak 
memaksakan gagasan atau kchendaknya. Dia tidak 
merasa bahwa dinnyalah yang paling selalu benar 
mengingat kebenaran juga selalu ada pada drri orang lain. 
e. Bekerja Efisien 

Mereka mampu rncmusatkan semua perhatian 
mereka pada pekerjaan saat itu. dan begitu juga saat 
mengerjakan pekenaan selanjutnya. Mereka menyelcsarkan 
pekerjaannya dengan sentar. namun mampu rnemusatkan 
perhatian mereka saat belajar dan bekerja. 
f. Visi ke Depan 

Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan­ 
angannya. Kemudian menjabarkan begitu terinci, c,ua­ 
cara untuk menuJU kesana. Tetapi pada saa! yang sama ia 
dengan mantap mcnatap realitas m<1�a kini. 
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g. Disiplin Tinggi 
Mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka 

tumbu'1 dari semnagat penuh gairah dan kesadaran, bukan 
berangkat dari keharusan dan keterpaksaan. Mereka 
beranggapan bahwa tindakan yang berpegang teguh pada 
korrutmen untuk kesuksesan dm sendiri dan orang lain 
adalah hal yang dapat menumbuhkan energi tingkat 
bnggi. 
h. Kesermbengen 

Sescorang yang memiliki sifat rehgms sangat 
menjaga kcsunbengan hidupnya, khususnya empal aspek 
inti dalam kehidupannya, yaitu: keintiman, pekerjaan, 
komunitas, danspntualitas. (lvluhaimin, et.al, 2001: 282-284). 

Dalam konteks pembelajaran, beberapa nilai religius 
tersebut bukan langgungjawab guru agama semata. Kejujuran 

tidak hanya disampaikan lewat mata pelajaran saja, tetapr 
lewat mata pelajaran lamnya. 

Keberagamaan atau religiusitas seseorang diwujudkan 
dalam berbegar s1S1 ketudupannya. Aktwitas beragama bukan 
hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual, 
tetapi juga ketika melakukan aktivilas lain yang drdorong oleh 
kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan dengan 
aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati sescorang. 
3. Komponen Pembinaan Sikap Religiusitas 

Dalam ajaran agama islam, religius seseorang tidak hanya 
dapat diwujudkan melalui aktifilas ritual saja, tetapi juga ddihat 
dari beberapa dimensi yang lain. Menurut Zuhairirn (1917: 48) 
ada!ah secara umum dasar--dasar agama islam meliputi Aqtdah, 
Syari'ah dan Akhlak Ha[ uu se,alan dengan pemyataan Yusuf 
AJ-Qardhawy (1917: 55) yang menyatakan bahwa dalam agama 
islam memiliki dimensi--dimensi atau pokok-pokok islam yang 
secara garis besar dibagi menjadi 3 yaitu: Aqidah. Ibadah atau 
praktek agama alau syan'at dan akhlak. 

a. Aqidah adalah ajaran tentang kerrnanan terhadap Ke­ 
Esaan Allah S\VT. Aqidah sering drsamakan dengan 
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keimanan yang menunjukkan seberapa besar tingkat 
keyakman seseorang terhadap kebenaran a1aran 
aganianya yang berssfat fundamental dan dogmatJs. 
Aqrdah dalam islam meliputi keyakman dalam hati 
tentang Allah sebagai Tuhan y.mg wajib disembah, 
uacapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimah 
syahadat dan perbuatan dengan amal shaJeh. (Abuddin 
Nata, 2004: 15). 

b. Syan'ah/!badah menurut bahasa, artinye taat, 
tunduk,turut,1kut dan doa. (Muhammad Daud, 2002: 
244). lbadah adalah tata cara pengaturan tentang 
perilaku hidup manusia untuk mencapai keridhaan 
Allah SWT. {Abu Ahmadi dan Noor Sahnu, 1994: 237). 
Peraturan yang mengatur hubungan langsung dengan 
se:,eorang muslim dengan Khaliknya dan dengan 
sesama manusia, yang memmjukkan seberapa patuh 
tingkat ketaatan seorang muslim dalam mengeryakan 
ntual keagamaan yang diperinti,hkan dan dianjurkan 
baik yang menyangkut rbadah dalam arti khusus 
maupun arli luas. Dalam hubungannnya dengan Allah 
diatur dalam rbadah da!am arh khas (thaharah, shalet, 
zakat, puasa, dan haji) dan da!am hubungannya 
dengan sesama manusra dan lmnnya diatur dalam 
muamalah dalam arti !uas. lbadah merupakan 
perwujudan dan srkap Reltgius seseorang. 

c. Akhlak berasal dari berasa! dari bahasa arab akhlaq ( 
S).o,.I) jama' dari kata huluq _,i;.. yang menurut bahasa 
adalah budi pekerb, perangm, hngkah la ku atau 
tabrvat. (Mustafa, 1997: 11). Akhlak adalah amalan 
yang bcrsifot pelengkap penyempurna bagi kedua amal 
di atas yang mengajarkan tentang tata cara pergaulan 
hidup manusra. 

Dari peojelaseo di atas merupakan pokok-pokok 
b!am yang dapat dtjadrkan sebagai ruang lingkup dari 
sikap reltgius : 
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1) Aspek Aqidah, ruang Jingkup Aqidah merupakan 
yang paling mendasar dalam dm se.<.eorang 
dtkarenakan dengan aqidahlah seseorang memilikr 
pondasi atas sikap rehgius. Aqidah iuga merupakan 
alasan utama seseorang dapat percaya akan 
kekuasaan Allah. Aqideh berkaitan dengan trnan 
dan taqwa hal inilah yang melahirkan keyakman­ 
keyakinan atas yang ada pada sctiap dirmya 
merupakan pembenan dari Allah dan seseorang 
akan mengetahur bahwa dia akan kembah kepada 
Allah. Kompetensr iman seseorang yang sempurna 
antara lam menunjukkan srfat-sifat : 
(Yartu] orang-orang yang Khusu' 
sembahyang-nya. (2) Dan orang-orang yang 
merqauhkan diri dari (perbuatan-perkataan) yang 
tidak berguna (3) Dan orang-orang yang 
menunarkan zakat (4) Dan orang-orang yang 
meniaga kernaluanrwa (5) Kecuali terhadap tsm­ 
istn rnereka atau budak yang rnereka rmhkr, maka 
sesungguhnya mereka dalarn ha] ini tiada tercela. 
(6) Barang s1apa yang mencan yang di bahk rtu 
maka mereka rtulah orang-orang yang rnelampaui 
batas. (7) Dan orang-orang yang memelihara 
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 1anJinya. (8) 
Dan orang-orang yang memelihara sernbahyangnya 
(9). (Abu Ahmadi clan Noor Salimi, 1994: 98-99). 

2) Aspek Syan'ah / lbadah, merupakan ruang 
[mgkup realuesi atas aqrdah, iman yang tertanam 
dalam dmnva, berusaha rnelakukan kewauban atau 
apapun yang dipermtahkan oleh Allah, ha! nu 
berkaitan dcngan ntual atau praktik ibadah sepem 
sholat hma waktu, sholat sun.nah, clan lam-lam. 
Aspek uu bertautan dengan rukun Islam. 

3) Aspek Akhlak, ruang lingkup akhlak berkartan 
dengan perilaku dirinya sebagar muslim yang taat, 

dalam 
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dalam menplankan kehidupan sehari-han sesuai 
dengan a1aran agama islam. Hal iru disebabkan 
karena memihki kesadaran yang terdapat pada 
Jlwanya tentang ajaran agama sesungguhnya dan 
juga setiap ajaran agama telah meresap dalam 
dirinya. Sehingga, lahirlah srkap yang mulia dan 
dalam penlaku sehari-harinya mencerminkan sikap 
religius, seperti disrplin, tanggung jawab, sedekah 
dan lain-lain. 

Menurut Gay Hendrick dan Kate Ludeman 
dalam Ari Ginanjar, terdapat beberapa sikap religius 
yang tampak dalam din sesorang dalam menjalankan 
tugasnya, drantarenya : 
1) Kejujuran, rahasia untuk meraih sukses adalah 

selalu berkata jujur. Mereka menyadari, ketidak 
JUJuran pada akhirnya akan mengakibatkan diri 
mereka sendrri terjebak dalam kesulit:m yang 
berk,rut-larut. 

2) Keadilan, salah satu skill seseorang religius adalah 
mampu bersikap adil kepada semua pihak, bahkan 
saat dia terdesak sekalipun. 

3) Bermanfaat bagi orang lain, hal in, merupakan 
salah satu bentuk sikap religius yang tampak dari 
dm seseorang. Sebagaimene sabda Nabt 
Muhammad SAW: "Sebaik-baik manusia ada'ah 
manusia yang bermanfaat bagi manusia lam". 

4) Drsrplm tinggi, mereka sangatlah disiplin. 
Kedisrplinan mereka tumbuh dari semangat penuh 
gairah dan kesadaran. bukan dari keharusan atau 
keterpaksaan. 

5) Keseimbangan, seseornng memiliki sikap rehgius 
sangat menjaga keseimbangan hidupnya. 

6) Rendah hati, stkap rendah hati merupakan sikap 
yang tidak sombong mau mendengarkan pcndapat 
orang lain dan tidak memkasakan kehendaknya. 
(Ary Ginanjar Agustin. 2003: 249) 

Untuk mengukur dan mehhat bahwa sesuatu 
rtu menuruukkan sikap religius atau tidak, dapat dtlihat 
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dari karakteristils. srkap relrgrus. Ada beberapa hal yang 
dapat dtjadikan mdikator stkap re[igms seseorang, 
yakm: 

a) Komitmen terhadap permtah clan larangan 
Allah 

b) Bersemangat mengkaji a1aran agama 
c) Aktif dalam kegiatan agama 
d) Menghargar sunbol-srmbol keagamaan 
e) Akrab dengan kitab suer 
� Mempergunakan pendekatan agama dalam 

menentukan pilihan 
g) Ajaran agama dijadikan sebaga. sumber 

pengembangan ide. (Muhammad Alim, 2011: 12) 

4. Karakteristik Pembinaan Sikap Spritual 
Srkap berfungst memotivasi untuk bertingkah laku, 

baik da!am bentuk tmgkah laku nyata (over behavior) maupun 
tmgkah laku tertutup (cover behavior). Dengan derrukian 
sikep merupengaruhr dua bentuk reaksr seseorang terhadap 
objek yaitu bentuk nyata dan terselubung. 

Karena sikap dreprolch clari hasil bclajar atau pengaruh 
lingkungan, maka bentuk dan srkap remaJa dapat drbagi 
sebagai berikut: a. Percaya turut-turutan, b Percaya dengan 
kesadaran, c. Perrnya tapr agak ragu-ragu, d. Ticlak percaya 
sama sekah. (Zakiah Dradjat. 2003: 106). 

a. Kepercayaan Turunan 
Kebanyakan remaia percaya kepada Tuhan clan 

menjalanken ajaran agama, karena mereka terdidik dalam 
hngkungan yang bcrngama. Oleh karena itu anak yang 
orang tuanya bergama, teman-temannya clan masyarakat 
sekeldingnya r<1Jlll benbadah, maka mereka ikut percaya 
dan melaksanakan ibaclah dan a1aran-a1aran agama, 
sekedar mengtkutl suasana lingkungan drmana dra tinggal, 
percaya sepem mdah yang clmamakan percaya turut­ 
turutan. Mereka seolah-olah apatis, tidak ada perhahan 
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untuk memngkatkan agama, clan tidak mau aktif da!am 
kegtatn-kegtatan beragama. 
b Percaya dengan kesadaran 

Selaras dengen jrwa remap yang berada dalam 
masa transisi dari annk-anak menuju dewesa, maka 
kesadaran remaja dalam beragmna berada dalam keadaan 
peralihan dimana kehidupan beragama anak menuju pada 
masa kemantapan beragama. 

Drsampmg rtu remaja mulm menemukan 
pengalaman dan penghayatan kebutuhan yang bersifat 
individual clan sukar digambarkan kepada orang lain, 
seperti pertobatan, keimanan. Hubungan dengan Tuhan 
dlsertar dengan kesadaran clan kegiatannya dalam 
masyarakat makln diwarnai dengen rasa keagamaan. 
Mereka ingm menjadikun agama sebagai lapangan baru 
untuk membuktikan pribadinya. {Zakiah Dradjat, 2003: 
108). 
c. Percaya tapi agak ragu-rngu (b.mbang) 

Keragucm da!am kepercayaan remaja tcrhadap 
agamanya dapat dikategonkan dalan dua kondisi, yartu : 

1) Keraguan disaat mercka mengalami sebuah 
goncangan dan tcqadi proses perubahan dalam 
pribadinya yang hal rtu dianggap wajar. 

2) Keraguan yang dialami setelah masa anak-anak 
menuiu masa remaja saat sudah matang berfikir 
karena mehhat kenyataan yang kontradiksi dengan 
apa yang dirnrlrk i seperti tcrdapat penderitaan dan 
kemelaratan, kemerosotan moral kekacauan karcna 
perkembangan rlmu tehnologi dan budaya yang 
berkembang. 

Keraguan yang dialami o!eh remaja bukan ha\ 
yang bcrdiri sendm tetapi mempunyai pstke mereka 
dan sekallpun mempunya1 hubungan dengan 
pengalaman dan proses pendldikan yang dilalui rnasa 
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kecilnyadan kemampuan mental dalam menghadapi 
kenyataan masa depan. 

Kendati banyak foktor yang menyebabkan 
kebimbangan pada remaja namun dapat drselamatkan 
dari ketulengen kepercayaan yang bisa menyesatkan 
dmnya antara lam : 

a) 1-!ubungan kasih sayang antara dra dan orang 
tua atau orang yang drcmtainya. 

b) Ketekunan menja!ankan syrat'at agama 
c) Apabila rernaja yang brmbang rtu meragukan 

sifar-srfat Allah. Maka ta akan berjuang 
mengata�mya. (Zakiah Dradjat, 2003: 117). 

d. Trdak percaya sarna sekali 
lni sebenarnya merupakan kelamuten dan proses 

keraguan yang sud ah memuncak dan trdak brsa diatasi lagi 
jika masa itu drbawah 20 tahun, remaia menyatakan 
kebuubangan atau hdak percaya kepada Tuhan maka pada 
waktu rtu bukanlah birnbang atau mgJ...ar yang sungguh­ 
sungguh akan tctapi prates kepada Tuhan yang 
disebabkan karena beberapa keadaan yang sedang 
dshadapt/ dialarru. Mungkin karena J...ecewa, sakrt hatJ, 
mendeirta yang bertumpuk-tumpuk dan lain-lam 
Sehmgga berputus asa tcrhadap keadilan dan keJ...uasaan 
Allah. Keputusan tersebut lambat laun akan mcnjelma 
menjadi sel.iuah rasa bencr dan tidak mengakur wujud­ 
Nya. {Zakiah DradJat, 2003. 118). 

5. Prosedur Pclaksanaan Pemtsinaan Sikap Spritual 
Pembentukan srkap trdak teqadi dengan sendirmya 

atau terpdi bcgitu saja. Seseo-ang akan rnenampakkan 
sikapnya drkarenakan adanya pengaruh dan luar atau 
lmgkungan. Manusia tidak dilalurkan dengan kelengkapan 
srkap. akan tetapi sikap-sikap rtu \ahir dan berkembang 
bersama dengan pengalaman yang diperolehnya. Jadz srkap 
bisa berkernbang sebagatruana teqadi pada pola tingkah laku 
yang bersifat mental dan cmosi Jamnya, sebagar bentuk reaksi 
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individu terhadap lingkungannya. Terbentuknya sikap 
melalur bermacam-macam earn, antara lain· 

a. Melahn pengalaman yang berulang-ulang, 
pembentukan stkap pada umumnya terjadr melalui 
pengalaman sejek kecrl. Srkap anak terhadap agama 
dibentuk pertama hali di rumah melalur pengalaman 
yang chdapatkan dari orang tua. 

b. Melalui lmitasi, peniruan dapat tenadi tanpa drsenge]a. 
dapat pula dengan sengaja. lndrvrdu harus mempunyai 
minat dan rasa kagum terhadap mode, di samping itu 
diperlukan pula pemahaman clan hemampuan untuk 
mengenal model yang hendak dtnru. 

c. Melalur Sugesti, se.'leorang membentuk suatu sikap 
terhadap objek tanpa suatu a!asan clan penuktran yang 
jelas. tapi senrnta-mata karena pengaruh yang datang 
clan se.'leorang atau scsuatu yang mernpunyai wibawa 
dalam pandangannya. 

d. Melahn ldentinkast, di sini seseornng meniru orang 
lam atau suatu organ1sas1 tertentu didasari suatu 
keterikatan emosronal srfatnya, meniru dalam ha] uu 
!ebih banyak dalam am berusaha menyama1, 
idenhfikasi seperh siswa dengan guru. {Slameto, 1996: 
189). 

Dari uraian Dari uraian di etas jelas!ah bahwa 
aspek afektif pada diri siswa besar peranannya da!am 
pendidikan, o!eh karena rtu ndak dapat kita abaskan begitu 

saja. Pengukuran terhadap espek mi amat berguna dan 
lebih dari itu krta harus memanfaatkan pengetahuan 
mengenai karaktenktik-karaktenstik afekhf stswa untuk 
mencapai tujuan pcngajanm. 

1) Metode Pembentukan S1J...ap Spmtual 
Pembentukan Sikap Reltgrus dapat drlakukan 
dengan metode, dimana metode dapat 
drgunakan guru dalam mendrdtk sikap rehgrus 
siswa drantaranva adalah: 
a) Metode keteladanan { uswah hasanah) 

/Vletode keteladanan adalah metode influitif 
yang paling meyakinkan keberhasifonnya 
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dalam mempersiapkan dan membentuk 
morel spiritual dan sosral anak Sejalan 
dengan pendapat diatas, Achmad Patoni 
menegeskan sebagai benkut: 
Metode Uswah Hasanah besar pengaruhnya 
dalam nust Pendtdikan Islam, bahwa 
menjadr faktor penentu. Apa yang dilrhat 
clan didengar orang lain dari hngkah laku 
guru c1gama, brsa menambah kekuatan daya 
drdiknva, tetapt sebaliknya bisa pula 
melumpuhkan daya didmya, mana kala 
yang tampak adalah bertentangan dengan 
yang drdengarnya. (Achmad Patoni, 2004: 
133). 
Metode Uswah hasanah seperh bersrtat 
modelling. Jauhari, berdasarkan telaahnya 
membagi metode uswah kedalam dua jenis 
sebagat bcnkut : 
(1) Keteladanan drsengaja maksudnya 

pendrdik secara sengaJa memben contoh 
yang bark kepada peserta duhk .<.upaya 
dapat menirunya. 

(2) Keteladamm tidak sengaja maksudnya 
pendtdik tampil sebagar figur yang 
dapat membenkan contoh yang baik 
dalam kehldupan sehari-han. (Hen 
Jauhan Muchtar, 2008: 224). 
Pendidtk dalam hal mr guru harus 

mcmposistkan dinnya secara benar baik dalam 
berbuat, bersikap, mengeqakan sesuetu atau 
cara benbadah, Jan sebagamya. Jika guru 
menghendaki peserta didtk untuk bersrkap 
baik, maka menurut metode rru guru harus 
memular trdakaruwa scndiri, sehmgga brsa 
drcontoh peserta drdik. 
b) Mctode pembiasaan. 
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Metode pembrnsaan adalah suatu cara yang 
dapat dilakukan untuk membiasakan anak 
berfikir, bersikap. bertmdak sesuai dengan 
ajaran aganrn islam. Pebiasaan merupakan 
sesuatu yang sengaia dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu tersebut menjadi 
sebuah kebiasaan Muchtar menjelaskan bahwa 
dalam pc!aksanaan metode pembiasaan 
memerlukan pengertian, kesabaran dan 
ketelatenan pendrdik pada peserla didik. 
c) Metode Nasrhat 
Metode nasih,,t mi rnerupakan metode yang 
paling sering digunakan oleh seorang pendidrk. 
Metode nasilrnt ini digurrnkan dalam rangka 
menanamkan keimanan, mengembangkan 
kualitas moral meningkatkan spiritual srswa 
Metode mi berpijak pada QS. Luqman ayat 13: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya. drwaktu ra membert pelajaran 
kepadanya : "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang bcsar. 

Dari ayat draras, Luqman dengan sangat 
bijak menasrhatl anaknya, dcngan kasih sayang 
dan kelembutan. Ha! ini terlihat dengan cara ia 
memanggil anakuya. Luqman Juga menyisipkan 
religiusitas, sebagaunana ta jetaskan kepada 
anaknya mcngena1 pendidikan taulud( 
mengeseken Allah dengan tidak 
menyck u tukanny a). 

Muchtar (2008: 20) menguraikan hal-hal 
yang menyebabkan nasrhat mudah drtenrna 
dan dilakukan oleh 01ang lam sebagai benkut: 
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(1) Menggunakan bahasa yang sopan dan 
mudah dtpahami. 

(2) Tida k menyinggung perasaan orang yang 
dmasihan. 

(3) Menggunakan bahasa yang sesuar umur, 
srfat dan tmgkat kemampuan anak atau 
orang yang dmasrhan. 

(4) Memperhatikan saat yang tepat untuk 
menasrhctt. 

(5) Memperhattkan tempat dalam menasihati. 
(6) Membenkan penjelesen mengenai sebab 

dan kegunaan pemberian nasihat. 
(7) Supaya lebrh menyentuh hah nuranmya, 

dianjurkan untuk menngunakan dahl-dahl 
dari Al Qur'an dan hadrst. 

d) Metode memben perhahan. 
Metode memben perhahan rru berupa pu11an. 
Mctodc ini bisa diartikan mctode yang bisa 
membuat hall peserta didik mernsa senang dan 
nyaman. (Muchtar, 2008: 21). 
e) Metode bercerita. 
Metode centa ada[ah suatu cara mengapr 
dengan cara meredaksikan kisah untuk 
menyamparkan pesan-pesan yang terkandung 
di dalamnya. Dalam Al Qur'an terdapat banyak 
sekalt frrrnan Allah yang intmya ada!ah Allah 
mencenrakan krsah-kisah Nebr dan beberapa 
penstiwa yang dapat diambil sebagai pelajaran 
� Mctode tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah suatu tehnik 
penyampaian materi atau bahan pelararan dengan 
mcnggunakan pertanyaan sebagai setimu!asi dan 
jawaban-jawabannya sebagar pengarahan 
akttvrtas betajar (Anmsatul Mufarokah, 2009: 87). 
g) Metodc ceramah. 
Mctodc ceramah adalah suatu bentuk penya]lan 
bahan peleqaran yang drlakukan oleh guru 
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dengan penuturan atau pcnjelesnn lisan secara 
langsung tcrhadap srswa. Penman siswa dalam 
hal iru adalah mendengarkan dengan tehh serta 
mencatat pokok penting yang dikemukakan 
oleh guru. (Anrusatul Mufarokah, 2009: 86). 
h) Metode Karya wisata. 
Karya wrsata merupakan metode interaksi 
edukatif. (Achmad Petoru. 2004:125) Dengan 
metode iru, kunjungan yang telah disiapkan 
oleh sekolah bertujuan untuk pernbelajaran 
senusal penanaman kermanan ten tang 
kekuasaan Allah dalam penciptaan alam 
semeste. dan lam-lain Kewajaran penggunaan 
metode lnteraksr mi antara lain: 
(1) Apabila pro.<.es belajar mengajar 

drmaksudkan untuk memberi pengerhan 
yang Jebih jelas kepada murid dengan alat 
peraga langsung atau menamah secara 
langsung geiala-geJala a lam. 

(2) Apabila akan membangkttkan pengahrgaan 
dan cmta terhadap lmgkungan serta 
menghargm ciptaan Allah 

(3) Apabila proses belapr menga1ar 
dimaksudkan untuk mendorong mund 
untuk mengenal masalah lingkungan 
dengan baik 

(4) Siswa dapat menjawab masalah-masalah 
atau pertanyaan-pcrtanyaan dengan 
melihat, mendcngar, mencoba, dan dapat 
membukhkan secara langsung. (Annisatul 
Mufarokah, 20Cl9: 91). 

i) Metode reward and purushment. 
Metodc reward and punishment atau metode 
penghargaan 
penghargaan 

dan hukuman. 
merupakan cara 

Metode 
untuk 
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me:nberikan stimulus atau motivasr atau 
dorongan kepada seseorang untuk melakukan 
ha\ tertentu sesuar dengan tujuan yang 
dimginkan. Penghargaan yang dibcnkan dapat 
berupa pupan, hadiah clan berbagar hal lain 
yang berfungsr menyenangkan hen seseorang. 
Pemberian hukurnan merupakan metode 
pendrdrkan pahng sensitiv dan kompleks untuk 
mengubah peri!aku seseorang. Dalam 
pendidikan, metode hukuman merupakan jalan 
teraklur setelah metode lainnya drtempuh, rtu 
pun harus dilakukan dengan cara, kadar clan 
srtuasr yang tepat. 
J) Metode menakut-nakuti 
Metode im clap! digunakan dalam mendrdrk 
anak atau masyarakat. Namun ta digunakan 
bukan untuk mengembangkan potensr. tetapi 
untuk mencegah jiwa dari berbagai 
pelanggaran. Dengan kata lam, metode ini 
mcnakut-nakuh merupakan faktor pencegah 
pelanggaran, dan bukannya faktor pengembang 
potensr. (Murtadha Muthahhan, 2(XJ5' 53). 

Dari pemaparan tersebut, metode uu hdak 
bo!eh asal dipakal. tanpa ada range tujuan yang 
jelas, metode mi digunakan untuk mencegah 
perbuatan melanggar anak yang berahbat buruk 
padanya. Contoh.nya, guru memberikan gambaran 
tentang neraka kepada anak yang belum tertib 
mengeqakan shalat fardhu dan lam sebagainya. 
2) Faktor-foktor yang mendukung dan 

menghambat pembentukan sikap religius 
Pembentukan srkap religros drpengaruhi 

oleh berbagai faktor bark faktor pendukung dan 
pcnghambat. 
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a) Faktor per,dukung terbenhtknya sikap 
religius: 
(1) Faktor yang berasal dari dalam din 

(Internal) meliputi: 
(a) Kebutuhan manusia terhadap 

agama. Secara kejiwaan manusra 
memeluk kepercayaan terhadap 
sesuatu yang menguasai dirinya 
Menurut Robert Nuttin, dorongan 
beragama merupakan salah satu 
dorongan yang ada dalam diri 
manusia, yang menuntut untuk 
dipenutu sehingga pnbadi manusia 
mendapat kepuasan dan 
ketenangan, selain itu dorongan 
beragama juga merupakan 
kebutuhan msaniyah yang 
tumbuhnya dan gabungan berbagai 
faktor penyebab yang bersumber 
dari rasa keagamaan. Qalaluddin, 
2007, "7). 

(b) Adanya dorongan dalam dm 
manusia untuk taat, patuh dan 
mengabdr kepada Allah SWT. 
Manusia menuliki un.sur balin yang 
cenderung rnendorongnya kepada 
zat yang ghaib, sclain itu manusia 
memiliki potensi beragama yaitu 
berupa keccndcrungan untuk 
bertauhid. 

Faktor ini disebut sebagai fitrah beragama 
yang dmulrkr oleh semua manusia yang merupakan 
pembenan Tuhan untuk hambaNya agar 
mempunyai tujuan hidup yang jelas yaitu hidup 
yang sesuai dengan tujuan pencrptaan manusra itu 
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Se\..olah sekolah, 

sendm yakrn menyembah (beribadah) kepada 
Allah. Melalui fitrah dan tujuan inilah manusrn 
menganut agama yang kernudran diaktuahsasrkan 
dalam kehidupan dalam bentuk sikap religms. 

(2) Faklor Eksternal (dari luar) mehpub.: 
(.i) Lingkungan keluarga. Kehrdupan 

keluarga menjadr fase sosialisasi 
pertama bagi pembentukan srkap 
keberagamaan seseorang karena 
mcrupakan gambaran kehidupan 
sebelum mengenal keludupan luar 
Peran orang tua sangat penting 
dalam mengembangkan kchrdupan 
spiritual. 

(b) Lingkungan 
menjadi lanjutan dari pendidikan 
keluarga dan turut serta memben 
pengaruh dalam pcrkembangan dan 
pernbentukan sikap keberagamaan 
scseorang. Pengaruh rtu terjadr 
antara lam: Kurikulum dan anak, 
yaitu hubungan (interaksi) yang 
tcrjadi anlara kurikulum dengan 
maten yang dipelajan murid, 
hubungan guru dengan murid, yartu 
bagaimana seorang guru berstkap 
terhadap muridnya atau sebehknya 
yang terjad, selama dr sekolah baik 
di dalam kdas maupun di [uar kelas 
dan hubungan antara anak, ya1tu 
hubungan antara murid dengan 
sesama temannya. 
Melalu, kunkulum yang benst 
maten pelajaran, 
guru sebagai 

sikep keteladanan 
pendidik serta 
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pergulatan antar teman seJ...olah 
dinilai berperan Jalam mcnanamkan 
kebrasaan yang baik mcrupakan 
bagian dari pcmbentukan moral 
yanr; erat kaitannya dengan 
perkembangan jiwa keagamaan dan 
pembentukan sikap. 

(c) Sarana dan Prasarana , sarana clan 
prasarana adalah fasilitas yang ada 
pada suatu lembaga sekolah guna 
menunjang kcbcrhasilan pendidikar.. 

Mcnurut Suharsimi arukunto (1993: 82), sarana 
pendtdikan ada[ah semua fasilitas yang 
digunakan dalam proses belajar mengaiar, bark 
yang tidak bergerak maupun bergerak sehingga 
pencapaian tujuan pend,dikan dapat berjalan 
lancar, teratur, cfektif dan efisicn. 
b) Faktor Penghambat terbentuknya stkap 

religius meliputi: 
(I) Faktor lntcrnal: dalam bukunya, 

Jalaluddin mcnjelaskan bahwa penyebab 
terhambatnya perkembangan sikap 
keberagamaan yang berasal dari dalam 
diri (faktor internal) adalah: 
(a) Tempramen adalah salah satu unsur 

yang membentuk kepribadian 
mnnusia dan dapat tcrcermin dan 
kehrdupen kejiwaannya. 

(b) Gangguan jiwa. Orang yang 
rnengalanu gangguan jrwa akan 
rnenunjukkan J...elainan dalam srkap 
dan tingkah lakunya. Konflik dan 
keraguan. Konflik kepwaan pada dm 
seseorang dalam hal keberagamaan 
akan mempengaruh1 sikap seseorang 
akan agama seperti taut. fanatik atau 
agnostik sampai pada aleis. 



59 

{c) Jauh dan Tuhan. Orang yang 
hidupnya jauh dan agama, dmnya 
akan merasa lemah dan kehilangan 
pegeogeo ketika mendapatkan 
cobaan dan hal ini dapat 
bcrpengaruh terhadap perubahan 
sikap rcligius pada dirinya. 

(d) Kurangnya kesadaran dari siswa 
Kurang sadarnya srswa akan 
mempengaruhi sikap mereka 
terhadap agama. Pcndidikan agama 
yang diterima srswa dapat 
mempcngaruh1 karnkter siswa. 
Menurul Jalaluddin Ajaran agama 
yang kurnng konservatif-dogmatis 
dan agak liberal mudah merangsang 
pengembangan prkrrnn dan mental 
ram remaja, sehingga mereka 
banyak rneninggalkan ajaran agama. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
perkembangan pikirnn mereka dan 
mental remaja mempengaruh1 sikap 
mereka. (jalaluddln, 2007: 120). 

(e) Keadaan jiwa seseorang sangat 
berpengaruh dalam pembentukan 
srkap [rwa yang resah, penuh 
dengan konflik, keraguan bahkan 
kehilangan kcpercayaan terhadap 
Tuhan sangat terhambat untuk 
terbentuknya sebuahsikap 
keberagamaan. 

{2) Faktor Eksternal {dari Juar) mehputi: 
{a) Lingkungan keluarga. Kehidupan 

keluarga menjadi fase sosialisasi 
pertama bagi pembentukan stkap 
keberngamaan !>eseorang karena 
merupakan gambaran kehidupan 
sebelum mengenal kehidupan luar. 
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Sekolah 
menjadr !anjutan dari pendtdikan 
keluarga d,m turut serta rnemberi 
pengaruh dalam perkembangan dan 
pembentukan sikap keberagamaan 
seseorang. Pengaruh itu terjadi 
antarn lain: Kunkulum dan anak, 
yaitu hubungan (mterakst) yang 
terjadt antarn kurikulum dengan 
man-n yang dlpelajan mund, 
hubungan guru dengan mu rid, yattu 
bagaimana seorang guru bersikap 
terhadap muridnya atau sebaliknya 
dan hubungan antarn anak, yaitu 
hubungan antara mund dengan 
sesama temannya. (Samsul Munir 
Amin, 2007: 157) Lingkungan 
disekolah dengan teman sebaya 
memberikan pengaruh langsung 
terhaclap kehidupan pendzdikan 
masing-masing siswa. Lingkungan 
teman sebaya akan membcrikan 
peluang bagi siswa ([aki-laki atau 
wanita) untuk meruadi lebih matang. 
(Sunarto dan Agung Hartono, 2002: 
198) 

(c) Sarana dan Prasarana , saruna dan 
prasar,ma adalah fasilitas yirng ada 
pada suatu lcmbaga sekolah guna 
r,1enuniang keberhasilan pendidlkan. 
Menurut Subarsinu arukunto, sarana 
pendidlkan adalah semua fasilitas 
y.ing d1gun<1kan dalam proses belajar 
mengajar, b.nk � ang tidak bergerak 

sehingga 
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pencapa1an tujuan pendrdikan dapat 
betjalan lancar, teratur, efektif dan 
ehsien, (Suharsuni arukunto, 1993: 82). 

Srswa sekolah menengah yang [iwanya masih Iabil, akan 
dapat mudah terpengaruh kebudayaan-kebudayaan oegenf yang 
terdapat dalam masyarakat seperti pergaulan bebas, narkotika dan 
lam-lain yang dapat menyebabkan kenakalan remaja. Faktor­ 
foktor penghambat diatas harus diatasi dan dicarikan pemecahan 
secara dim, agar perilaku srswa dapat dr bina dengan bark. 

D. Grand Theory Pedagogik Pembinaan Sikap Spiritual 
Teon yang dapat menjadi landasan dari pembinaan Sikap 

Spiritual terhadap norma ketertiban di sekolah adalah mengacu 
pada beberapa teori yang dikemukakan oleh Talcott Parsons, Vessel 
dan Huitts (2005), Downey dan Kelly (1982) serta Puente (1998). 

1. Teori Tindakan Talcott Parsons 
Teori Besar (the Grand Theory) Parsons terhadap hndakan 

beranggapan bahwa yang utama bukanlah tindakan individu 
melainkan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang menuntun dan 
mengatur perilaku itu. Kondis, objekbf dssatukan dengan 
komitmen kolektif terhadap suatu nilai akan mengembangkan 
suatu bentuk tindakan sosial tertentu. 
(http.// www .scribd.com/ doc/ 25074033/T eon-Sistem-T alcott­ 
Parson. 25 Juni 2010). 

Parsons mengklarifikasi adanya 5 sistem yang menjadi 
arah dan tali kendali kehidupan manusia, yaitu Value system, 
Cultural sy.;tem, Sooal system, Personal system and Organic 
system. 

Kehma kait-mengait dan interadiatif sebage. srstem. 
Kelima sistem tad, dengan diwarnai oleh sumber nilai-moral 
norrua (agama, adat, politik hukum, rlmu dan metafisis) serta 
keludupan manusra melahirkan kehidupan yang padat mlar­ 
moral-norma. (Djar..iri, A. Kosasih, 2009: 2). 

Sistem budaya merupakan orientas, ruler-moral dasar 
dan pola normabf yang dilembagakan dalam sistem sosial dan 
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kepribadian para 
anggotnnya. Ntlai-moral-norma drwujudkan melalur peran­ 
peran tertentu dalam sistem sosial yang juga dtsatukan dalam 
struktur kepribadian anggota sistem tersebut. Sistem Peri[aku 
Organik merupakan encrgi dasar yang dinyatakan dalam 
pelaksanaan pcrnn pada sistem sosial. Parsons melihat 
hubungan antara pelbagar ststem lindakan ini berdasarkan 
kontrol sibernetik (cybernetic control) yang didasarkan pada 
arus informasi dari srstem budaya ke sistem sosial, ke sistem 
kepnbadian dan sistem perilaku orgcntk. Sistem perilaku 
organik bertindak berdasarkan sistem nilai yang merupakan 
kumpulan tatanan mlai, yang menjadi Jandasan orientasi nilar­ 
moral-norma dasar. Energi y.ing muncul dalam arus hndakan 
adalah dari arah yang sebaliknya, yang bermula dari 
organisme perilaku. 

Ketika orang me!akukan kontak dengan masyarakat 
dan anggota-anggota masyarakat, orang itu menginternalisasi 
ni!ai-moral-norrna yang diberlakukan oleh srstem ku!tural, dan 
belajar peran yang diharapkan, seperti yang disebutkan da[am 
sistem sosial, dan berpartisipasi penuh da[am masyarakat. 

Sosialisasi disebarkan dari ststem pertama hingga ke 
sistern terakhir. Ni!ai-moral-norma, pertama datang dari 
srstom kultural. Kemudian berhubungan dengan pcran yang 
normatif atau drharapkan, yang dipelajari da[am sistem sosiaL 
Jdentitas indlvrdu-indrvidu datang dari srstem personal dan 
mcmcrlukan peralatan biologis yang dipcroleh dari srstem 
peri!aku orgamk. 

Srstem perilaku organik bertindak berdasarkan pada 
sistem mlai. Sistern mlai menurut Djahm (2009: 6), merupakan 
kumpulan tatanan nilai yang menjadi landasan orientasi ni1ai 
indivtd u, kelompok atau masyarakat sebegar keyakinan, 
prinsip dan norma acuan diri. Kurnpul,m tatanan nilai dalarn 
sistem ndai terdiri dan nilar objektrf (universal, dasar, 
mtrinsik) dan nilai subyektif-khusus atau mlai moral 
instrumental (Djahm, 2009: 25-26). 
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Lima Sistem fvlenurut Parsons Value system, Cultural 
system, Social system, Personal system and Orgamc system. Kelima 
kait-mengait dan interadiatif sebagai sistem. 

a. Sistem N1la1 (Value System) 
Setem nilai menurut Djahm (2009: 16), merupakan 

kumpu Ian tatanan nilai yang mcnjadi landasan orienlasi nilai 
individu, kelompok atau masyarakat sebagai keyakinan, 
prinsip dan norma acuan diri. Kumpulan tatanan rulai dalam 
sistem nilai terdiri dari nilai objektif (universal, dasar, intrmsik) 
dan nilai subyektif-khusus atau nilai moral mstrumental. 
(Djahiri, 2009: 25-26). Nilai objektif (universal, dasar, mtrms,k) 
adalah nilai hakiki yang ada pada sesuatu, bersifat abadr serta 
diterima, berada dimanapun juga, dan menjadr Landasan 
Nilai-Moral (Value-Moral Base). Nilai subyektif (khusus, 
mstrumental, ekstrinsik) adalah nilai yang dioperasionalkan 
dan difungsionalkan melalui faktor instrumental (rnanusra, 
tempatfkondisi dan waktu) menampakan tampilan yang 
khusus dan sub;cktif khas bagi orang, masyarakat, keadaan 
lertentu saja dan bersifat temporer, dan dikenal sebagai 
Tuntutan Nilai-Moral (Moral-Value Claims). Kcberadaan nilai­ 
moralnorma dapat ditemukan dalam berupa material (benda, 
simboQ, immaterial Qegenda, cerita, suasana), personal 
(orang/ pcrwujudannya], pola perilaku seremonial, 
lambang/slogan/dalil dan spiritual (kepercayaan, metafists]. 
b. Sistem Budaya (Cultural System) 

Sistem budaya adalah sistern makna (simbolik) yang 
benst mlai-nilai, norma, pengetahuan, kepercayaan dan 
keyakinan yang dianul bersama dan menghasilkan tradisi 
kultural. Melalui sosialisasi nilai-mlar dan norma-norma 
kultural ditempatkan, memerintah, mempengaruhi, dan 
membentuk aktor, untuk men,anun kesinambungan tindakan 
sesuai dengan nilai-nila, dan norma-norma. Sosialisasi dalam 
srsteru budaya adalah proses di mana ni]ai-nilai dan norma­ 
norma dmternalisasi kepada anggota masyarakat, untuk 
memelihara kontrol sosial dan memclihara masyarakat secara 
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secara bersama-sama. Sistem budaya menunjukkan fungsr 
laten dengan mcmberikan rulru-rulai clan norma-norma 
kepada aktor yang memonvasi mereka untuk melakukan 
tindakan. 
c. Sistem Sosial (Soc.al System) 

Sistem sosial adalah sistem yang mengatur struktur 
peran, penlaku yang diharapkan Jilakukan sesuai dengan 
status sosialnye (role expectation), sehmgga tindakan sosial 
terorganisir, 
hmbal-bahh 
menduduki 

terintegrasi, interrelasi, interradiabf secara 
dengan pola penye�uaian din. Aktor 

suatu tempat (status) tertentu, bertindak 
(perar,) sesuai dengan norma atau aturan yang dibuat, 
dalam hubungannya dengan periln mereka di masvarakat, 
baik secara individual atau kclompok. dalam situasi 
lingkungan fisrk, dimonvasi oleh kepuasan pnbadr dan 
relasi dengan sttuasi-situasr mereka dan orang lain, yang 
dttentukan dan drpengaruhi oleh sistem kultural. 
Meskipun dernrkian aktor berkepentingan tcrhaclap 
bagaimana nllar clan norma dan sistem dapat ditransfer 
kepada aktor yang lain, dan sistem dianggap berhasil jika 
nilai clan norma yang cliinternahsasi menjadr bagran dan 
kesadaran aktor 
cl. Sistem Kepribaclmn (Personality System) 

Srstem kepnbadran adalah srstem yang mengatur 
orrentasi clan mohvasi tmclakan aktor yang terorganisir, 
dtpengarulu clan dikontrol oleh sistem buclaya clan sistem 
sosml, tetapi tetap mcnpmin kebebasan srstem 
keperrbadian. (Ritzer, 2004:130-131). Aktor sebagar 
indrvrdu menuhki keperluan-keperluan clan motivasr, yang 
tahir atau clibentuk pada saat berlangsung proses 
sosialisasi bagi clinnya, berupa kebutuhan, motif, dan 
sikap. Senep aktor mempunya1 kepentmgan sendin clan 
sesuai clengan tipe kepnbacliannya. Meskipun kandungan 
utama sistem struktur kepnbadran berada dari sistem 
kultural clan sistem sosial melalui proses sosralisasr, namun 
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keprfbadlan merqad! sualu sistem yang mdependen 
melalui hubungannya dengan organisme dtrinya scndin 
dan melalui keumkan pengalaman ludupnya sendiri. 
(Ritzer, 2004.130). 
e. Srstem Organik Penlaku (Behavioral Organic System) 

Sistem organik pcnlaku adalah srstem tindakan 
yang mcnangam fungsr adaptasr dengan menyesuarkan 
terhadap dan menstransfer dunia luar, untuk 
menenangkan sistem. Organik perilaku adalah energi 
dasar yang dinyatakan dalam pelaksanaan peran aktor 
me[akukan sesuatu pada sistem sosial, adalah dalam 
rangka mewujudkan dan mcmpertahankan norrna-norma 
sosial dan nilai-mlai kultural masyarakat, Aktor dalam 
pengertian biologis mengacu pada aspek fisik pribadi 
manusia, termasuk lingkungan fisik dan organik dr mana 
aktor tinggal, yang mcwujud dalam bentuk perilaku. 

Nilai-rnoral-norma yang mampu rnernpribadr atau 
bersaturaga menjadr ststern kepribadian dan organik manusia, 
maka nilai-moral-nornrn berubah rnenjadi keyakinan diri dan 
menjadi acuan drri sert:a kcludupan. dan mewujud dalam 
kiprah diri. keprfbadian dirl, jati diri atau menjadr way of 
living. Hal ini sejalan dengan makna kebudayaan (culture) 
menurut Lmton (Djahrn. 2009: 2), adalah konfigurasi dari 
perilaku-perilaku yang dlpelajan dan hasd-hasll dan penlaku 
mcrupakan elemen-e!emen komponen bersama dan 
dlsebarkan kepada anggota-anggota dari masyakat tertentu. 
Kultur berupa suatu perangkat spintual, material, mtelektual, 
dan emosral secara khusus, yang mempengaruhi manusia, 
masyarakat, ke!ompok, serta melahirkan tindakan, Hterasr, 
sistem dan gaya hidup serta menjadi way of [wing {Unesco­ 
Apnieve, 1998., Djahm, 2009: 1), menjadi sepercngkat sistem 
nilai clan keperihaclian manusia, kelompok dan bangsa. Wujud 
dari kultur adalah berupa ota rasa karsa karya manusra clan 
kehiclupannya baik berupa material (bencla, simbol), 
immaterial (legenda. ccnta, suasana), personal 
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seremonia!, 

lambang/slogan/dalil dan spiritual (kepercayaan, metansts). 
Agar wujud dari kultur ini civilized (beradab) dan menjadi 
civilization (peradaban), maka manusia pendukung perlu 
dididik dengan baik (well educated), dilakukan sosialisasi 
secara situasional dan kontekstual, dan diarahkan untuk 
bertanggung jawab kcpada Tuhan, dirinya, keluarga dan 
masyarakat, bangsa dan negara, dan ummal 

2. Teori Kategori Pembinaan Nilai, Moral dan Karakter 
Vessel clan Huitts 

Esensi dari moralitas mcnurut Vessel dan Hui(ts (2006) 
adalah respek termasuk patuh terhadap peraturan-peraturan 
dan bertmdak berdasarkan prinsip·prinsip yang telah 
diinternalisasi (otonomi) adalah tingkat moralitas yang lebih 
tmggi dibandingkan berdasarkan pada peraturan-pcrnturan 
yang ditcntukan oleh orang lain atau perasaan kewajiban 
terhadap standar dari kolektif sosial (heteronomi). 
(http://teach.valdosta. edu/whuitt/brilstar/brilstar.html [29 
Desember 20091). Kepatuhan dcnukian menampilkan karakter 
moral yang baik (Lickona, 1991: 51), yang terdiri dari 
mengetahui yang baik, berkeinginan yang baik, dan 
melakukan yang baik -dan menjadi kebiasaan-kebiasaan dari 
akal, hati dan pcrilaku. 

Vessel dan Huitts (2002) mengemukakan dari banyak 
teori-teori psikologis, sostclog.s. psiko-fisikologis moralitas, 
perkcmbangan moral, dan karakter moral, maka teori tcrsebut 
dapat diurai dalam beberapa teori; 

a. Tcori bcrbasis Eksternal/Sosial, dianut kalangan 
behavioris dan sosiolog. 

Secara 
produk dari 

umum memandang morahtas sebagai 
pengaruh ekslcrnal dalam bentuk 

konsekuensi-konsekuensi dan/atau transmisi peraturan­ 
peraturan sosial dan norma-norma secara berturut-turut. 
Kalangan behavioristik, khususnva kalangan operant 
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condihomng, memandang semua perilaku, termasuk 
perilaku moral adalah hasi[ aplikasi dari konsekuensr­ 
konsekuensi lingkungan, dan fokus hanya pada perilaku. 
Proses-proses mena[ar, mempengaruhi, J...emauan, dan 
internal lainnya adalah pikiran yang drtentukan oleh 
pengaruh-pengaruh lingkungan terhadap perilaku. 

Para sosiolog mcnganggap bahwa individu sebagai 
kertas kosong, dan melihat moralitas serta karakter sebega. 
sesuatu yang sudah tertanam dalam masyarakat dan 
budaya, dengan lebih fokus pada nilai-nilai, adat-istiadat. 
norma-norma dan contoh-contoh moral dalam lingkungan. 

Di samping itu, para sosiolog juga memandang 
bahwa transmisi norma-norma moral dan harapan­ 
harapan di]akukan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya, melalui model dan penjelasan. Juga, para 
sosiolog menekankan pentingnya lingkungan sosral dan 
sekolah sebagai keseluruhan yang berpengaruh kuat 
terhadap perilaku moral melalui norma-norma kelompok 
budaya dcngan cara memberikan contoh-contoh spesifik 
dari perilaku moral, dan mempengaruhi pemikiran tenlang 
peristiwa-peristiwa moral. Seko[ah dilihat pula sebagai 
sistem sosial dengen model-model organisasi dan 
ideologiny.i mempunyai pengaruh moral melalui 
sosialisasr yang dilaksanakannya terhadap peserta didik 
dan kultur, selain meneruskan nilai-nilai, juga religi-rehgi 
adalah inti kekuatan kultural yang diakui dan dtdukung. 
b. Teori berbasts lnternal/Psikologis, dianut kalangan 

natives dan sosiobiologis yang secara umum fokus 
terhadap pengaruh-pengaruh genenk dan kematangan. 

Terdapal dua tcori ulama yang menekankan pada 
pengaruh genetik dan kematangan terhadap pembmaan 
karakter, yctru: teori nativisme dan sosfo-biologr. Frlosof 
nativisme percaya bahwa sifat dasar manusta secara 
esensial bail; dan pengaruh-pengaruh sosral yang tidak 
sehat, sebarknya ndak dibolehkan untuk merintangr 
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perkembangan alami dari kecenderungan-kecenderungan 
anak untuk berpikir, merasa dan bertmdak secara moral. 

Kalangan sosiobiologis mcmandang bahwa 
pengertian teehadap benar dan salah adalah hasil dari evolusi 
biologil> yang berinteraksi dengan kultural dan kebiasaan 
sosial. Teori fisiologi menitikberatkan pada pengolahan 
kognibf manusia yang dibawa sejak lahir clan menyatakan 
bahwa anak mengembangkan perasaan benar dan salah serta 
nilai-nilai moral me[alui suatu analisis dari persaingan 
prhhan-plhhan. Kalangan ini mengusulkan untuk mengajar 
anak berpikir kritis tenting persaingan nilai-nilai clan pilihan­ 
pilihan, serta mendukung anak butuh untuk diajar maten 
spesifik clan perilaku sebelum diajak berpikir kritis dan 
penalaran moral. 

Beberapa penelif fokus pada emosi-emosi manusia 
yang dibawa sejak lahir sebagai fondasi untuk pembinaan 
karakter, dan telah mengidcntifikasi beberapa emosi dasar 
yang memainkan peranan mendasar da[am moralitas, 
termasuk keharuan, perasaan bcrsalah, malu, simpati, dan 
khususnya empati sebaiknya dipertimbangkan sebagai 
emosi esensial untuk motivasi moral. 
c. Tcori berbasis lnteraksional, drbagi dalam sub-sub 

kategori instinch.Jal (psikr-analisis, pstkosostel, dan 
analisis sosial yang memandang sifat dasar manusia 
sebagai mstinktual, belum berl.:.embang, dan butuh 
kontrol atau sosialisasi), dan maturational (teori-ttOri 
perkembangan kognitif, afektif clan belajar sos-al yang 
memandang sifat dasar manusia aclalah baik). 

Dari perspektif psrkoanahsis mengemukakan stfat 
dasar manusrn secara naluriah anh-sosial dan belum 
bcrkembang dan harus dibcnahi dan disosialisasikan. 
Untuk memecahkan konflik antara norma-norma biologi 
clan sosial, individu harus belajar prinsip-prinsip moral, 
dan mengarahkan kehidupannya scsuai dengan prinsip­ 
prinsip yang berbasrs alasan, sehingga. kepnbadrnn 
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dianggap sebagai produk perkembangan sosial dan 
emostonal dengan tuntutan-tuntutan sosial sebagai 
rengkaian problem-problem yang mesh drpecahken. 

Aliran perkembangan kognitif berbasis karya 
Piaget clan Kohlberg, memandang semua anak cenderung 
ikut serta dalam berpibr, mernsakan, memilih dan 
berhndak moral dan etis. lnteraksi anak dengan 
lmgkungan adalah berpengaruh kuat, namun berprkir 
adalah proses utama yang memungkinkan anak bergerak 
ke durna moral. 

Kalangan teonst kogruhf-sosial secara umum fokus 
pada agen personal clan kebebasan untuk memt!ih, dan 
mengusulkan bahwa dengan kebebasan rtu menghasilkan 
tanggungjawab untuk membuat keputusan-keputusan yang 
baik dan bertindak secara moral. 
d. Teori berbasrs kepnbadren/Idenntas. termasuk teori­ 

teon yang menemukan kebajtkan berakar dalam 
kepribadian dan rdenhtas pribadi. 

Pendukung teori mi melihat kebaukan sebagai 
paduan dari kecenderungan-kecenderungan alanu, dan 
interaksr-interaksr dengan lingkungan yang 
mengikulsertal<an refleksr dan konutmen terhadap 
terhadap rular-rular dan penlaku. Seperh bangunan­ 
bangunan kepribadran, kebapkan-kebajrkan adalah cara­ 
cara yang biasa di!akukan dalam berpikrr. mcrasakan, 
melakukan dan tindakan yang mencermmkan karakter 
moral Kalangan teori berbasis kepnbadran menyarankan 
(a) kebapkan kebajikan adalah aspek donunan dan 
idenhtas moral; (b) mengembangkan daftar kebajikan; dan 
(c) senap bagian dari pendrdfkan mengembangkan daftar 
nilai-nilar, kebajrkan-kebaukan. dan ciri-cu-i karakter yang 
akan dilembagakan kepada sekolah-sekolah. 
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3. Teori Pendekatan Perkembangan Moral Downey dan 
Kelly 

Downey clan Kelly (1982: 63-73) memaparkan teori 
berbasis pcndckatan secara psikologis terhadap 
pcrkembangan moral. lstilah perkembangan dalam teori 
perkembangan moral rnenunjukkan adanya perubahan 
kemajunn ke arah beberapa tingkat yang lebih kompleks, 
pcrubahan biasanya teqadi dalam bcntuk yang tidak dapat 
dirubah. Tcrdapat uga pendekatan utama, yaitu: 

a. Teon psikoanahtik, berpandangan bahwa scbagmn 
besar hngkah laku manusia digerakkun oleh daya-daya 
psikodinarmk seperti motif, konflik dan kecemasan 
Pendekatan mi merupakan keqa monumental Freud 
yang melihat moralitas sebagat konformitas terhadap 
standar-standar kultura! melahn proses interm,lisasi. 
Pendekatan psikoanalisis rnenekankan signifikansi dari 
pengalaman-pengalaman cmosronal lebih dini dalam 
membentuk superego suatu kesadaran. 

b. Teori behevicnsnk, menekankan pada proses belajar 
serta peranan !ingkunga11 mcrupakan kondisi langsung 
belajar dalam menjelaskan tmgkat laku. Lebih dikenal 
dengan teor! belajar sosrat, atau "observational 
learning" merupakan hasil dari kerja Sears, Bandura, 
Eysenck yang mengasumsikan bahwa perilaku moral 
ada[ah hasil dari meneladani anak untuk dirinya 
sendrri terhadap orang dewasa yang dikagumi. 
Teori-teori belcjar sosral menitikberatkan terutama 

pada aspek belajar moral, yailu pclahhan moral, xeblasnan­ 
kebiasaan moral, cfek-efek keteladanan, ganjaran dan 
hukuman terhadap perilaku anak. Inti pendekatan mi adalah 
bahwa perilaku seseorang dipcroleh mclalui proses peniruan 
perilaku orang lam. lndiviJu meniru penlaku orang lain, 
karena konsekuensr yang ditenma oleh orang lain yang 
menampilkan perilaku tersebut postnf dalam pandangan 
mdivrdu tadi. Jika krta mgm mensosmlisasikan hidup secara 
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teratur, maka raranya adalah memberikan contoh. Di samping 
itu, bisa juga menciptakan model yang layak untuk ditiru. 
Teori psikoanalitik dan teori belajar sosial memandang 
moralitas atau perilaku moral adalah konformitas terhadap 
berbagai bentuk norma bltural atau sosial. 
c. Teori perkembangan kognitif mengemukakan bahwa 

struktur kognitif mengalami perkembangan dan 
pengetahuan merupakan ::ntry beluroior yang dominan 
mempengaruhi. 

Teori ini hasil kerja Piaget dan Kohlberg, yang 
memandang perkembangan moral sebagai proses yang aktif, 
dinamis dan konstruktif mengarahkan kepada kondisi agar 
individu mampu bertindak sesuai dengan prinsip·prinsip 
moral yang ia terima, sebab ia memahaminya dan sepakat 
dengannya atau melakukan untuk dirinya sendrri. 

4. Teori rerkembangan Kognitif dan Moral Puente 
Puente (19()8) dari sudut pandang pendidikan, 

mengemukakan beberapa hipotesis untuk menjelaskan 
perkembangan kognitif dan moral adalah didasarkan pada 
tiga teori, yaitu: 

a. Teori Romantis, dikemukakan J.J.Rousseau dalam 
bukunya Emil. Teori ini mengocu pada prinsip-prinsip 
perasaan dan kebebasan. Menurul teori ini, 
perkembangan integral dari individu secara fisik, 
intelektua\ dan emosional diterima sebagat tanggung 
jawab fundamental. Sekolah dan keluarga harus 
mendcsain Imgkungan yang memfasilitasi 
perkembangan dari semua potensi yang dimiliki sejak 
lahir oleh para pelajar. 

Dari pandangan psikologis, teori romantis parale[ 
dengan teori genetis-organis yang terutama diwakili oleh 
Freud. Teori psikologrs memahami pikiran anak sebagai 
organisme biologis disiapkan untuk tumbuh, selama 
lingkungan mengembangkannya. Freud memandang 
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perkembangan moral tumbuh dalam bentuk yang pararel 
dengan perkembangan hsik, dan merupakan rangkaian 
dari tahaptahap yang berhubungan dengan perkembangan 
psikoseksuaL 

Tahap-tahap itu secara mcndasar turun-menurun 
melalui beberapa faktor sosial yang dapat mendukung 
atau menunda perasaan mereka. Oleh karena itu, 
perkembangan moral tergantung pada evolusi natural dan 
spontan dari dorongan-dorongan dan emosi-emosi. 
Kalangan sosiologis mcngemukakan dari teori romantis 
muncul individualisme, yang menuntut bahwa moralttas 
tumbuh dari individu sebagai ekspresi dari tindakan 
personal. lndividu secara kronologis dan moral 
diprioritaskan untuk masyarakat. Semua nilai-nilar 
diperoleh dari individu dan mercka mengekspresikan diri 
mereka sendiri da[am masyarakat yang dibentuk oleh 
individu-individu. Berbeda dengan teori individuahstik 
lainnya, teori ini menganggap bahwa faktor kognitif tidak 
menminkan peranan fundamental da[am perkembangan 
norma moral dalam perkembangan pertimbangan moral. 
b. Teori Transmisi Ku[tural memahami pikiran sebagar 

"tabula rasa" yang menjadi tempat disimpennya 
pengalaman- pengalaman dari lingkungan. Prkiran pada 
awalnya kosong dan pasif. Teori ini diinspirasi oleh 
paham hubungan dan prinsip-prinsip dari stimulus­ 
respon, penguatan, hukuman, dan sebagainya Locke, 
Watson, Thorndike, dan Skinner adalah tokoh yang amat 
relevan mewakiE teori ini. 

Pandangan kognitif mengasurnsrkan bahwa 
kon.scpkonsep dan struktur-struktur adalah refleksi dan 
semua yang ada di luar dunia fisik dan sosial indrvidu 
Perkembangan individu terjadi melalui instruksi Jangsung 
atau imitasi terhadap model-model orang dewasa dengan 
menekankan pada perolehan pengetahuan, kemampuan­ 
kemampuan dan keterampilan-keterampilan. Perolehan 
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dari perilaku moral ditentukan melalui prinsip-prinsip 
umum yang sama dari belajar. Menurut teori ini asal mula 
dari moralitas bukan individual, tetapi masyarakat. 

Pendekatan masyarakat Durkheim memahami 
bahwa moralitas sebagai bentuk persoalan ekomodasr dari 
mdividu terhadap nila1-nilai masyarakat melalm proses 
adaptasi dan intemalisasi. Masyarakat adalah prioritas 
bagi individu, baik secara kronologis maupun moral. 
Masyarakat adalah sumber dari semua nilai-nilai yang 
dicerminkan oleh individu, maka peri\aku moral individu 
ditentukan oleh peraturan-peraturan, dan dalam 
mengikuti peraturan-peraturan yang ditentukan oleh 
masyarakat, indivrdu akan menjadi bermoral atau tidak 
bermoral adalah tergantung pada tingkat penerimaannya 
terhadap peraturan-peraturan itu. 

Dari perspektif ini, individu harus dididik untuk 
disiplin dan berakar pada masyakat. Ketika dua aspek itu 
dengan kuat ditanamkan Indfvidu-indivrdu mampu 
tinggal di masyarakat, sebab mereka secara moral 
disiapkan untuk mematuhi dan menjalankan peraturan­ 
peraturan. Moralitas bukan sistem dari adat-istiadat, tetapi 
sllitem dari kewajiban-kewajiban. Jadi, moralitas 
diperlukan untuk mengembangkan pengertian manusia 
terhadap disrplln dan rasa hormat terhadap otoritas. 
Peraturan-peraturan secara sama-sama ditentukan untuk 
semua, dan mereka yang menjalankannya adalah untuk 
dipatuhi dan dihom,ah. 
c. Teon progresionist atau perkembangan kognitif adalah 

dialetika, karena menolak dikotorm antara faktor 
kematangan (bawaan) dan faktor lingkungan. Baik 
peran dalam definisi pribadi maupun fungsi dalam 
cara yang diucapkan; atau sebaliknya mungkin 
beberapa faktor yang memperlambat perkembang,m 
kognilif dan moral. 
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Kadang-kadang, faktor- faktor bawaan tertentu 
mulai konfhk dengan faktor-faktor lingkungan, dan dari 
pemecahannya lebih memajukan fase-fase perkembangan 
dan lebih menumbuhkan kematangan perilaku-perilaku 
moral. 

Teori perkembangan kognihf berasal dari Plato, 
yang diberikan makna barn oleh Hegel dan teraklur 
drgabungkan ke dalam pandangan secara psiko!ogis oleh 
Dewey dan Piaget. Piaget dan Dewey menegaskan bahwa 
kematangan berpikrr ndak tergantung pada faktor genetik 
atau sosial; tetapi ia ada[ah hasrl dan reorganisasi struktur 
psikologis yang dlgerakkan dan interaksi antara organisme 
dan lingkungan. 

Adapun Kerangka teoretrknya dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
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�-B-A_B_1_1_ 1. r_E-�NAAN 
SPIRITUAL SISWA J 

A. Pendekatan Pedagogik Pembinaan Kasih Sayang clan Kesabaran 
Pendidikan hams berlangsung da!am suasana 

kekeluargaan dengan pendidik sebagai orang tua dan anak didik 
{rnurid) sebagai anak. Pendidrken dilakukan dengan hati lewat 
ungkapan rasa kasih sayang (love), keikhlasan (sincerely), 
kejujuran (honesty), keagamaan (spiritual), dan suasana 
kekeluargaan (family atmosphere). Guru tidak dibatasi waktu 
clan tempat dalam mendidrk siswa, sebagaimana orang tua 
mendidik anaknya. Guru hams ikhlas dalam memberikan 
bimbmgan kepada para siswanya sepanjang waktu. Demikian 
pula tempat pendidikannya tidak terbatas hanya di dalam ruang 
kelas saja, dimanapun seorang guru berada, dia hams sanggup 
memainkan pernnnya sebagai seorang pendidik yang sejatr. 

SiJ..ap cinta dan kasih sayang seorang guru tercermin 
melalui kelembutan, kesabaran, penerimaan, kedekatan, 
keakraban, serta srkap-sikap positif lainnya da!am bermteraksr 
dengan lmgkungannya, khususnya dengan para siswa. Sosok 
guru yang selalu menebar kasih sayang pada siswa akan 
melahirkan sebuah kharlsma Siswa akan mencintai guru dengan 
cara mengidolakan.nya, serta menempatkan dia sebagai sosok 
yang berwibawa clan dtsegam. Cinta adalah sikap batin yang 
melahirkan kelembutan, kesabaran, ke!apangan, kreativitas, serta 
tawakkal. Jaring-jarmg cinta yang kita tebar clengan penuh 
keikhlasan akan tersambut posmf oleh siswa. Scsuai dengan 
kalimat hikmah "Siapa menanam, dialah yang akan memetik 
hasrlnya." 

Anak didik selain sebagai makhluk indrvidu juga sebagai 
makh!uk sosial yang selalu berhubungan dengan manusia lain, 
baik dilingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah. (Syaiful 
Bahn, 1997: 203). Oleh karena rtu, seseorang guru perlu 
memperlakukannya sesuai dengan kedudukannya, dalam artian 
guru perlu menyadari bahwa keberhasilan dan prestasi belajar 
mereka dapal tercapai bukan hanya disebabkan oleh kecerdasan 
dan faktor intern lainnya, tetapr juga dipengaruhi oleh hubungan 
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sosialnya dengan guru (faktor ckstern). (Slameto, 1995: 54). Anak 
didik pada pcmbawaan guru yang ramah dan dapat diajal bicara 
akan menumbuhkan motivasi pada materi yang diajarkan, 
sehingga berakibat positif bagi keberhasilan proses belajarnya. 

Menurut Arief Rahman (1999), seorang pendidik sangat 
cocok bila mcm.iliki kemampuan empati, yaitu kemampuan untuk 
menangkap sinyal-sinyal yang tersembunyi yang mengisyaratkan 
apa-apa yang diperlukan dan dikehendaki orang Jain. Dengan 
kemampuan ini diharapkan seorang guru dapat cepat tanggap dan 
peka terhadap kcadaan anak didrknya dan berusaha menolongnya. 
Hal ini sesuai dengan tugas guru sebagai pcngajar, sebab menurut 
Alvin W. Howard mengajar merupakan aktifitas untuk mencoba 
menolong atau membimbing seseorang untuk mengubah dan 
mengembangkan kecakapan, sikap, cita-cita, apresi.asi,dan 
pengetahuan. Kemampuan empati dapat dimiliki bila dalam 
pelaksanaan tugas, guru sering berkomunikasi dan ruemperhankan 
anak didiknya dengan seksama. Berbeda henya dengan guru yang 
hanya mementingkan penyampaian materi, yang kemungkman 
besar tidak mengetahui nama anak didtknya, apalagi mengetahui 
keadaanya. 

Di dalam Islam seorang pendidik (guru) disebut dengan 
muallim, yang memi[iki beberapa karakteristik antara lain: 

1. Kasih sayang pada anak didiknya. 
2. Lcmah lembut. 
3. Rendah hati dan tidak riya'. 
4. Memberikan uswah hasanah. 
5. Konsekuensi atau sesuai antara perkataan dan 

perbuatannya. 
6. Seorang pendidik hendaknya ikhlas dan tidak nya 

dalam melaksanakan tugasnya. 
7. Seorang pendidik hendaknya bersrkep pemaaf dan 

memaalkan kesalahan orang lain (terutama terhadap 
peserta didiknya), sabar dan sanggup menahan 
amarah, senantiasa membuka diri dan men1aga 
kehormatannya. 
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8. Seorang pendidik hendaknya mampu mencintai 
peserta didiknya sebagaimana ia mencintai anakn}'.a 
sendiri (bersifat keibuan dan kebapakan). 

9. Seorang pendidik hendaknya mengetahui karakter 
peserta didiknya seperti: pembawaan, kebiasaan, 
perasaan, dan berbagar potensi yang dimilikinya. 

10. Seorang pendidik hendaknya menguasai pelajaran 
yang diajarkannya dengan baik dan professional. 
(Atiyah AI-Abrasy, 1970: 137). 

Guru adalah orang tua di sekolah sekaligus sebagai 
sahabat berbagi problema. Akan tetapi hasrl pendekatan guru 
pada anak didrknya amat terganhmg pada guru yang 
bersangkutan Seorang guru hendaknya menuliki kepekaan 
berpikir, pengetahuan psikologis tentang mereka serta mampu 
berkomunikasi secara bersahabat tanpa memmbulkan rasa 
menggurut. Selam itu guru harus mampu mengikuh 
perkembangan gejolak remaja masa kini, sehingga pembinaan 
terhadap anak didiknya relevan dengan zamannya (era 
globaltsasn. 

Pendekatan dalam proses pembelajaran yang 
mengutamakan nilai-nilai hum,mishk sebagai landasannya 
disebut pendekatan kasih sayang pendekatan mi sangat tepat 
drterapkan di era globalisasi, mengingat banyaknya anak didik 
yang kurang mendapatkan perhahan di rumah. Dengan 
pendekatan kasih sayang diharapkan anak didik mengganggap 
guru sebagai tempat pelanan untuk menumpahkan segala 
permasalahan yang dihadapi, sehingga mereka tidak lari pad a hal­ 
hal yang negatif, seperti minum minuman keras, narkoba, clan 
pergaulan bebas yang amoral. Pendekatan kasih sayang ini dapat 
drtunjukkan oleh guru melalui perbincangan santai di sela-sela 
waktu istirahat ataupun dengan penyampaian materi yang tidak 
terlalu formal. Sebagai contoh konkrit, antara lain: guru selalu 
bersikap ramah pada anak didiknya tanpa memandang perbedaan 
di antara mereka, guru tidak tertalu senng marah tanpa alasan 
yang kuat, menanyakan keadaan anak didik yang sakit kepada 
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anak didik lain (kalu perlu menengok), selalu tanggap dengan 
perubahan sikap anak dldrx. Dengan demikian kesan bahwa guru 
adalah sosok yang angker, angkuh dan menakutkan akan 
berangsur-angsur hilang dan nruncul pandangan baru berupa 
kesan bahwa guru merupakan sosok yang dapat di [adikan 
teladan (pendidik), sahabat, sekahgus orangtua di sekolah. 

Menurut Dirjen UNESCO Fedenco Mayor dalam 
pengantar buku terbitan UNESCO (1996) menyatakan bahwa 
hanya ada satu pedagogi, yartu pedagogi kasih sayang. 
Pernyataan ini diduku.ig Martin Cetron (1996) yang 
mengemukakan kasih sayang sebegai dasar pendidikan. Apabila 
guru sudah kehilangan pada anak didiknya, maka berarh 
pendrdikan mulai kehilangan jati drrinya Oleh karena itu 
bagaimanapun canggilmya komputer da!am membantu kegiatan 
pembe[ajaran, tetap tak akan dapat menyisihkan peran dan fungsi 
guru. Dengan demikran proses pembelajaran akan clapat 
mencapai tujuan secara optimal brla drlandasr oleh kasih sayang 
guru dalam setiap tindakannya. 

Di Indonesia, tema sentral dari semangat pendidikan yang 
clikembangkan para pelopor pendidikan terdahulu, seperti Ki 
Hajar Dewantara, Ki Syafei, K H. Achmad Dahlan, K,H, 1-iasyim 
Asy'an adalah kasih sayang. (Dedi Supnadi, 1999: 9-10). Namun 
demikian sangat drsayangken bahwa ilmu pendiclikan modern di 
era globalisasi ini mulai kelulangan sentuhan kasih sayang clan 
kepekaan terhadap kebutuhan kasih sayang anak didik. 
Kebanyakan topik-topik pembrcaraan berkisar pacla kesempatan 
metode clan teknik mengapr sedangkan toprk yang berbasis pada 
hubungan anak didik dengan guru sudah ndak popular lagi. 

Prof. r"uad Hassan kenka menjabat Mendikbucl pernah 
mengajak para pencliclik untuk mengangkat kembah tema-tema 
diskust, seminar, clan cara-cara ilmiah lainnya mengenai kasih 
sayang, cmta, perhatlan, clan kepeclulian pendtdikan pada anak 
didiknnya. Beliau yakin dengan melalui kasth sayang yang tulus, 
maka anak duhk dengan mudah dapat diarahkan dan bimbmg 
dalam proses pembelajaran. Ara Tai, seorang anak berumur 12 
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tahun asal Selandia Baru dalam buku terbrtan UNESCO 
menyatakan bahwa guru yang baik adalah guru yang suka bekerja 
disertai kasih sayang. Tanpa kasih sayang. semua yang dilakukan 
guru akan sia-sia belaka. Barangkali yang disampaikan oleh Arai 
Tai tersebut benar, sebab dengan kasih sayang sangat mudah bagi 
guru untuk menanamkan ilmu pengetahuan. 

Dalam hal kasih sayang ada sebuah teladan nabi 
Muhammad SAW tentang bagaimana memperlakukan bayi 
dengan kasih sayang meski sebagai anak zina. Diantara bukti yang 
menunjukkan belas kasihan Nabi kepada bayi dan keinginannya 
yang sangat agar bayt tumbuh menjadi besar dari air susu ibu. 
Ketika datang kepada Nabi SAW seorang wanita dari Bani 
Ghamidiyah yang mengemukakan pengakuannya di hadapan 
beliau bahwa dinnya telah mengandung dari hasil perbuatan zina, 
maka Nabi SAW bersabda kepadanya: "Pulanglah kamu sampai 
kamu melalurkanl" setelah bersalin ia datang lagi seraya 
menggendong bayinya dan berkata: "Wahai Nabi Allah, bayi ini 
telah saya lahirkan. "Akan tetapi, Nabi SAW bersabda kepadanya: 
"Pulanglah kamu: susuilah dia sampai kamu menyapihnya." 
Setelah wanita rtu menyapihnya, ia datang dengan membawa 
bayinya yang saat itu dalam keadaan memegang sepotong roti 
ditangannya, lalu ia berkata: "Wahai Nabi Allah, bayi ini telah 
saya saprh dan kiru dia telah dapat memakan makanan." Nabi 
SAW pun memerintahkan agar bayi itu diserahkan kepada salah 
seorang lelaki dan kaum muslimin dan memerintahkan agar 
dibuatkan galian sebatas dada untuk menanam tubuh wanita itu, 
kemudian memerintahkan kepada orang-orang untuk 
merajamnya dan merekapun segera merajamnya. (Hadist riwayat 
Muslim, Kita bu I Hudud: 3208., Jamaal Abdur Rahman, 2005: 55). 

Orang yang rnerenungkan makna hadits ini akan 
menemukan pesan·pesan yang menakjubkan antara lain: 

a. Setelah Nabi SAW merasa yakin bahwa wanita tersebut 
mengandung dari hasil hubungan zina, beliau tidak 
memberikan rsyarat apapun terhadapnya agar 
berupaya untuk melakukan aborsi terhadap jarun yang 
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dikandungnya, balk masih. muda maupun sudah tua. 
Berbeda halnya dengan apa yang brasa drlakukan o!eh 
orang yang mengandung dari hasi[ zina pada masa 
sekarang. yaitu menggugurkan kandungannya, yang 
ha! ini berarti disamping zina, juga membunuh jiwa 
tanpa alasan yar,g dibenarkan. 

b. Sebaliknya, Nabr SAW memerintahkan kepada wanita 
tersebut untuk pulang dan tinggal di rumahnya sampa1 
melalurken kandungannye. 

c. Setelah me!ahirkan Rasulullah SAW memerlntahknn 
kepadanya agar pulang lagi guna menyusm bayinya 
sampai masa menyapihnya. Wanita itu pun 
menyusurnya sampai tiba masa penyaprhnya, sedang 
bayinya itu sudah mulai bisa makan rob. Karena kasrh 
sayang ibu kenka menyusuinya memiliki pengaruh 
besar dalam pembentukan pribadi anak, ya1tu ketika 
dia merasa tenteram dan aman tidak gelisah. 

d. Selanjutnya, sebelum melakukan eksekusr hukuman 
had terhadap waruta tersebut, Nabi SAW terlebrh 
dahulu menyerahkan bayi rtu kepada salah seorang di 
antara kaum muslim untuk meme[ihara dan 
mendidiknya. 

Seperti rtulah kisah kasih sayang Nab, SAW pembawa 
rahmat terhadap anak hasil zina dan kemginannya yang keras 
agar bayi tak berdosa itu tidak tcrsia-sia hrdupnya, karena dia 
tidak berdosa dan tidak pantas brla harus menanggung 
konsekucnsi pcrbuatan dosa yang telah dilakukan oleh orang lam. 

Karena kasih say<'ng anak-anak terhadap orang lam 
dtpcngarulu oleh jenis hubungan yang ada di antara mereka, 
sehmgga dapat dimengerti bahwa kasih sayang anak-anak kepada 
masing-masing cnggota keluarga berbeda. Umumnya anak kecrl 
lebih banyak menaruh kasih sayang kepada ibu daripada kepada 
ayah karena ibu lcbih banyak bergaul dengan mereka, dan sebeger 
penguasa yang menggariskan peraturan, kurang menekankan 
disiplin yang ketat dibandingkan dengan ayah. Anak-anak 



83 

memperlihatkan ka.sih sayang yang lebih beser terhadap saudara 
yang memperlihatkan kasih sayang kepada mereka dan tidak 
mengkritik, menggoda, menggertak atau yang tidak bersikap acuh 
tak acuh. 

Di luar rumah juga berlaku prinsip yang sama. Anak-anak 
menunjukkan kasih sayang yang paling besar terhadap teman 
sebaya, guru, dan orang dewasa lainnya yang menyukai mereka 
dan membuktikan kasih sayang ini dengan kata-kata dan 
perbuatan. Para guru yang menaruh perhatian kepada anak-anak 
dan bersedia untuk membantu mereka dengan cepat akan 
merebut kasih sayang mereka. Di dalam kelompok teman sebaya, 
anak-anak memilih teman yang menyukai dan yang 
memperlihatkan kasih sayang kepada mereka. 

Reaksi kasth sayang terutama diperlihatkan dengan 
penlaku yang ramah tamah penuh perhatian, dan akrab. Bayi 
yang berusia di bawah 5 bulan terus menerus menatapkan 
matanya ke wajah seseotang, menyepakkan kaki, mengulurkan 
dan mdambaikan tangan, berusaha mengangkat tubuh, 
tersenyum dan memalingkan lehcr mereka. Pada usia 6 bu[an, 
bayl telah cukup mampu mengendalikan gerak lengan untuk 
menggapai orang yang dicintai. Mereka bereaksi terhadap 
rangkulan dengan meraih muka dan memegang mulut orang 
yang dicintai. 

Setelah berumur satu tahun, anak kecil memperlihatkan 
kasih sayang kepada ;)rang lain dalam tingkah yang sama tak 
terkendalikannya dengan tingkat mereka pada saat 
mengekspresrkan emosi lainnya. Mereka memeluk, meraba, 
membelai, dan mencium orang atau obyek yang mereka cintai. 
Mencium adalah ekspresi yang jarang dilakukan oleh anak kecil 
dib:mdingkan dengan memeluk atau menepuk, meskipun mereka 
suka dicium oleh orang lain. Anak kecil ingin terus menerus 
berada bersama orang yang mereka cintai dan mereka mencoba 
membantu apapun yang dilakukan oleh orang tersebut. 

Umumnya perilaku ydllg hampir serupa itu tampak dalam 
hubungan mereka dengan binatang kesayangan atau mainan. 
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Mainan yang dtsukai, akan dipeluk atau ditepuk habis-habisan. 

Binatang kesayangan dipeluk dan dibelai sampai hampir 
kesesakan. Umumnya anak kecil membawa mainan dan bmatang 
kesayangan yang selalu menjadi sahabat bermain mereka. 
(Hurlock, 1978: 228). 

Pada dasarnya anak drdik adalah manusia normal yang 
mempunyai ctta-cna dan masa depan. Menurut Rreny Hasan 
(1997) mereka perlu didampingi tetapi bukan dimata-matai, 
mereka perlu diberi teladan bukan diajari atau drsuruh 
mendengar, dan mereka perlu dibekali bukan dicekoki. 
Pemyataan psikologis tersebut memang tepat, sebab tugas 
seorang guru bukan guru mcndengar sebagai polisi begr anak 
drdiknya yang bukan sebagi pesuruh, pendengar, ataupun 
keranjang ilmu. Oleh karena rtu, sangat tepal bila dalam proses 
pembelajaran dtterapkan pendekatan kasih sayang. Melalui 
pendekatan ini anak didik diharapkan dapat merasa bahwa 
keberadaannya diakui, serta merasakan ketcnangan dan 
kedamaian dalam menerima mater! pelajaran. Dengan suasana 
pembelajaran demikian dimungkinkan dihasilkan prestasi belajar 
yang lebih baik. Keberhasdan peningkatan prestasr belajar 
merupakan sesuatu yang diharapkan oleh semua anak Jidik 
disamping merupakan pemenuhan kebutuhan spiritual guru, 
yaitu perasaan puas dan senang atas hasil kerjanya. 

Selain prcstasi belajar, dengan adanya kasih sayang yang 
tulus dari seorang guru, dalam diri anak akan tumbuh dan 
berkembang karakter terpuji dan akhlak mulia, karena mereka 
telah disodori prilaku yang dapat diteladam yang mencerminkan 
kepnbadran yang sesuai dengan norma religious (iman dan taqwa, 
JUJU?, ikhlas, dan suka menolong). Hal ini sejalan dengan slogan 
yang sermg kita dengarkan, yartuvsatu tcladan lebrh daripada 
JOCK) nasihet" clan scsuai pula dengan kurikulum yang baru 
(KTSP) yang mengmgikan terbentuknya sumber daya manusra 
yang berakhlak mulia, di samping cerdas dan terampil. 
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Guru sebagai salah satu komponen dalam sistem 
pembelajaran merupakan penentu keberhasilan proses 
pembelajaran, sebab semua komponen tersebut pengelolaan dan 
pemberdayaan sangat tergantung pada guru (Depdfkbud. 1994). 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik, guru 
harus berpedoman pada kurikulum yang berlaku. Oengan 
kurikulum tersebut ruang gerak guru menjadi terbatas dalam ha! 
materi yang harus disampaikan dengan waktu yang tersedia. 
Namun demikian, bukan berarti adanya kurikulum rnembatasi 
guru untuk tidak mementingkan hubungan sosialnya dengan 
anak didik, karena pendekatan kasih sayang dapat diterapkan di 
luar jam pelajaran. Dengan demikian, penerapan pendekatan ini 
sangat tergantung niat guru dalam membantu peningkatan 
prestasi belajar, serta pertumbuhan dan perkembangan karakter 
terpuji, maupun akhlak mulia dalam diri anak didik. 

B. Pedagogik dalam Pembinaan Kerendahan Hati dan Kepekaan 
Sosial 

Kepekaan merupakan kemampuan seseorang dalam 
berfikrr, mudah tersentuh hati nurani dalam melihat dan 
merasakan segala sesuatu. Kerendahan hati menunjuk sikap 
kesederhanaan, sifat pribadi yang bijak bagi orang lain, dapat 
memposisikan sama antara dirinya dengan orang laimn. 

Munculnya kepekaan, kerendahan hati seseorang adalah 
perwujudan dari sikap atau perilaku yang sudah menjadi 
kankter. Sikap kepekaan merupakan salah satu indikator dari 
nilai-nilai sosial (social value) yang berorientasi pada sikap 
kepeciulian sosial. Tanpa memiliki nilai ini, manusia tidak bisa 
berinteraksi dengan orang lain, tidak merrulfkr batasa-batasan 
sebagai manusia berbudaya dan beragama, sehingga tidak 
memiliki keharmonisan dalam kehidupannya di masyarakat. 

Dalam pembelajaran, sikap diterjemahkan Bloom dalam 
Djahiri (1984) ke dalam domain afektif. Domain afektif merupakan 
salah satu komponen dari sikap, dan Bloom membagi domain 
afektif menjadi lima tahap, dtantaranya: 
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I. Memperhatikan,taraf mimengenai kepekaan siswa 
terhadap fenomenafenomena dan perangsang-perangsang 
tertentu, yaitu menyangkut kesediaan siswa untuk 
menerima atau memperhatikannya. Taraf irn drbagi lagi 
menjadi tiga kalegori sejalan dengan nga tingkatan dalam 
memperhatikan fenomena, yaitu kesadaran akan 
fenomena, kesediaan menerima fenomena, dan perhatian 
yang terkontrol atau terseleksi terhadap fenomena. 

2. Merespon, pada taraf kedua ini siswa sudah mcrcspon, 
respon iru sudah lebih dari memperhatikan fenomena, 
stswa sudah memelikr motivasi yang cukup sehingga ia 
bukan seja "mau memperhatikan", melainkan sudah 
memberikan respon. 

3. Menghayati nilai,pada taraf ini tampak bahwa siswa sudah 
mengahayati nilai tertentu. Pen.laku siswa sudah cukup 
konsisten dalam situasi-situasi sehingga ia dipandang 
sebagai orang yang sudah menghayati rular yang 
bersangkutan. 

4. Mengorganisasikan. Dalam mempelajari ntlai-mlar, ssswa 
menghadapi si::Uasi yang mengandung lebih dari satu nilai. 
Karena itu siswa perlu mengorgarusasikan nilai-mlai rtu 
merqadi suatusystem sehingga nilai-nilai sosrel lebih 
memberikan pengarahan kepadanya. 

5. Karektenstik nilai atau internahsasi nilai. siswa telah 
menginternalisasikan nilai-nilai sedcmiktan rupa sehingga 
dalam praktiknya ia sudah dapat digolongkcm sebagai 
orang yang memegang nilai atau seperangkat rular 
tertentu. 

C. Pcndekatan Pedagogik Toleransi 
Toleransi berasal dari bahasa latin tolerantza y;;.ng berarti 

kelonggaran, kelembutan hati, kermganan, dan kesabaran. 
Tolerantia ini mulai drkenal secara luas di dataran Eropa, terutama 
pada masa Revolusi Peranos lantaran keterkaitannya dengan 
slogan kebebasan, persamaan, dan persaudaraan. (Dinata, 2012: 
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87). Kamus Umum Bahasa Indonesia mendefinisikan toleransi 
dengan kelapangdadaan, da!am artian suka kepada siapa pun, 
membiarkan orang berpendapat, atau berpendirian lain, tidak 
mau mengganggu kebebasan berprktr clan berkeyakinan orang 
lain. 

Dalam percakapan sehari- hari, di sampmg kata toleransi 
juga dipakai kata "tolerere". Kata ini adalah bahasa Belanda 
berarti membolehkan, membiarkan; dengan pengertian 
membolehkan atau membiarkan yang pada prinsipnya tidak perlu 
teqadi. Jadi toleransi mengandung konsesi. Artinya, konsesi ralah 
pemberian yang hanya dtdasarkan kepada kemurahan dan 
kebaikan hati, dan bukan didasarkan kepada hak. Jelas bahwa 
toleransi terjadt dan berlaku karena terdapat perbedaan prinsip, 
dan menghormati perbedaan atau prinsip orang lain itu tanpa 
mengorbankan prinsip sendiri. {Said Agil, 2005: 13). 

Islam sendiri mengenal toleransi dengan kata tasamuii yang 
artinya sikap membolehkan atau membiarkan ketldaksepakatan 
dan tidak menolak pendapat, sikap, ataupun gaya hidup yang 
berbeda dengan pendapat. Sikap toleransi tidak hanya dilakukan 
pada hal-hal yang menyangkut aspek spiritual dan moral yang 
berbeda, tetapi juga dilakukan pada aspek yang !uas, seperti aspck 
ideologi dan politik yang berbeda. Toleransi berkembang di 
tengah kehidupan masyarakat yang sarat dengan 
keanekaragaman, maka toleranst menjadi kebutuhan mendasar. 
Tanpa adanya toleransi, berbagai pertentangan dan konflik akan 
sulit untuk dihindari. (Ngamun Naim, 2013: 34). 

Srkap toleransi menunjuk pada adanya kerelaan untuk 
menerima kenyataan dengan keberadaan orang lain, yang berarti 
membiarkan sesuatu untuk dapat saling mengizinkan dan saling 
memudahkan. Toleransi dan non-kekerasan lahir dari sikap 
menghargai diri (self-esteem) yang tinggi. Kuncinya adalah 
bagaimana semua pihak mempersepsi dirinya dan orang lain. Jika 
persepsinya [ebih mengedepankan dimensi negatif dan kurang 
apresianf terhadap orang lain, kemungkinan besar sikap 
toleransinya akan lemah, atau bahkan tidak ada. Sementara, jika 
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persepsi drri dengan kebutuhan kontekstual saat ini dimana 
semakm merebaknya pcnlaku intoleran. Oleh karena itu, penu!is 
hendak menyampaikan beberapa gagasan atau konsep mengena1 
bagaimana sebaiknya pendidikan toleransi drajarkan pada peserta 
didik di sekolah. 

Cerminan terhadap lemahnya masyarakat Indonesia saat 
ini akan keberagaman clan kemejemukan disinyahr penyebabnya 
adalah karena pendidikan lcbih ditujukan kepada pengcmbangan 
keahlian untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Maka hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam rangka mewujudkan masyarakat 
yang saling menghormati satu sama lain melalui proses belajar di 
lembaga pendidikan antara lain hams menyiapkan kurikuium 
yang suitable dengan srtuast clan kondisr terkini masyarakat pada 
umumnya yang terbukti telab banyak perilaku mtoleran yang 
merajalela. Kurikulum sekolah harus memuat basic ideas yang 
mencakup ranah filosofis, sesuai dengan ketentuan agama, sisi 
psikologis dan sumber daya manusia yang terlibat langsung 
dalam proses pendidikan, juga srsi sosral yang memperhatikan 
kondisi kemasyarakatan terkim. 

Selam kurikulum, sosok guru juga merrulrki peran yang 
sangat penting dalam mencegah peserta didik terjerambab pada 
pemahaman dan perilaku yang fatal bagr dirinya sendirr juga bagi 
masyarakat Oleh karenanya, potensi dan keahlran guru suclah 
sepatutnya mencemunkan kompetensi yang profesional clalam 
proses ajar mengajar atau mendiclik para peserta dldrk dengan 
keluasan clan penguasaan maten sehingga peserta didik mam;m 
mencapai stanclar kompetensi yang ditetapkan. Penyampaian 
maleri seorang guru pun idealnya clengan memrliki latar belakang 
pedagogi yang baik, schingga dapat membuat suasana belajar 
yang kondusif, efektif dan menyenangkan. 

Menurut Abuddin Nata (2010: 167) kompetensi pedagogik 
guru terkart dengan kemampuan clan kesungguhannya dalam 
mempersiapkan proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
kemampuan mengelola kelas, kedisiplinan dan kepatuhan 
terhadap aluran akademik, penguasaan media dan teknologi 
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pembelajaran. kemampuan melaksanakan penilaian hasil kerja 
peserta dldlk, objektivitas dalam penilaian dan berpersepsi positif 
terhadap kemampuan peserta dldik. Soft-skill dan hard-skill guru 
pun perlu dipertimbangkan, misalnya dari segi kepribadian guru 
yang berperilaku toleran terhadap perbedaan dengan dikuatkan 
oleh kebutuhan proses pembelajaran melalui keteladanan. 

Lingkungan sekolahpun harus mendukung proses 
pendidikan toleransi iru melalui kebijakan-kebijakan internal 
hanva bagi lingkup sekolah saia ywg bersifat inklustf dan saling 
menghargai seluruh manusia yang terhbat dalam proses tersebut, 
dimana kebijakan tersebut akan berdampak secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap perilaku toleran srswa di dalam 
sekolah maupun di luar seko!ah yaitu di !ingkungan keluarga dan 
masyarakatsecara keseluruhan. 

Dalam ha! ini, gun. menjadt kunci utama dari perubahan 
karena selama ini guru agama dianggap lemah. lni bukan 
scpenuhnya salah guru, melainkan dimungkinkan akibat 
pendidikan agama di sekolah yang" cenderung scperti doktrin. 
Akrbatnya pendidikan agama dinggap menjadi ttdak menarik, 
bahkan tak jarang hanya sebatas kebutuhan prasyarat kurikulum 
yang diberlakukan. 

Bagi tiap sekolah memiliki guru agama Islam yang memiliki 
kompetensi menjadi kebutuhan mutlak agar bisa meminima!isir 
daya tarik ajaran dan kegiatan bermuatan ajaran radika]. khususnya 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Langkah rtu diharapkan dapat 
meredam fakta tumbuhnya pemahaman ajaran radikal yang lebih 
sering muncul di jenjang pendidikan menengah etas. 





BAB IV. 

• 

SEBUAH MODEL PEDAGOGIK SPIRITUAL 

Pedagogik spiritual merupakan bidang kajian yang 
rnengabstraksi pengalaman, pengetahuan, dan intuisi rnelalui 
kcgiatan tafakkur, tadabbur, diskusi, dan rcfleksi hingga 
melahirkan nilai-nilai teitcmu yang kemudian menyemangati, 
mendorong, mcnggairnhkan, rnencerahkan, dan menjadi landasan 
bagi pemilik nilai tersebut dalam menjalankan profesinya sebagai 
pcndidik, guru, atau orang tua. 

Nilai-nilai religiusitas tcrsebut di antnranya ialah nilai 
keagamaan, keikhlasan, kedisiplimrn, kasih sayang, tanggung 
jawab, kesabaran, kerja keras, dan isllqamah. Nilai tersebut 
dipcrolch guru dari tiga sumber utama, yaitu agama, budaya, dan 
i!mu pengetahuan. Nilai-nilai itu diabstraksi dari pengalaman 
melalui kegiatan rct1cksi, diskusi, dan indoktrinasi. 

Di antara nilai yang paling dorninan bagi guru dalam 
mcnjalankan profesinya ialah nilai keagamaan yang merupakan 
sumber utama dan panduan paling lengkap bagi manusia dalam 
mcnjalani kehidupannya dalam berbagai bidang. Dengan demikian, 
pendidikan yang diselenggarakan dengan berlandaskan pada nilai­ 
nilai agama dapat dikategorikan sebagai pcdagogik spiritual, jika 
nilai kcagamaan itu benar-bcnur mewarnai proses pendidikan 
secara operasional, aktual, dan konsisten. 

A. Pendekatan Pcdagogik Spiritual dalam Pembentukan Sikap 
Religiusitas Siswa 
/. Prin.\·ip Pemlekatf111 Petlugagik Spiritual datam Pembiuaan 

Sik"p Religiusitas Siswa 
Core value dalam pcnelitiun ini adalah pedagogik yang 

dilakukan oleh pihak sekolah dalam pembinaan religiusitas 
pescrta didik. Sebagimana kita ketahui bahwa Pendidikan Islam 
adalah pembentuk kepribadian muslim, diarahkan agar tcrjadi 
perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik sesuai dengan 
petunjuk ajaran Islam untuk mcmbentuk insan kamil atau 
manusia paripurna 

91 



92 

Oleh karena itu, pendidikan yang didasarkan pada 
spiritualitas dan kearifan Islam (Islamic Spirituality and 
wisdom-based pedagogy), meliputi prinsip-prinsip Pedagogik 
Spiritual, di antaranya; Prinsip Syumuliyyah (komprehem,it), 
yakni prinsip yang memandang kcseluruhan aspek agama 
(akidah, ibadah, dan akh!ak, sorta muamalah), manusia (jasmani. 
rohani, dan nafsani}, masyarakat dan tatanan kehidupannya, 
serta adanya wujud jagat raya dan hidup; Prinsip kescimbangan 
dan kcscdcrhanaan (tawazun qa iqtishadiyah). yaitu prinsip 
kescimbangan antara bcrbagar aspek kehidupan pada pribadi, 
berbagai kebutuhan individu dan komunitas, serta tuntunan 
pcmeliharaan kebudayaan silam dengan kebutuhan kcbudayaan 
masa kini serta berusaha mcngatasi masalah-masalab yang 
scdang dan akan tcrjadi; Prinsip kejdasan (tabayyun), Yakni 
prinsip yang didalamnya terdapat ajaran dan hukum yang 
memberi kcjclasan terhadap kejiwaan manusia (qolb, akal, dan 
hawa nafsu) dan hukum masalah yang dihadapi schingga 
terwujud tujuan, kurikulum, dan metode pendidikan; Prinsip tak 
bertentangan, yaitu Prinsip yang di dalamnya tcrdapat ketiadaan 
pertentangan antara berbagai unsure dan cara pelaksanaannya, 
sehingga antara satu komponen dengan komponen yang lainnya 
saling mendukung; Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan, 
yakni prinsip yang mcnyatekan tidak adanya khayalan dalam 
kandungan program pcndidikan, tidak berlebih-lcbihan, serta 
adanya kaidah yang praktis dan realistis yang sesuai dengan 
fitrah dan kondisi sosroekonoml. sosiopolitik, dan sosiokultural 
yang ada; Prinsip perubahan yang diingini, yaitu Prinsip 
perubahan struktur diri manusia yang meliputi jasmaniah. 
rohaniah, dan nafsauiah; Prinsip menjaga pcrbedaan-perbedaan 
individu, adalah prinsip yang memperhatikan pcrbcdaan pescrta 
didik, baik ciri-ciri, kebutuhan, kecerdasan, kebolehan., minat, 
sikap, tahap pematangan jasmani, akal, emosi, social, dan segala 
aspeknya; dun Prinsip dinamis dalam mcnerima perubahan dan 
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perkembangan yang terjadi pelaku pendidikan serta lingkungan 
di mana pendidikan itu dilaksanakan. 

2. KumkterMik Pendekatan Pedagogik Spiritual dalam 
Pembimmn Sikup Religiusitas Siswa 

Pendekatan pedagogik merupakan suatu pendekatan 
yang hanya menempatkan pescrta didik sebagai obyek di dalam 
pelatihan, mereka mesti menerima pelatihan yang sudah di set 
up oleh penyelenggara pelatihan, di set up oleh para 
pendidiknya apa-apa saja yang harus dipelajari, materi-mater i 
apa saja yang akan diterima, yang akan disampaikan, metode 
panyampaiannya, itu scmua tergantung kepada pendidik dan 
tergantung kepada sistem pelatihannya itu sendiri. Pendekatan 
pedagogik spiritual yang tercennin dalam kegiatan menerima, 
mclakukan dan membiasakan dapat menciptakan pembelajaran 
yang bermakna sekaligus menanamkan nilai-nilai sikap baik 
religius maupun sosial. 

Kompetensi sikap spiritual dan sosial yang tercermin 
dalarn Kompetcnsi Inti (Kl) I dan 2 dalam setiap Kompetcnsi 
Dasarnya tidak memi!iki matcri pokok yang diberikan dalam 
pembelajaran, tetapi diajarkan sccara indirect learning. Setiap 
guru yang mengimplementasikan kurikulum 2013 harus mampu 
mcnyajikan materi pada KD di Kl 3 dan proses pembelajaran 
pada KD di Kl 4 yang mengarah pada pencapaian KO pada Kl 
1 dan 2 tanpa mengajarkan secara langsung. Guru serta merta 
menjadi ujung tombak untuk mencapai kompetensi sikap 
spiritual dan sosial pada diri setiap siswa. 

Kemampuan guru dalam menghubungkan setiap materi 
pada Kl 3 dan proses pernbelajaran pada Kl 4 perlu dibina, 
karena jika materi dan proses pembelajaran yang disajikan tidak 
dikaitkan dengan nilai-nilai spiritual dan sosial maka 
kompetensi sikap yang diinginkan sulit untuk dicapai. 
Sebagairnana kita tahu bahwa bidang sains dan tekno!ogi masih 
dipimpin oleh dunia barat dimana setiap aspek dalam keilmuan 
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yang bersifat ilmiah bcrsifat obyektif dan terlepas dan nilai­ 
nilai moral. 

Pengurangan "verbahsme" pada kurikulum 2013 perlu 
diartikan sccara bijak. Artinya proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh siswa pcrlu terns dikawal untuk dapat mencapai 
kompctensi sikap spiritual dan sosial. Langkah yang harus 
diambil olch setiap gu�u adalah mencantumkan internalisasi 
nilai-nilai spiritual dan sosial dalarn pembelajaran. Meskipun 
pembcntukan sikap siswa dilaksanakan secara tidak langsung 
karcna tidak ada materi pokok yang diajarkan, tetapi tetap 
diperlukan imemalisasi nilai-nilai sikap. 

Tugas guru bukan hanya mcmbirnbing siswa untuk 
dapat mengasosiasikan setiap konscp dan proses pembclajaran 
yang diajarkan sehingga sctiap konsep daput mcmbentuk 
konektivitas yang menjadi pcmahaman dan pcnalaran siswa. 
Tctapi \cbih dari itu guru bertugas untuk mcmbimbing siswa 
agar dapat mengasosiasikan antara konscp den proses 
pcmbclajaran dengan nilai-nilai sikap spiritual dan sosial. 

Tantangan yang dihadapi guru dalarn pembcntukan 
sikap siswa ada!ah adanya pengaruh dari Juar, dimana banyak 
fenomena sosial yang bertentangan dengan nilai-nilai stkap 
yang sedang dikcrnbangkan. 

Conteh pada KO 1.1 mata pelajaran IPA : "bertarnbah 
keimanannya dengan mcnyadari hubungan keteraturan dun 
kompleksitas alum dan jagad raya tcrhadap kebesaran Tuhan 
yang menciptakannya, scrta mewujudkannya dalam 
pengama!an ajaran agama yang dianutnya". 

Dalam Kompetcnsi Dasar ini tcrdapat nilai-nilai bcrupa 
sikap spiritual yaitu keimanan dengan menyadari kebesaran 
Tuhan dan mengamalkan ajaran agama yang dianut. Maka guru 
perlu menginterna!isasikan nilai-nilai spiritual ini dalam setiap 
materi dan proses pcmbelajaran pada Kl 3 dan Kl 4 mata 
pelajaran !PA. 
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Tantangan dari luar adalah adanya fenomena sosial 
segolongan manusia yang tidal... percaya kepada Tuhan yang 
tentu tidak sesuai dengan fitrah diciptakannya manusia dan 
tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila khususnya sila 
pertarna. Ada pula segolongan rnanusia yang secara lisan 
beriman kepada Tuhan tetapi dalam kesehariannya tidak 
mencerminkan sebagai mannsia yang beriman dengan 
rneninggalkan konsekuensi dan kewajibannya sebagai manusia 
yang beriman. 

Bahkan banyak fcnomena sosial kemaksiatan yang 
justru menunjukkan adanya ketidaktaatan terhadap ajaran 
agama dan sebaliknya melakukan hal-hal yang dilarang oleh 
agama. Maka guru perlu dengan seksama memberikan 
internalisasi nilai-nilai spiritual dan sosial dalam setiap 
pembelajaran yang dilaksanakan agar siswa dapat memaknai 
setiap meten dan proses pembelajaran menjadi kesadaran untuk 
menjadi hamba Tuhan yang taat dan sekaligus sebagai warga 
negara yang memiliki sikap sosial yang luhur untuk 
mewujudkan bangsa yang bermartabat. 

J. lmplementusi Pendidikan Spiritual dafam Kurikulllm 
a. lmplementasi Pendidikan Spiritual dalam Kegiatan 

Pembelajaran 
I) Penyusunan Program Pembelajaran 

Cerminan dari spiritualitas yang terkandung dalam 
penyusunan program pembelajaran dari pendidik 
rerscbur antara lain: tanggung jawab, kctaatan, 
kedisiplinan, motivasi pemberian layanan terhadap 
peserta didik sccara ikhlas, kebersamaan, kesabaran, 
1wwatun hasanah, membangun komunikasi efekt if 
Perwujudan spiritua!itas tersebut berakar dari 
dimensi pendidikan spiritual yakni ketaqwaan, 
kesabaran, dan kekhusyu'an. Akar dimensi 
pendidikan spiritual tersebut kemudian 
menimbulkan akhlak yang mu!ia bagi seorang 
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pendidik dalam penyusunan program pembelajaran 
demi kepentingan peserta didik. Tanpa dibarengi 
spirjtualitas yang mumpuni tcntunya tidak akan 
menumbuhkun program pembe!ajaran yang 
berorientasi pada pengernbangan kepribadian siswa. 

2) Pelaksanaan proses pembelajaran 
a) Pcrsiapan pembclajaran di kelas 

Guru melakukan beberapa kegiatan antara lain: 
pembuatan perangkat pembclajaran, yakni 
membuat program tahunan, program semester, 
perhitungan minggu efcktif, membuat silabus, 
RPP, pcnyusunan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), menyiapkan daftar nilai, jurnal mengajar, 
dan menyusun strategi dalam pembelajaran. 
Persiapan pcmbelajaran di kclas mengandung 
makna pendidikan spiritual yang tcrdapat 
didalamnya antara lain scmangat tanggung jawab, 
disiplin, ketaatan, kejujuran, kemandirian, 
keteladanan/uswatun hasanah, kasih sayang. 
Tanggung jawab dalam arti pcndidik mcmiliki 
kesadaran rnelakukan kewajiban da!am rangka 
meningkatkan kemajuan dan peningkatan 
pendidikan. Mcmpersiapkan proses pcmbe!ajarnn 
secara matang akan menumbuhkan pelaksanaan 
yang baik dan hal ini akan memberikan efck 
tcrhadap peserta didik terhadap tujuan 
pembelajaran yang disampaikan. 
Salah satu sikap yang hadir dalam penyusunan 
rencana pembe!ajaran ialah kedisiplinan bagi 
seorang pcndidik. Dengan sikap disiplm, 
pendidik akan lebrh siap dalam memasuki ruang 
kelas clan menyampaikan materi pelajaran. Hasil 
dari sikap demikian akan meningkatkan perhatian 
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peserta didtk yang kemudian akan lebih giat 
dalam rnengikuti pembelajaran yang diampunya. 
Kesadaran diri dalam bertanggungjawab dan 
tumbuhnya sikap disiplin merupakan cerminan 
orang yang rncmiliki spiritualitas tinggi di 
hadapan Sang Khaliq, dan dapat dikatakan sikap 
tersebut merupakan refleksi keimanan yang ada 
dalam dirinya. 
UJasan tersebut dapat dilihat skema berikut: 

Pendidikan Spiritual dalam Persiapan 
Pembelajaran di Kelas 

�� Pejuapan Al.:arJ@!�!!ll 
��4i l 
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prognm 1oh_lJ!llll, 
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p<rl,,\\lll_gm minU!J_ ·�J:tjuil!!l!I� 
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Pendidikan Spiritual da!am Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

I I Aku Dimen,i 
I Asptk 1 I PendidilMn 

l't11didiluin l S11iritu•I 

1 
S1anda.r kompclcns, mat.o . Pcnm)lla,•11 kcimanan, 
ptllJOfln kq><duhan ,osial, 

kc-lslom,m dan umum leyak1non otU lcbe1,ron 
don ld.uasaan 1'11ah .,,1. 
dalnm 111cnc11>1al.an 
,nolhluk 

Kontpotcns, �= 11,ata Kenn•na,c m!etal51 d.sn 

pcl•J"'"" kCNnun,l1$111<><1al 
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lt$11ntun•n. lesopanan 
TillfH"il. kh14S)'IS . Ma1eri Pcmbcl,1J""'" Kcyal,nan "'"' k<l,u1Soon 

dan lcbc .. ran All oh dalotu ruj11' is11qam11/i 
,.,,,,c,p,akon makhluk. muraq.1/x1h klm1,f 
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Metodc Pcml>ola;i,M TanssunsJ•"·ab, kepch•n 
S>Wll, di>1�111, hlckunnn, 
h1chtoou. tuamuh 

!sc�1•tan !'cinll<l•Jor•n ,. Pcnd.huluan K.o.il, 118)""11- l.<1cloJ.m.m, 
l«:h11pl,n•n. kemand,mn 

• Kc�1•t•u 1111, 
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wh&nt•• sosial. 
h"""'I"'""" ,asamuh 

" !so,1 firmasi !somandirian. ket<iad.111an. 
h>1h .. yan�. 
l.lanfika,.llabanun 

c P<UU!Up Kasih .. )•ng. lan�ung 
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b) Pelaksanaan Pembelajaran di Ketas 
Beberapa aspek yang terkait dalam proses 
pembelajaran tersebut antara !ain: 
I) Manajamen kelas 
Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru, 
senantiasa menciptakan ruang kelas yang 
nyaman dan bernuansa kekeluargaan. Situasi 
kelas diatur sedemikian rupa, dan banyak 
gambar peraga dan kelcngkapan kelas. 
Pembelajaran tidak hanya diselenggarakan di 
dalam kelas saja tetapi dapat dilakukan di 
mana saja sesuai dengan karakteristik materi 
dan kompetensi yang diharapkan. Seorang guru 
harus bcrusaha menciptakan kondisi belajar 
yang nyarnan dan menyenangkan. 
2) Pcnerapan rnerode pembelajaran 
Metode yang sering digunakan dalam 
pembelajanm antara lain: metode ceramah, 
Metode diskusi (musyawarah), Metodc 
demonstrasi, Metode tanya jawab, Metode 
pembiasaan 

c) Kegiatan akhir pembelajaran di kclas 
Menutup pelajaran merupakan rangkaian 
terakhir dalam proses belajar mengajar, sehingga 
ada beberapa aspek yang per!u d iperhat ikan o leh 
seorang guru dalam setiap kali mengajar. Aspek 
tersebut antara lain: pemanfaatan waktu secara 
efisien, mernberikan rangkurnan atas pelajaran 
yang telah dipelajari, mengkonsolidasikan 
kembali perhatian dan pernahaman siswa 
terhadap hal-hal yang diperoleh da!am pelajaran. 
Aspek tersebut dalarn prakteknya tampak seperti 
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 
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Islam yang se!alu memberikan penekanan poin­ 
poin pelajaran yang telah disampaikan. 
Proses awal hingga akhir pembelajaran ctikelas 
dapat disimpulkan bahwa muatan pendidikan 
spiritual yang mcnyertainya, yaitu: 
I) Manajemen kclas sebagai proses awal 

pcmbelajaran mengandung beberapa 
pendidikan spiritual yaitu adanya suasana 
nyaman, terwujudnya silaturrahim dan 
kekcluargaan, adanya kasih sayang antara 
pendidik dan peserta didik. Hal- hal tcrscbut 
merupakan buah dari akar dimensi spiritual 
yang tcrdapat dalam jiwa pendidik dan 
pcscrta didik sehingga dapat mcnimbulkan 
situasi kondusif di ruang kelas. 

2) Ulasan tentang penerapan mctodc 
pcmbclajaran terscbut di etas dapat 
dikctahui pendidikan spiritual yang terdapat 
didalamnya, diantaranya sikap 
keteledauan (uswa11111 hasanah) seorang 
pendidik bagi pescrta didik, sikap kasih 
sayang, ikhtiar sccara sungguh-sungguh, 
suasana harmonis dan komunikatif, kreatif, 
musyawarah, adanya motivasi terhadap 
siswa, kcamanan, ketcrtiban. Pendidikan 
yang mcnonjol dalam rnetode ini ia!ah 
uswatun hasanah dari pcndidik. Karena ini 
merupakan sesuatu yang prinsip dalam 
pcmbelajaran agar peserta didik langsung 
dapat mcngetahui dan mengikuti contoh­ 
contoh yang baik dari para pcndidik. 

3) Proses KBM, tcntang kegiatan siswa 
tcrdapat pula pendidikan spiritua?nya, yakni 
penjelasan guru tcntang hubungan 
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penciptaan makhluk dengan kekuasaan 
Allah swt. untuk menumbuhkan kesadaran 
siswa terhadap kekuasaan Sang Khaliq, 
sikap menghonnati, ketaatan, kesungguhan, 
kesadaran diri untuk belajar, tanggung 
jawab dan sopan santun. Hal ini merupakan 
cermin hati yang memiliki spiritualitas 
memadai. 

4) Kegiatan akhir pembelajaran dalam kelas 
yang dilakukan juga mengandung 
pendidikan spiritual yakni sikap tawakkal 
kepada All::ih karena di akhir pertemuan 
diakhiri dengan doa dan salam, selain itu 
pemberian motivasi terhadap siswa untuk 
selalu berusaha dan belajar secara tekun. 

4. Hubungan Pendekata,, Petlagogili Spiritual du/am 
Pembentukun Sikap ReligiusiMas Siswu 

Pedagogik bukan semata menyiapkan rencana 
pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran dan 
melakukan evaluasi proses dan hasil belajar siswa, tapi juga 
mencakup berbagai aspek yang mendukung suksesnya proses 
pembelajaran. Belajar dari Victoria salah satu negara bagian 
Australia yang sudah maju dalam penyelenggaraan pendidikan 
mengeluarkan buku panduan (guide line) tentang pedagogi bagi 
para siswa di tahun ke-12.1 

Dalam buku tersebut disebutkan bahwa pembelajaran 
akan menjadi sebuah proses terbaik jika memenuhi enam 
prinsip sebagai berikut: 

I Lihat dalam bukunya V1ct01"ian Early Years Lcammg and 
Development Framework For all Ouldrcn from Birth to Eight Years (Stale of 
Victoria (Dcpanment of Education and Early Childhood Development), 2011 
ISBN 978·0- 7594-0590-5. 
Dokumen nu tcrsedia di w,,w education vie gov auzcarlyleammg dan 
http 11 ......... w vcaa.vic edu au/earlyyears 
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a. Lingkungan pcmbelajaran mcndukung dan produktif. 
Untuk itu, seon,ng guru harus mampu mempersiapkan 
lingkungan sckolah yang mampu: 

b. Mengembangkan hubungan positif antara guru dengan 
siswa melalui pemahaman yang baik untuk semua 
siswanya, 

c. Mengembangkan budaya yang saling menghargai saru 
sama lain, antara siswa dengan siswa dan antara guru 
dengan siswanya, 

d. Mengembangkau strategi pembelajaran yang membuat 
para siswa percaya diri dan bcrani mencoba dalam 
bclajarnya. 

e. Menjamin sukses para siswanya melalui pcngembangan 
kcgiatan belajar yang mampu mendorong usehe para 
siswa untuk belajar dan memberikan pcngakuan atas 
capaian belajar mercka. 

f. Ungkungan pcrnbelajaran harus mcndorong kebcbasan 
siswa, intcrdependcnsi antar siswa dan antara siswa 
dengan guru, scrta mampu mcndorong motlvasi siswa 
untuk belajar. Untuk itu, para guru harus mampu: 

g. Mendorong dan mendukung para siswanya untuk 
bcrtanggungjawab tcrhadap proses bclajar. 

h. Mcnggunakan stretcgi pembclajaran yang rnampu 
mengembangkan keterarnpilan dan kerjasama. 

i. Kebutuhan psikclogis dan latar belakang sosiologis. 
perspcktif dan ketertarikan para siswa harus tcrcflcksi 
dalam program pcmbelajaran. Untuk itu, guru hams 
mampu: 

J- Mcnggunakan strutegi pembelajaran yang fleksibel dan 
responsiftcrhadap kebutuhan dan interest para siswa. 
I) Menggunakan strategi pcmbelajaran yang 

mcmberikan dukungan para siswa untuk belajar 
dengan cara berbcda. 
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2) Mengembangkan pengctahuan dan keterampilan 
berbasis pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, 

3) Memperkuat pengalaman, kernampuan dan 
penguasaan para siswa terhadap teknologi. 

k. Para siswa harus ditantang dan didukung untuk 
memitiki kemampuan berfikir dengan level yang tinggi 
dan mampu mengaplikasikan ilmunya da!am kehidupan 
nyata. Untuk itu, para guru harus mampu: 
I) Mengembangkan program pernbelajaran dengan 

sekuensi yang mampu mendorong mcreka menjadi 
pembclajar sepanjang hayat, dan mampu 
mcngcmbangkan koneksitas antara ide dengan ide, 
koncksitas teori yang akan membentuk konscp 
prilaku yang komprchcnsif. 

2) Mendorong diskusi ide-ide substantif 
3) Mendorong peningkntan kualitas proses 

pembelajaran serta memperoleh capaian prestasi 
belajar yang baik. 

4) Menggunakan strategi pernbclajaran yang 
mendorong siswa untuk bertanya dan melakukan 
refleksi. 

5) Mcnggunakan strategi pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk mclakukan penelitian dan 
marnpu mclakukan problem solving. 

6) Mampu mengembangkan strutegr pembe!ajaran 
yang dapat mernpercepat siswa untuk mampu 
berfikir imaginatifdan kreatif 

1. Penilaian merupakan bagian integral dalam proses 
pembelajaran. Untuk itu, guru harus mampu: 
1) Mendesain evaluasi dan penilaian yang mencakup 

se!uruh tujuan pembe!ajaran. 
2) Memastikan bahwa para siswa selalu memperoleh 

feed back melalui hasil tes mereka, dan mendorong 
untuk aktifbclajar lebih lanjut. 
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3) Mampu mengembangkan knteria pem!aian sccara 
eksplisit. 

4) Mcngembangkan penilaian yang mendorong para 
siswa untuk melakukan refleksi dan self assessment. 

5) Menggunakan data penilaian sebagai bahan rencana 
pernbelajaran yang berikutnya. 

m. Belajar itu berkaitan kuat dengan kehidupan rnusyarakat 
di luar kelas. Untuk itu, guru harus mampu: 
l) mendorong para siswa untuk selalu terlibat dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
kontcmporer, 

2) mendorong siswa untuk bisa berinteraksi dengan 
masyarakat, !okal, nasional dan mancanegara, 

3) memanfaatkan teknologi dengan cara-cara yang 
merefleksikan sebagai masyarakat modern yang 
mengikuti kemajuan teknologi. 

Pada akhimya, pedagogi itu bukan sekedar pcmbelajaran 
di dalam kclas. la merupakan dimensi yang luas, sejalan dengan 
semakin kompleksnya persoalan pendidikan untuk 
menghantarkan para siswa memasuki dunia yang semakin 
kompetitif. Seorang guru juga harus mampu mengontrol 
lingkungan sekolah dan lingkungan kelas agar menjadi arena 
belajar yang sangat kondusif sehingga memungkinkan para 
siswa menjadi anak-anak yang independcn dan dapat 
mcngembangkan komunikasi sosial antar siswa sehingga 
menghargai keberdaaan orang lain. 

Kcmudian, guru juga harus bisa menge!o\a kelasnya 
sebagai arena pembelajar sehingga para siswa menjadi 
pembelajar yang baik dan mampu menjadi pcmbelajar sepanjang 
hayat. Inti kornpetensi pedagogik ada!ah setiap guru harus 
mampu menyusun kurikulum operasional, mercncana'can 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang lcbih 
banyak mendorong aktifitas belajar siswa, dapat menyusun 
instruen evaluasi dengan baik, dan dapat mendorong motivasi 
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para siswa untuk belajar dengan serius sehingga rnenjadi siswa­ 
siswa berprestasi. 

Pedagogi bukan hal sederhana scbagaimana banyak 
ilmuwan pcrsepsikan, sehingga pedagogi yang harus 
dikembangkan dalam hal ini adalah bagaimana melakukan 
pcmbinaan re!igiusitas peserta didik mela!ui pendekatan 
pedagogik spiritual yang saat ini peneliti kaji. 

B. Penerapan Pcndekatan Pedagogik Spiritual 
I. Penemptm Pendekattm Petlagogik Spiritmrl ,la/am 

meningkatkan Sikap Retlgiusitas Si!lwff 
a. Tadarus A!qur'an 

Tadarus al-Qur'an menjadi pendekatan awal dalam 
pembinaan sikap religius siswa, para siswa melakukan 
rutinitas tadarus al-Qur'an sebelum pembelajaran dimulai. 
Di antara manfaat yang dapat dirasakan oleh siswa dari 
tadarus al-Qur'an yaitu hati menjadi tenang, serta 
memperlancar bacaan al-Qur'an rnasing-masing siswa. 

sebagai 
Al-Qur'an merupakan kitab suci yang dijadikan 

pegangan hidup umat Islam sedunia yang 
diturunkan kepada Rasulullah saw untuk seluruh umat 
rnanusia. AI-Qur'an juga mengajarkan manusia earn 
beribadah kepada Allah untuk membersihkan sekaligus 
menunjukkan kepada manusia di mana letak kebaikan 
dalam kehidupan.1 

1 Serupa dengan pemyataen Mal.J\dlon yang mcngungkapkan bahwa 
ayal-ayat sue pembrmbmg hati yang draplrkastkan ke dalam aknfltas dumawt 
dtbimbmg untuk membuka dengan ketauhrdm dan ubudiyah sehrngga menjadtken 
hrdup lebth bersemangat dan opurms, dcrnrkian juga manakala menutup seluruh 
kegratan mcrcka membaca al-Qur .. an, ha! mr mcnjadikan han tentcram dan penuh 
barap akan kasth sayang Allah �\\1 llhat Muhammad Makh<llon Mulgi:at­ 
Muk11::a1 Membaca AI-Qu, •• an (Yogyakarta D1\a Press, 2008) 
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Hasil penelirian mengenai membiasakan diri tadarus 
al-Qur'an atau mengaji dapat dilihat dari proses pcncrapan 
pcmbiasaan diri untuk bertadarus al-Qur'an. Selain 
bcrtadarus, siswa juga dibiasakan menghafal surer-surar 
dalam al-Qur'an. Juga dapat diketahui bahwa terdapat tata 
tertib yang mcwajibkan siswa unruk melaksanakan tadarus 
al-Qur'an. Siswa dibiasakan untuk membaca potongan­ 
potongan ayat suci al-Qur'an yang mana akan rnemban:u 
meningkatkan pengetahuan mereka tcntang ilrnu membaca 
al-Qur'an. 

b. Sha lat Dhuhur Bcrjama'ah 

Melaksanakan shalat dcngan berjama'ah yang diterapkan 
di Sekolah. Adapun mcmbiasakan dan melaksanakan shelar 
berjama'ah dapat diatur pada tata tertib yang mewajibkan siswa 
untuk melaksanakan shalat berjarna'ah khususnya kctika di 
sckolah. 

Sclain mematuhi pcrintah adanya shalat bcrjama'uh dan 
tepat waktu scsuai yang tcrdapat pada tata tcrtib sekolah, guru 
selalu mengingatkan siswanya kctika panggilan shalat telah tiba. 
Akan tempi, hal tcrscbut mermlik i kendala bahwa pclajaran yang 
belum selcsai, yang menyebabkan siswa tidak dapat 
melaksanakan shalat berjam'ah di Mushalla dan tepat waktu. 

c. Pengajian Kelas 

Pcngajian kelas merupakan kegiatan untuk menunjang 
materi agama serta untuk menambah wawas�n keagamaan di 
luar jam sekolah. Kegiatan ini bertujuan sebagai alat untuk 
membentuk siswa-siswi mcnjadi anak yang berakhlak mulia, 
kcbiasaan religiusitas, menumbuhkan ketaqwaan kepada Allah 
SWT scrta sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. 

Guru atau pendidik adalah orang yang sengap 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan 
yang !ebih tinggi. Dengan kata lain, pendidik adalah orang yang 
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lebih dewasa yang mampu membawa peserta didik ke arah 
kedewasaan. 

Sedangkan sccara akademis, pendidik ada!ah tenaga 
kepcndidikan, yakni anggota masyarakat yang mengabdikan 
diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan yang berkualifikasi scbagai pendidik, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dcngan kekhususannya, 
serta berpartisipasi dalarn penyelenggaraan pendidikan. 

Guru selalu mengingatkan siswa bahwa sikap JUJUT 

dapat bermanfaat sepanjang hidup dan se!alu jujur terutama saat 
evaluasi pembelajaran atau ujian. Dari rnanfaat tcrsebut, siswa 
akan berusaha rnelaksanakan sikap kejujuran da!am 
pembelajaran maternatika sehingga siswa akan berprestasi. 

Pembinaan sikap religiusitas merupakan salah satu 
kegiatan yang sudah di!aksanakan dengan tujuan membentuk 
sikap siswa menjadi lebih baik dan menjadi siswa yang 
berakhlakul karimah. Pembinaan re!igiusitas sangat diperlukan 
sebagai tameng untuk membentengi sikap siswa dari perilaku 
yang tidak sesuai dengan norma-norma agama. 

Pembinaan sikap religiusitas yang tentunya berdasarkan 
ajaran Islam di rnana ajaran tersebut adalah ajaran Nabi 
Muhammad Saw yang telah diperintahkan oleh Allah swt untuk 
mengajarkan kepada umat Nabi Muhammad Saw, Ajaran yang 
akan membawa manusia kepada jalan kebaikan yaitu jalan Jurus 
menuju surga Allah. Seseorang yang senantiasa mengamalkan 
ajaran Allah maka senantiasa akan berperilaku yang 
menunjukkan budi pekerti yang luhur. Karena agama adalah 
pedoman perilaku seseorang delam bertindak, sebagai rambu­ 
rambu da!am berjalan, serta petunjuk yang akan selalu 
dibutuhkan di masa mendatang. Allah swt berfirman- 
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Artinya: 

"Dem, ma.o,a. Sesungguhnya manusia uu benar-benar 
da!am kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan nasehar menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menelapi kesabaran". (QS. AI-Ashr ayat 1-3). 

Pernbinaan sikap rehgiusitas adalah salah satu sarana 
mendekatkan dir i kepada Allah swt dan sebagai sarana untuk 
mengukuhkan iman dan kctakwaan kepada sang Khalik, 
melalui ibadah wajib ataupun sunnah. Ibadah wajib yang 
dilaksanakan di sekolah di antaranya adalah shalat Dhuhur 
berjama'ah. Sedangkan ibedah sunnahnya yaitu membaca 
alqur'an, shadaqah di hari Jum'at dan shalat Dhuha. lbadah 
keduanya dilaksanakan tak lain untuk meningkatkan iman dan 
ketakwaan siswa. Scseorang yang beriman kepada Allah maka 
budi pckertinya dengan sendirinya akan rnencerrninkan 
seseorang yang berirnan kepada Tuhannya yaitu berarnal sholeh 
karena hatinya telah tcrtanam irnan yang akan rnembemengi 
dari hal-hal yang akan menjerumuskan kepada akhlak terceta 
sehingga dalam keadaan apapun ia akan tetap tenang dan stabil. 

Untuk rnenjadi orang yang mulia di sisr Allah itu 
memang tidaklah mudah. Selam harus beribadah punjuga harus 
menjaga perangai kita agar tidak mudah terpeleset kc dalam 
nafsu syaitan Nafsu akan meloloskan ketaatan scseorang jika 
tidak dibentengi dengan irnan yang kuat. Meskipun dapat 
dikatakan di dunia ini tak ada manusra yang sempuma, namun 
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sebagai seorang hamba dapat berusaha untuk bisa menjadi 
manusia yang baik, minimal berjalan sesuai norma-norma 
agama yang telah berlaku, seperti tidak berbohong, tidak 
mendurhakai orang tua, tidak mencuri, tidak berbuat dzalim 
terhadap sesama dan lain sebagainya. 

Kegiatan pembinaan sikap religiusitas setidaknya 
mcmberikan sumbang sih bagi siswa-siswa umuk memberikan 
bekal bagi ruhaniyah siswa khususnya, sebagai tameng untuk 
memberikan per!awanan terhadap nafsu syaitan yaitu agar 
siswa selalu dalam jalan lurus tak lain budi pekerti yang luhur 
dan selalu dekat dengan Tuhannya. Sehingga perilaku-perilaku 
yang tidak diinginkan akan dapat dihindari dan ditinggalkan 
agar tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain serta 
menjadikan siswa tertanam sifat-sifat terpuji dimasa depan, di 
hari tua dan akhir hayat nanti. Dapat peneliti simpulkan bahwa 
kegiatan pembinaan sikap religiusitas merupakan salah satu 
upaya untuk membina akhlak siswa agar menjadi insan yang 
mulia di hadapan Allah dan hambanya, terjaga akhlaknya serta 
agar tidak merugikan diri sendiri maupun orang Jain. 

Keimanan dan keraqwaan kc pad a Allah S\VI merupakan 
modal utama mencapai dan meajaga kesehatan jiwa. Sehatnya 
tubuh adalah kerika tubuh tercukupi oleh gizi, sama halnya 
sehatnya hati adalah ketika hati juga tercukupi oleh gizi. 
Perbedaannya gizi untuk tubuh/jasamani adalah berwujud 
makanan, minuman dan lain-lain, sedangkan gizi untuk hati 
adatah gizi spiritual yaitu berdzikir, bermunajat kepada Allah 
dan lain sebagainya. 

Berdzikir dan bermunajut kepada Allah merupakan gizi 
untuk mempcrkuat spiritual sescorang. Bagaikan handphone 
yang membutuhkan batre, di mana batre tersebut harus dicharge 
ketika daya sudah melemah. Begitupun spiritual seseorang, 
yang harus setiap saat dicharge minimal dalam satu hari 
metaksanekan shalat wajib 5 waktu sebagai daya kekuatan 
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spiritual seseorang setiap harinya. Handphone jika sudah 
melemah tidak dicharge, maka handphone tersebut akan mati 
dan tidak akan dapat digunakan, maka handphone secanggih 
apapun, semahal apapun jika tidak ada batrenya maka tidak ada 
gunanya. Bcgitu pula seseorang jika dalam kesehariannya tidak 
melakukan charge untuk spiritualnya maka kekuatan spiritual 
itupun akan melemah. Dan jika sudah melemah, rnaka akan 
timbul keresahan dalam hati, hidup pun seperti tidak ada artinya 
jikajiwanya tjdak aman dan tcnteram. 

Hati yang gersang adalah ketika hati tidak ada siraman yang 
mcmbuatnya tenang. Hati yang gersang akan diliputi oleh rasa yang 
resah dan gelisah karena kurangnya ketentraman. Kurangnya 
makanan rohani akan menurunkan kekuatan spiritual dalam hati. 

Sedangkan kekuatan spiritual itu bisa muncul begitu saja 
dari diri kita jika Allah menghendaki. Namun demikian kita juga 
harus berusaha untuk memunculkannya bahkan mempertajam 
kekuatannya dengan melakukan berbagai macam amalan. 

Tujuan pembinaan agama kepada manusia tak lain 
adalah untuk memberikan wawasan, serta penguat spiritual jiwa 
manusia dan untuk memcnuhi kebutuhan hatinya. Usaha yang 
dapat dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan wawasan 
tcrsebut adalah dengan melaksanakan ibadah dan segala yang 
diperintahkan oleh Allah dengan bcmiat untuk mencari ridha 
Allah dan meninggalkar scgala yang dilarang-Nya. 

Untuk menjadi baik, seseorang harus berusaha 
melawannya hmgga sifat buruknya menyerah kalah. Apr hat i 
menjadi baik, seseorang harus memiliki takwa dan tawakal, 
selalu menauhidkan Allah dan selalu ikhlas dalam beramal. 
Untuk itu, maka hati membutuhkan konsumsi bcrupa munajat 
kepada Allah, qiyam, rukuk dan sujud dalam kehidupannya. la 
harus sibuk dalam mcncari ridho Allah. Wawasan spiritual bagi 
siswa dapat diperoleh dalam pembinaan sikap religrusuas, 
contoh dengan sha\at, membaca Al-Qur'an dan lain sebagainya. 
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2. Kesiapan Pengajarau Guru tlan Oriemasi Terhadap 
Pembelajuran dengan Pemlekatan Pedogogik Spiritual 
tlalam Pembinaan Sikap Rettgtusitos Siswa 

Untuk tercapainya keyakinan yang teguh bagi siswa 
dalam beragama dan rnemiliki sikap religius, maka pendidik 
(guru) haruslah memberikan pembinaan dan bimbingan dengan 
berabagai cara. di antaranya; mengamalkan ajaran agama 
sebelum diajarkan kepada muridnya. Oleh karenanya guru 
memiliki tanggung jawab yang lebih berat; memungkinkan 
ajaran agama dalam pembinaan sikap religius dengan cara yang 
dapat memungKinkan adar:ya komunikasi dan diskusi secara 
kritis dan objektif dalam suasana kekeluargaan dan menjauhkan 
sikap otoriter dari guru agam; serta menjauhkan verbalisme dan 
mengusahakan agar pembinaan sikap ,eligius dapat dipahami 
dan dihayati oleh siswa dapat menjalankan ibadah secara rutin 
dengan pengalaman secara khusu' dan tawadhu'. 

Dengan adanya pembinaan yang ditakukan oleh 
pendidik di sekolah diharapkan siswa dapat memahami dan 
menghayati serta mengamalkan ajaran agama dengan sikap 
retigius yang penuh. 

Sebelum melaksanakan pendekatan pedagogik spiritual 
da!am pembinaan sikap rcligius siswa, terlebih dahulu pendidik 
hams mempersiapkan kesiapan diri dan segala ha] yang 
berhubungan dengan pengajarannya. 

Pedagogik spiritual bagi guru secara khusus hams 
dipenuhi sebagai tolak ukur pendekatan pedagogik spiritual 
dalam pembinaan sikap religius siswa. Tanpa menguasai 
kompetensi pedagogik spiritual, guru dipastikan tidak mampu 
menumbuh kembangkan sikap religius peserta didik. Bahkan 
dimungJ...inkan guru tidak rnemahami konsep pendidikan 
spiritual dan ruang lingkupnya secara komprehensif Sehingga 
pendidiJ...an sebatas menekankan konsentrasi dalam 
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mengembangkan aspck kognitif, skill, kreativitas, serta 
pengembangan bakar dan minut anak didik. 

Sementara sikap rcligius tidak mendapatkan sentuhan 
dan pcrhatian secara serius. Akibatnya anak akan tumbuh 
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang aneh, egois, kaku, 
sombong sckaligus tidak memiliki rnakna hidup yang sejati. 

Oleh karena itu, setiap pendidik harus mcmiliki 
kompetensi pedagogik spiritual. Adapun penekanan pedagogik 
spiritual bagi guru ini dilakukan dalam wujud beriman kepada 
Tuhan, bersyukur, mengembangkan rasa cinta dan kasih 
sayang, pcrcaya diri, cerdns, adil, mandiri, pcrhatian, jujur, 
dermawan, sabar, syukur, serta bersih. 

l-lasil dari telaah beberapa rcfcrcnsi tentang konsep 
pendidikan spiritual perspektif pendidikan lslam,3 pendidik 
dalam mengembangkan pcmbinaan sikap religius siswa harus 
memiliki kompctcnsi spiritual secara tuntas. Adapun 
kompctensi yang harus dimiliki oleh pcndidik, dapat pcncliti 
rangkum sebagai bcrikut, yaitu: 

a. Kompctcnsi pedagogik spiritual mcnanamkan rasa cinta 
dan kasih sayang 
Kompetensi ped.igogik spiritual mcnanamkan rasa cinta 
dan kasrh sayang mcnjadi kompetensi pedagogik 
spiritual yang harus dirniliki guru agar peserta didik 
tumbuh perasaan cinta dan kasih sayang kepada Tuhan, 

1 Lihet bukunyu Zaktah D,iradjm Peran Agama dalam Pe111b111aan 
Memal, (Jakarta· PT Gunung Agung, 1982); Pendrdtkan Islam dalam Keluarga 
dan Sekolah, (Jakarta Ruhama. 1993), I/mu Jma Agama, (Jakarta Bulan 
Bmtang, 1996). Perkembangan Ps1kalog1 Agama dan Pendid1tan Islam d1 
Indonesia, (Jakarta Sclatan. PT Logos wecana llmu. !999): Islam dan 
Kesellalan Menial, (Jakarta· PT Gunung Agung, 2001): dan lfmu Pend1d1�an 
Islam, (Jakarta Rejawah Pers, 2011) Pcmikaran Zakiyah Derejat tcntang 
pendidrkan Islam bcrujung pada pcndidrkan spiritual Lihat juga Samsu! Nrzar 
Fitsafat Pendidikan tstam- Pendekatan Htstons. Teornrs dan Prul.lll (Jakarta 
Ciputat Press, 2002), dan Ahmad D Manmba Pengantar Filsafar Pendniikan 
Islam (Bandung alMa'arif, 1989) 
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diri sendiri, orang lain, hewan, tumbuhan dan kepada 
alam sekitar. Pemenuhan kompetensi pedagogik 
spiritual ini diharapkan guru dan peserta didik secara 
reflektifmemiliki kesadaran yang tinggi untuk merawat 
dirinya sendiri secara tahir maupun batin sekaligus 
menjaga semua ciptaan Tuhan baik secara sikap, 
perbuatan ataupun dalam bentuk pikiran-pikiran yang 
humanis terhadap sesama dan alam sekitarnya. 
Melalui kompetensi pedagogik spiritual ini pula, peserta 
didik diharapkan terpatri bahwa merusak alam adalah 
sebuah kedzaliman besar yang harus diantisipasi melalui 
penanaman spiritual semenjak usia dini. 
Da!am perspcktif Islam, mengembangkan kompetensi 
pedagogik spiritual cinta dan kasih sayang selaras 
dengan Sabda Nabi SAW yang artinya. 
"Allah sitT mempunyai serene rahmat (kasih sayang), dan 
menurunkan satu rahmat (dari seratur rahmat) kepada jin, 
manusia, binatang, dan hewar.. Dengan rahmat itu mereka 
sating herbe/as kasih dan berkasih sayang, dan dengannya 
pula binatang-binatang buas menyayangi anak-anaknya. 
Dan Allah S�tT menangguhkan 99 rahmat itu sebagai 
kasih sayang-Nya pada hari kiamat 11a1111" (HR. Muslim). 
Dari uraian di atas, menanamkan rasa cinta dan kasih 
sayang sebagai salah satu bentuk kompetensi pedagogik 
spiritual memiliki urgensi yang sangat penting. Guru 
dan peserta didik terbiasa bersikap kasih dan sayang, 
sehingga wajah scna suasana pcndidikan tcrcipta secara 
harmonis dan mcnyenangkan. Akhirnya tcrcipta output 
pcndidikan Indonesia adalah manusia-manusia penebar 
kasih dan sayang kepada sesama. Mclalui pcmenuhan 
kompctensi pcdagogik spiritual berbentuk kasih dan 
sayang berbagai macam dekadensi moral, tindak 
kekerasan dan kejahatan akan tcrtanggulangi sccara 
optimal. 
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b. Kompetensi pedagogik spiritual menumbuhkan rasa 
percaya diri 
Kompetensi pedagogik spiritual berbentuk rasa percaya 
diri dipahami sebagai kepcmilikan kemampuan, penge­ 
tahuan dan sikap guru dalam menumbuhkan rasa 
percaya diri kepada anak sehingga hilang perasaan 
rendah diri yang diakibatkan olch berbagai faktor. 
Menanamkan rasa percaya diri bukan berarti 
mengajarkan anak didik untuk bersikap sombong, tetapi 
mengajaknya untuk mencmukan kelebihan dan 
kelemahan yang dimiliki oleh setiap anak. Dengan 
mengetahui kelcbihan dan kelemahan yang rnelekat 
pada diri setiap anak, diupayakan guru mampu 
membantu proses optimalisasi kelebihan atau bakat 
anak didik. Schingga setiap anak didik memihk r 
rasanpercaya diri yang besar meskipun ia mcrmliki 
berbagai kekurangan yang melekat dalam dirinya. 

c. Kompetensi pedagogik spiritual kecerdasan 
Kompetensi pedagogik spirtual kecerdasan mi 
maksudkan bahwa guru memiliki seperangkat 
pengetahuan, pengalaman dan kemampuan serta sikap 
untuk menumbuh-kembangkan kecerdasan anak didik 
secara spiritual. Kecerdasan spiritual tidak bersifat 
teoritik belaka, namun \ebih melekat pada ranah 
implementasi. 
Artinya dalam proses mencerdaskan anak sccara 
spiritual guru barus mencontohkan langsung melalui 
sjkap, perbuatan. nasihat, dan sejenisnya. 
Sehingga kecerdasan spiritual anak didik semakin hari 
semakin terpupuk, akhimya ia menjadi pribadi yang 
bertaqwa secara ritual maupun sosial. 

d. Kompetcnsi pedagogik spiritual keadilan 
Kompetensi pedagogik spiritual keadilan ini berarti guru 
memi!iki seperangkat kompetensi, pengetahuan dan 



115 

pengalaman serta sikap untuk menanamkan sikap adil 
dalam setiap waktu baik adil terhadap diri sendiri, adil 
terhadap Tuhan, tcrhadap sesama manusia, hcwan, 
tumbuhan ataupun adil kepada alam sekitar. 
Penanaman sikap adil dilakukan mulai dari sesuatu yang 
paling sederhana, paling kecil namun dilakukan secara 
konsisten. Perwujudan kompetensi ini juga dilakukan 
dengan mclahirkan kesadaran bersatna-sama antara guru 
dengan anak didik baik dalam proses pembelajaran 
dikelas ataupun diluar kclas. 

e. Kompetcnsi pedagogik spiritual perhatian 
Kompetensi pedagogik spiritual perhatian ini 
dimaksudkan sctiap guru pac!a jertjang pendidikan anak 
usia dini harus memiliki seperangkat pengetahuan, 
pemahaman dan sikap untuk dapat mernbcrikan 
perhat ian kepada peserta did iknya agar ia mau 
rnernperhatikan Tuhan, sesama, dan a!arn sekitamya. 
Berbagai bcntuk memperhatikan Tuhan dan 
mahlukmahluknyan adalah sebagai salah satu bentuk 
dzikir kepada Tuhan rnelalui berpikir atau 
rnemperhatikan secara serius semua ciptaan-Nya. 
Dengan demikian guru dan anak didik terpatri untuk 
berpikir dinamis, progresif, aktual, ilmiah, alamiah 
sekaligus mengingat Tuhan melalui ciptaannya. 

f. Kompctensi pedagogik spiritual Kcjujuran 
Kompctensi pedagogik spiritual kejujuran dimaksudkan 
bahwa guru memiliki seperangkat pengetahuan, 
pemaha-man. sikap serta berkemampuan menanamkan 
kejujuran kepada setiap peserta didiknya, baik jujur 
terhadap dirinya scndiri, jujur terhadap Tuhan ataupun 
jujur terhadap orang lain baik dalam kondisi sendiri 
ataupun dalam keadaaan diawasi. Menumbuhkan sikap 
jujur pada hakikatnya sama dcngan menumbuhkan 
keimanan anak disertai dengan rasa takut. Jika 
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penanaman keimanan disenai dengan rasa takut 
terhadap Tuhan melahirkan sikap jujur dalam keedaan 
apapun. Sebab iman, jujur dan taqwa menjadi satu 
kesatuan yang saling mejekat dan tidak dapat 
dipisahpisahkan antara satu sama lain. 

g. Kompetensi pedagogik spiritual Kedermawanan 
Kompetensi pcdagogik spiritual kedermawanan ada lah 
seperangkat pengetahuan, pemahaman, penga lam an dan 
sikap guru dalam menanamkan sikap dermawan 
terhadap setiap peserta didiknya sekaligus mernberikan 
pemahaman secara komprehensifbahwa seseorang yang 
dermawan akan memperoleh balasan rizki dan pahala 
dari Allah SWT. Selain itu pemahaman dalam 
menumbuhkembangkan kepekaan anak untuk bersikap 
dennawan harus dikuasai guru agar anak memiliki jiwa 
pemurah, penyayang dan dermawan. 

h. Kornpetensi pcdagogik spiritual Sabar 
Kornpetcnsi pedagogik spiritual sabar berarti 
kernarnpuan rnernaharni, rnengamalkan dan 
rnenanarnkan jiwa kesabaran pada din setiap anak 
rnelalui pengerahuan, pendekatan, sikap, srraregi dan 
rnetode yang berrnakna sehingga rnelahirkan pribadi 
yang sabar, tidak mudah rnenyerah atau lemah dalarn 
menghadapi cobaan. 
Dalam perspektif pendidikan Islam kompetensi rcrsebut 
melahirkan jiwa pasrah, qana 'ah, dikarenakan seseorang 
sudah memahami bahwa hidup se\alu berlawanan secara 
scimbang, seperti: senang-susah, tinggi-rendah, 
kayamiskin., dan sejenisnya. Pemahaman tersebut 
mengindikasikan bahwa seseorang yang sabar secara 
substantif dinyatakan telah memahami makna hidup 
yang sebenarnye. Scbab musibah atau ujian dalam seri 
kehidupan manusia menjadi suatu yang niscaya dan 
tidak bisa dielakan. Sementara sabar menunjukan 
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kualitas keimanan seseorang dalam menjafani 
kehidupan di dunia. 
Beberapa ayat al-Qur'an yang mendukung pernyataan 
tersebut diantaranya: Rertama, QS. Ali lmran ayat 146, 
bahwa Allah amat rncnyukai orang-orang yang sebar. 
Sebagaimana firmannya: 

w i , .. LJ',?· t: . r" J fr:' U.r-'J .. ' '. :s? .;, J,iS'j 

Kedua, QS. Al-Baqarah ayat [·53, bahwa Allah 
bersama-sama orang yang saber. 

Ayat ini menyatakan kita diminta untuk mcminta 
pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat. 

1. Kompetensi pedagogik spiritual Bersyukur 
Kompetensi pedagogik spiritual bersyukur ini berarti 
memiliki pengetahuan, kernampuan, kemauan dan sikap 
untuk menanamkan atau melatih anak agar menjadi 
seseoran� yang pandai bersyukur. Pemrnaman jiwa 
bcrsyukur bagi anak bukan scbatas memperbanyak 
ungkapan terima kasih dan al-hamdulillah. 
Akan tetapi melauh anak bersyukur berarti mengajarkan 
mereka secara tepat untuk bisa menghargai orang lain, 
termasuk belajar menerima kritik ataupun celaan dari 
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orang lain. Selain itu, penanaman sikap bersyukur juga 
dilakukan dengan memberikan pemahaman terhadap 
anak untuk giat belajar, giat bekerja serta giat beribadah. 
Semua itu dilakukan sebagai upaya mengoptimalkan 
potensi dan perangkat dalam bentuk anggota tubuh yang 
lengkap dan sempurna sebagai pemberian Tuhan yang 
maha kuasa. Semua itu dilakukan secara disiplin, 
profesional, penuh pcrtimbangan agar belajar, bckcrja 
dan beribadah dapat dilakukan secara tepat. 

J. Kompetensi pedagogik spiritual Kebersihan 
Kompetcnsi pedagogik spiritual kebersihan adalah 
seperangkat kemampuan, pengctahuan dan sikap guru 
dalam menumbuhkembangkan sikap hidup bersih dan 
suci secara jasmani maupun ruhani. Kesucian ruham 
pendidik dan peserra didik secara umum hampir ridak 
begitu diperhatikan. 
Sebaliknya prestasi akademik lebih ditonjolkan serta 
produk-produk pengetahuan dan kreativitas tampaknya 
menjadi daya unggul dan modal persaingan antar 
sekolah. Dalam posisi itulah, kebutuhan spiritual seolah 
berdiri scndiri sehingga tidak tcrintegrasi dengan 
muatan pembelajaran lainnya. 
Penekanan pendidikan spiritual masih memp, ihatinkan. 
Sehingga kompetensi pedagogik spiritual harus mek·kat 
pada diri seriap guru agar setiap peserta didik memiliKi 
kesucian hati di samping kesucian lahir. 
Kompetensi spiritual yang kembangkan olch guru 
secara substantif bertujuan agar anak memiliki 
kemampuan: I) mentransendensikan yang fisik dan 
material; 2) mengalami tingkat kesadaran yang 
memuncak, yakni mampu merasakan kehadiran Tuhan 
atau makhluk ruhaniyah disekitarnya; 3). 
Kemampuan umuk mensakralkan pengalaman sehari­ 
hari; 4) Kemampuan untuk menggunakan sumbcr- 
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sumber spiritual buat menyelesaikan masalah. Anak 
yang cerdas secara spiritual tidak rnemecahkan 
persoalan hidup hanya secara rasional atau emosional 
saja. la menghubungkannya dengan makna kehidupan 
secara spiritual; 5) Kemampuan untuk berbuat baik, 
yaitu memiliki rasa kasih yang tinggi pada scsama 
makhluk Tuhan seperti memberi maaf, bersyukur atau 
mengungkapkan terima kasih, bersikap rendah hati, 
menunjukkan kasih sayang dan kearifan, hanyalah 
sebagai dari kebaji.kan. 

C. Metode Penilaian Sikap Religiusitas dalam Pcmbelajaran 
Untuk mencapai pembelajaran sikap religius sebagai bagian 

dari intemalisasi nilai, sekolah memasukkan nilai sikap religius 
rnelatui pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. Pcmbelajaran 
nilai sikap religius di dalam kelas di masukkan ke dalam RPP 
terintegrasi me!alui mata pelajaran. Pembelajaran ni!ai sikap religius 
di luar kelas melalui bcrbagai kegiatan disesuaikan dengan nilai sikap 
religius yang ingin ditanamkan. 

Dalam pembelajaran dikelas itu diintegrasikan ke dalam mata 
pelajaran yang diajarkan, guru mengaitkan pernbelajaran yang 
diajarkan dengan nilai-nilai religius yang diharapkan, setiap guru 
rnencoba menghubungkan pembelajaran dengan nilai religius, setiap 
memulai pembelajaran di kelas siswa terlebih dahu!u berdoa bersama. 

Nilai-nilai karakter yang adz dalam pembelajaran antara lain 
nilai religius yang berkaitan dengan ibadah seperti ucapan syukur 
yang diwujudkan dengan berdoa sebelum belajar, peduli sosial 
menjaga hubungan yang baik dengan siswa rnaupun guru misalya 
mcminjarnkan kepada siswa yang tidak mempunyai aler tulis, jujur 
yaitu kcsesuaian yang mereka ucapkan dengan yang mereka lakukan, 
kerja sama diantara sesama siswa, kemandirian pada setiap siswa, 
disiplin waktu yaitu disiplin masuk kelas dan keluar kelas, dan 
disip!in mengerjakan tugas. 
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Adapun mctode penilaian sikap religius dalam pernbelajaran 
adalah: 

1. l'enilaian sikap religius di dalam keJw, 

Obscrvasi merupakan cara terbaik dalam melakukan 
pengamatan perilaku siswa. Guru melakukan observasi da!am 
melakukan penilaian sikap di dalam kelas. Hasi! obscrvasi dicatat 
dalam bentuk buku absen siswa yang kemudian dijurnalkan. 
Jumal yang dihasilkan masih menggunakan modus dalam menilai 
sikap siswa. lndikator observasi yang diperoteh di sekolah 
kemudian di ambit beberapa sebagai indikator sekolah. 

2. Penilatan .\·ikap religius di Luar Ke/as 

Metode penilaian sikap spirtua! di luar kelas dilakukan 
dengan membuat kegiatan bersama yang merangsang munculnya 
sikap siswa. Guru dapat melakukan pengamatan yang kcmudian 
direkapitulasi kedalam jurnal. Pencatatan hanya dilakukan untuk 
sikap yang ekstrem menonjol. 

a. Tadarus setiap pagi 
b. lnfaq pada harijum'at 
c. Sholat dhuha bersama-sama, kcmudian membenkan 

ceramah 
d. Memilah sampah yang ada membe!ajarkan untuk berhemat 

dan dapat di tabung menjadr iuran kelas 
e. Mcmelihara kolam ikan di sekolah secara bersama tetapi 

tidak boleh mati sehmgga diberi makan secara bcrgantian 
f Bel berbunyi siswa langsung wudhu' untuk sholat duha dan 

mengaji. Sekolah hanya rnelakukan pengecekan membawa 
alquran atau tidak di situlah kita eek bagaimana nilainya. 

g. Program homestay mcnginapkan siswa ke orang yang tidak 
rnampu selama 3 hari 2 malam. Dengan model 
mcngintegrasikan scmua mata pelajaran scpcrti ekonomi, 
geografi, sosiologi, sehingga mereka timbul rasa empau. 
Cara mengukurnya rnembuat karya tulis kemud ian 
mencurahkan apa yang terjadi pada saat kegiatan terseout. 
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h. Libur sekolah berdiskusi untuk melakukan setting berupa 
sharing dengan sesama guru untuk improvement 
pembelajaran sikap dan penilaiannya. 

Upaya melakukan setting dapat dihadirkan melalui 
wahana situasi pengamatan yang dapat disesuaikan dengan 
tingkatan perkembangan peserta didik dan materi pembelajaran 
sebagai berikut: 

I) Kunjungan ke tempat bersejarah atau museum 
2) Memperingati hari-hari keagamaan 
3) Memperingati hari-hari bersejarah secara nasional 
4) Kegiatan kebersihan lingi-'ungan 
5) Mengundang tokoh masyarakat 
6) Mengundang para profesional 
7) Bennain peran dalam sandiwara, opera, atau tari-tarian. 
8) Bennain berbagai permaman tradisional yang 

mengandung nilai pengcmbangan sikap 
9) Pengembangan seni antara lain seni lukis, seni kriya, seni 

batik dan berbagai 
10) Kegiatan seni scsuai dengan unggulan lokal. 
11) Diskusi Kelompok Kee ii, dengan menyajikan dilemma 

moral 
12) Studi kasus 
13) Simulasi 

3. Pelaksanaon Penilaian Sikap Refigim,· 
a. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah, komite 
sekolah atau pihak yayasan menentukan nilai religius yang 
mana yang akan dikembangkan dan menjadi budaya sekolah 
Sebagai contoh, sebuah sekolah memilih nilai disiplin sebagai 
nilai akhlak yang akan dikernbangkan rnenjadi budaya 
sekolah. Maka, semua kegiatan yang dilakukan, mengacu 
pada ni!ai disiplin tersebut. Meskipun demikian, dapat saja 
sebuah sekolah sudah memiliki nilai tertentu, sehingga yang 
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diperlukan disini udalah rnempertajam ni!ai yang telah ada 
serta melakukan tindakan-tindakan agar nilai yang ada 
tersebut duerapkan dalam kegiatan schari-hari di sekolah. 

Kepala sekolah mensosialisasikan kepada para guru 
dan administrasi di sekolah mengenai pentingnya pernbinaan 
sikap religius tersebut kepada guru dan seluruh penyelenggara 
sekolah scna dampaknya bagi perkerr.bangan siswa. Membuat 
kesepakatan mengenai pendekatan /metode yang mungkin 
digunakan untuk rnenyampaikan pembinaan sikap religius 
khususnya untuk mengidentifikasi pembuatan wahana situasi 
pengamatan, siapa pihak-pihak yang bcrtanggungjawab untuk 
mengembangkan materi pemhelajaran. 

Kepala sekolah juga mensosialisasikan kepada 
orangtua dan para siswa bahwa sekolah akan memberikan 
pembinaan sikap religius baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas, dengan mcnggunakan berbagai wahana situasi kelas 
sesuai kcbutuhan. Kepala sekolah perlu menyampaikan visi 
dan misi dari sekolah serra memberikan arahan agar visi mis! 
tcrsebut dapat dipahami oleh semua unsur yang ada di 
sekolah. 

Kepemimpman kcpa!a sekolah yang kuat akan 
membantu proses yang akan terjadi. Contoh perilaku yang 
positif perlu ditampilkan kepala seko!ah, sehingga guru dan 
siswa memiliki panutan yang baik. Kerjasama dan kesediaan 
untuk berdiskusi dengan guru, tenaga administrasi, siswa, 
orangrua dan masyarakat juga merupakan ha] yar.g pentiog. 

b. Guru 
Dalam proses, guru harus dapat menjadi contoh atau 

model positif dalam bcrpcrilaku. Guru harus dapat menjadi 
menjadi 'tcman' bagi anak. Guru juga sebaiknya dapat 
bersikap profesional, dan menja!ankan peran yang sesuai 
dengan situasi sekelilingnya. 



123 

c. Siswa 
Dalam pcran sertanya, siswa perlu terlibat secara lebrh 

intensif, sehingga ia dapat mempero!eh manfaat yang 
maksimal dari kegiatan-kegiatan yang dirancang. 

d. Tenaga administrasi 
Tenaga administrasi sebagai tenaga yang mendukung 

proses pembetajaran di sekolah perlu bersikap ramah dan 
sopan terhadap semua orang yang ada di sekolah. Mercka 
scbaiknya juga tidak mcmbcda-bedakan siswa dan bersikap 
adil datam pclayanan. 

e. Komitc sekolah 
Adapun komite sekolah yang menjadi sebagai 

penghubung keinginan masyarakat dengan sekolah, 
pcndukung program-program sckolah dan kesiswaan. Turut 
serta membantu kegiatan-kcgiarnn yang akan dilaksanakan 
sckolah. 

f Peran orang tua dan rnasyarakat: 
Orang lull scbagei agen yang berpcngaruh besar dalam 

kehidupan anak pcrlu berperan serta. Melalui perilaku positif 
yang selaras dcngan ni!ai-nilai dalam pcngcmbangan sikap 
diharapkan dapat mcnjadi model bagi anak. 

g. Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyaraknt seperti RT, RW dan 

organisasi di sekitar sekolah dapat rnendukung sekolah 
menciptakan lingkungan sckolah yang kondusif bagi 
berkembangnya nilai-nilai positif. 

0. Pembinaan Sikap Rcligiusitas Siswa melalui Model 
Pcndekatan Pedogogik Spiritual 

lmp!ementasi nilai-nilai religius, ada!ah sebagai bentuk 
pengaplikasian agama secara totalitas yang dise!enggarakan di 
dalam suatu lingkungan tertentu (sekolah) untuk rnencapar 
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tujuan pembelajaran yang searah dengan tujuan pedidikan 
nasional, yang mana di dalamnya mengandung unsur-unsur 
pcmbinaan yang berkarakter. Terdapat lima aspek religius dalarn 
Islam, yairu: (I) Aspck iman, (2) Aspek Islam; (3) Aspek ihsan; 
(4) Aspek ilmu; clan (5) aspek amal.4 

Dalam pandar.gan peneliti terdapat dasar utama 
pcndekatan pedagogi spiritual, yaitu: (a) ldeologi atau 
kcyakimm; (b) imensi Peribadatan; (c) Penghayatau; (d) 
Pengetahuan; dan (e) Pengamalan. lmp\cmentasi µendekatan 
pcdagogik spiritual bermuara pada praktek dan latihan yang 
dilakukan pendidik kepada peserta didik. 

Pendidikan keagamaan dalam peraturan pemerintah 
RI., tclah dijelaskan bahwa pendidikan kcagamaan adalah 
pendidikan yang mempcrsiapkan pescrta didik untuk dapat 
menjalankan peranan yang menuntut pcnguasaan pengetahuan 
tentang ajaran agama danlatau mcnjadi ahli ilmu agama dan 
mengamalkan ajaran. 

Sehingga dcngan dcmikian, akan mcngantar peserta didik 
mcnjadi individu-individu yang mampu memprogramkan, 
merencanakan scrta menata perilakunya menjadi manusia yang 
paripuma di zaman kedepan. Oleh karena itu, pcneliti 
mcmbcrikan sebuah tawaran model baru dalam pembinaan sikap 
rcligius siswa yaitu melalui model pcndekatan pedagogik 
spiritual, yang dimulai deagan: 

• lstilah agama atau J...cagaman idennk dcngan rsulah rcligiu�, 
dimaksudkan dcng.an mmimbang kembah atau p-iharin tcntang scsuatu hal 
Religiusitas lebeh mchhat aspek yang dr dalam lubuk hati, movmg m the deep 
hart, nal getarilll hati nurani pnbadr, sikap personal yang sedrkir banyak 
mcrupakan rmsreri bJgi orang lain Lthat Ah Thontowi "Hakckat Rehgrusitas' 
(Onlme), (http://v.ww.su.msd J...cmcnag go.id), Tahuu 2012, drakses pada !O 
Apnl 2015. dan lihat juga dalam Lanef Supaati dalam bukunya Sasua 
Eksrsicnsiahsme-Mrsnsisrnc Rcligms, (Lamongan. Pustaka llalang, 2008), h. 
175·176. 
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/, Pe/aksanmm Pembinmm Sikap Retigius Siswa 
Sikap dan perilaku religius mencakup semua aspek yang 

berhubungan dengan agama. Sikap dan perilaku religius adalah 
suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar 
ketaatannya terhadap agama. Terdapat tiga komponen dasar 
menyangkut sikap dan perilaku religius, sebagai berikut: (1) 
Komponen Kognisi, adalah segala ha] yang berhubungan 
dengan gejala pikiran seperti ide, kepercayaan dan konsep; (2) 
Kornponcn Afeksi, adalah segala hal yang berhubungan 
demgan gejala perasaan (emosional, seperti: senang, tidak 
senang, setuju, tidak setuju); dan (3) Komponen Konasi, adalah 
merupakan kecendcrungan untuk bcrbuat, seperti memberi 
pertolongan, menjauhkan diri, mengabdi dan seterusnye.' 

Langkah-Jangkah 
pendekatan pedagogik 
Pemberian teladan; (2) 

stretegis dalam pelaksanaan 
spiritual, sebagai berikut: (!) 

Cara praktis da!am pengajaran 
agama; (3) Kisah/Cerita; (4) Mendidik me!alui kebiasaan, Ada 
dua jenis pembiasaan yang perlu ditanamkan melalui proses 
pendidikan yaitu: pertama, kebiasaan yang bersifat otomatis, 
dan kedua, kebiasaan yang dilakukan atas dasar pengertian dan 
kesadaran akan manfaat atau tujuannya. Sedangkan metode 
dalam melaksanakan pendekatan pedagogik spiritual tentu tidak 
terlepas dari metode yang berkaitan dengan pendidikan Islam. 
Adapun metode mengajar pendidikan keagamaan, yaitu: (a) 
Metode ceramah; (b) Metode tanyajawab; (c) Metode diskusi; 
(d) Metode pemberian tugas; (e) Metode demontrasi; (f) 
Metode eksperimen; dan (g) Metode kerja kelompok. 

Upaya yang mesti dllakukan dalam mengimplernetasikan 
dalam pembinaan religius srswa adalah melalui proses 
kesinambungan yang disertai dengan konsistensi dalam 
melakukan pembinaan kepada peserta didik. Artinya, melatui 

I Libat Jalaludm, P:;1ko{ogi Agama, (Jakarta: Rajawah Press, 2001 ), h 212 
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pendekatan pedagogik spiritual akan berhasil dan tenanam 
terhadap karakter atau perilaku peseta didik akibat adanya 
pcngitegrasian antara ,rnmponen kcsadaren keagamaan dan 
ketulusan dalam melaksanakan pcmbelajaran dalam lingkup 
sekolah. 

Adapun perencanaan dan realisasi pembinaan religiusitas 
siswa adalah: Pembinaan dan Pelatihan kcagamaan, Kcgiatan­ 
kegiatan sosial, cktraskutikuler OSIS, Kepramukaan dan 
sejensinya, Koperasi sekolah, Pembinaan 4 K (kctcniban, 
kebersihan, keindahan, dan kcschatan), Pemanatapan lMT AQ 
(Iman dan Taqwa) atau Pencerahan Qalbu, Peringatan hari-hari 
bcsar keagarr.aan, UKS (usalrn kesehatan seko!ah), Pemantapan 
ibadah dan akhlak. 

Model pcndckatan pcdagogik spiritual dalam pcmbinaan 
sikap religiusitas siswa yang harus dilakukan oleh pclaksana 
pendidikan di Sekolah mcmiliki ruang lingkup scluruh aspck 
pembelajaran, meskipun tampaknya perhatian utamanya 
terfokus pada kebijakan dan tata aturan perundang-undangan 
mengenai Kcbjakan Pemcrintah tentang pendidikan karaktcr di 
sekolah. Program pembinaan yang disertai adanya kcbijakan 
sekolah, sudah barang tentu mengikat seluruh kegiatan 
pembinaan karakter bagi pcserta didik, utamanya dalam 
pcmbinaan religiusitas siswa. 

Model pendekatan pedagogik spiritual didukung oleh 
kebijakan sekolah menaruh kesan posit if bahwa capaa« tujuan 
pcndidikan dan pcngajaran di sekolah adalah bahagian dari 
upaya intcgralisasi kurlkulum yang direncanakan aras 
kerjasama yang baik dan tcrprograrn untuk rncncapai tujuan 
pcndidikan yang baik. Artinya, tercapainya tujuan 
pembinaan religiusitas siswa di seko!ah hanya dapat bcrjalan 
sesuai dengan harapan apabila ada ikatan emosional yang dapat 
rnenunjang kurikulum pembelajaran. 
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Komponen pendidik dan tenaga kependidikan harus 
bersinergi baik dalam ruang lingkup kurikuler maupun 
ekstrkurikuler yang ditunjang oleh lingkungan sekolah yang 
mencerminkan pula nilai-nilai religius. 

Menurut peneliti, adanya usaha pembentukan perilaku 
re!igius siswa yang baik di lingkungan sekolah, tidak hanya 
dapat diukur dengan model pembinaan pengayaan konsep 
atau materi pelajaran di nmng kelas, dengan hanya mengisi 
ilmu pengetahuan keagamaan kepada siswa yang bersumber 
dari berbagai mata pelajaran. Namun perlu adanya perubahan 
transformasi budaya keagamaan yang terencana yang 
melingkupi seluruh aktivrtas di sekolah. 

Capain hasil dalam pembinaan religiusitas siswa, dapat 
dilakukan dengan menerapkan pendekatan pedagogik spiritual 
yaitu; pertama; membiasakan lingkungan sekolah untuk 
menghidupkan dan menegakkan nilai-nilai keagamaan, melalui 
aktivitas ibadah, akhlak dan moral yang bcnar me!alui model 
atau teladan. Setiap guru dan tenaga kependidikan di sekolah 
hendaklah mampu menjadl "uswah hasanah" yang hidup bag i 
setiap peserta didik. Mereka juga harus terbuka dan siap untuk 
mendiskusikan dengan sesama guru. siswa, bahkan dengan 
masyarakat sekita sekolah tentang berbagai nilai-nilai 
keagamaan yang mulia. 

Kedua; menjelaskan atau mengklarifikasikan kepada 
peserra didik secara terus menerus tentang berbagai nilai-nilai 
keagamaan, baik berupa ketersediaan simbol-simbol 
keagarnaan atau pun peri!aku yang baik dan yang buruk. Usaha 
ini bisa dibarengi pula dengan langkah-langkah; memberi 
penghargaan dan menumbuhsuburkan nilai-nilai yang baik dan 
sebaliknya mengecam dan menccgah. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memilih berbagai alternatif sikap dan 
tindakan; melakukan pilihan secara bebas sctelah menimbang 
dalam-dalam berbagai konsekuensi dari setiap pilihan dan 
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tesebut; membiasakan bersikap dan bertindak alas niat dan 
prasangka baik (husnu-zhan) dan tujuan-tujuan ideal, 
membiasakan bersikap dan bertindak yang diulang-ulang 
secara terus menerus daa konsisten. 

Ketiga; menerapkan pendidikan berdasarkan karakter 
(character-based education). Hal ini bisa dilakukan dcngan 
menerapkan character-based approach ke dalam setiap mata 
pelajaran nilai yang ada di samping beberapa mata pelajaran 
khusus untuk pcndidikan karakter, seperti pelajaran pendidikan 
agama, pendidikan kewargancgaraan (PKn), scjarah, Parcasi!e 
dan sebagainya, yang dibcrlakukan tidak hanya dalam aspck 
teoritis dalam mata pelajr.ran, namun hingga pada aspek tindakan 
rnelalui kegia1an-kegiatan praktek di lingkungan sekolah atau 
di lapangan, melalui pola perencanaan terstruktur dan memiliki 
anggaran atau pendanaan yang relatif mcmadai dalam 
menjalankan program pernbinaan nilai-nilai religiusitas. 

2. Pola Pelaksanuan Mot/el Pn1deka1un Pedugogik Spiriluu/ 
Pe\aksanaan model pendckatan pedogogik spiritual 

da\am pcmbinaan sikap spritual siswa melalui pola pcmbinaan 
intrakurikuler mcnekankan pada aspek sikap dan peri!aku 
yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
scrta hidup rukun deogan pemeluk agama lain. Indikator 
pelaksanaannya di dalam kelas adalah berdoa scbelum dan 
sesudah pclajaran dan memberikan kesempatan kcpada sernua 
peserta didik untuk melaksanakan ibadah dan berperilaku sopan 
dan ramah di dalam kelas. 

Tiga komponen dalam melakukan 
religiusitas, yakni: (I) Upaya pengembangan 

pcmbinaan 
diri melalui 

pembiasaan dengan malatih seluruh aspek pengerr,bangan 
karakter siswa; (2) Menanamkan rasa kesadaran diri bahwa 
aktivitas keagamaan itu merupakan kebutuhan individu bagi 
setiap orang, sehingga siswa menganggap bahwa kcbiasaan 



129 

yang dilakukan siswa akan berdampak pada diri-sendiri di luar 
!ingkungan sekolah; dan (3) Kegiatan yang bersifat inovasi 
srswa dalam mengembangkan minat keterampilan siswa 
akan dirasakan manfaatnya dan mewujudkan kesan positif 
bahwa apapun aktifitas yang dilakukan harus searah dengan 
patron agama dan perilaku akhlak yang mulia. Dengan 
demikian, siswa rnemiliki kesadaran religius dalam memahami 
segala bentuk ilmu yang diperoleh di sekolah sebagai 
kebutuhan pribadi seseorang untuk berguna kcpada setiap 
manusia lainnya dan bukan sckedar untuk mencerdaskan dan 
meraih prestasi secara individu. 

Mencermati data tcmuan melalui model pendekatan 
pedagogik spiritual, maka pene!iti mendapatkan sebuah model 
yang dinamakan dengan 'Cottaborouon Base,! 011 Three 
Circle Compo11e111' disingkat CoBa3CC, yaitu kolaborasi 
berbasis 3 (tiga) komponen lingkaran. Di mana kctiga 
komponen tersebut salmg mengikat satu sama lain. 

Oleh karena itu, model ini yang harus dilaksanakan di 
seko!ah, sebagai berikm: 

a. Model pendekatan pedagogik spiritual berbasis kelas. 
Mode! ini berbasis pada hubungan guru sebagai 

pendidik dan siswa sebagai pembe!ajar di dalam kelas. 
Konteks pendidikan karakter adalah proses hubungan 
komunitas kelas dalam konteks pembclajaran. Relasi antara 
guru dengan pembe!ajar bukan monolog, melainkan dialog 
Jengan banyak arah. Proses pelaksanaan pembinaan sikap 
religiusitas yang diharapkan adalah mengarahkan pada 
kebutuhan siswa terhadap berpikir mumi dan positif dalam 
menerima pelajaran dan menjadikan hati (qalbu)-nya sebagai 
pengontrol keikh!asan/ketulusan menerima pelajaran. 
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b. Model pendekaan pedagog1k sp1ri1ual berbrois kuuur sekolah. 

Model ini membangun budaya sekolah yang rnampu 
mcmbentuk karakter siswa dengan bantuan pranata sosial 
sekolah agar nilai tcrbentuk dan terbatinkan dalam diri 
siswa. Proses pelaksanaan pembinaan sikap religiusitas 
yang diharapkan adalah mengarah pada pengendalian diri, 
dan rnenerima realitas lingkungan sebagai bagian hidupnya, 
sehingga siswa merasakan betul pentingnya beperilaku 
(berakhlak) mulia di segala tempat dan kcscmpatan yang 
ada. 

c. Model pendekatan pedagogik spiritual berbasis komunuas. 

Artinya dalam mendidik komunitas sekolah tidak 
berjuang sendirian, namun proses pelaksanaannya akan 
berjalan optimal dan mcndapatkan hasil atau harapan 
apabila seluruh stakeholder pendidikan di sekolah terhhat 
secara bersama-sarna. Utamanya adalah kcterlibatan 
komponen keluarga siswa, masyarakat dan lingkungan di 
sekitar sekolah merupakan bagian integral dari upaya 
pclaksanaan pembinaan sikap religiusitas siswa. 

Apabila ketiga komponen di atas, saling 
bekerjasama dan bcrkontribusi da!am meng- 
impclcmcntasikan nilai-nilai religiusitas dengan bark dan 
simultan, maka akan terbentuk karakter bangsa yang kuat 
dan bermartabat disertai dengan pengamalan nilai-nilai 
religius, tidak hanya sebatas pada diri peserta didik, namun 
akan memberikan komribusi bagi pihak lembaga 
pendidikan dan di lingkungan masyarekat. 

Membangun manusia yang rnemiliki nilai-nilai 
religius yang baik dan mulia, dibutuhkan sistem pcndidikan 
yang memiliki materi yang lengkap (kaffah) dan 
pelaksanaannya yang benar. Peran nilai-nilai religius dalam 
proses membentuk karakter adalah menjadikan moral 
agama menjadi pemimpin dalam kehidupan. Jika moral 
telah menjadi pemimpin dalam setiap individu, maka 
seseorang akan melakukan yang terbaik dan bermanfaat 
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bagi orang lain, sama halnya berfungsi mengawasi atau 
tidak mengawasi. 

Tidak perlu pengawasan secara fisik, karena dalam 
setiap dirinya sudah ada "pengawas" yang menjaga segala 
perilakunya, dengan serdir.nya akan berbuat yang terbaik 
untuk dirinya scndiri maupun untuk orang lain. Mendidik 
anak sebagai generasi masa depan yang religius adalah 
mutlak jika diinginkan scbuah perubahan menuju 
perbaikan moral anak di masa yang akan datang demi 
kejayaan bangsa dan kemaslahatan agarna, karena mereka 
akan merasakan fenomena kehidupannya yang lebih 
kompleks dan jauh berbeda dengan kondisi karakter yang 
dirasakan saat ini.6 

6 "Nitai<flil11i rcligius teraplikasi dal.m 1,ujud kchidupan berpenlaku yang 
baik: penuh dcnga, kchiJikan: )'&kni bcrpcrilaku t.J.ik tah� TWsi Ya,g MIN 
Esa. mismsia, dan alam semcsta, serta h:rhadap diri ,endiri. Dalam dla'lia modem in� 
m:11usia ccndcrulg mdupakan 1he vmuous f,fo atau kchidupan yang penuh 
kebajikan, termasuk di dalanu1)'8 seff-<memed virtllOU.t atau kcbajikan ttrhadap diri 
scmliri. seperu se(f CQn/rol and "'°""rot'°" lllDl.l pengcndaliat din dan kcsabariri. 
dnn Qilrr-aritnttd virf1laus atau kcbaJikali terhadap ormg lain, sepen generou.rity 
and compassion atau kescd;aan berbagi � merasaka1 kcbaikat" (Lihat dalam 
Kcmcntener Pendidikan Nasional, S1ro1egi A!e111tx111gU11 Maro/I/as Anak Secora 
£/el..tif Jak� .. KC1111."lltcr1a11 Pt:ndidikan Nasional Rl., 2010, him. 8.) 
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dan pembahasan 
sebelunmya, maka 

peneliban 
pada bab-bab sebagaimana dikemukakan 

Nilai-nilai religius, belum terimplementasi secara totalitas 
dalam kehidupan, maka sangat urgen untuk dilaksanakan pada 
ranah pendidikan peserta didik, utamanya pada lembaga 
pendidikan Sekolah Pembinaan sikap rehgius sangat penting 
untuk dibina dan dikelola secara mtensif dan efektif ke dalam 
capaian pembe[ajaran. 

Berdasarkan hasil 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Pembmaan sikap religiusitas siswa dapat dilakukan melalui 

model pendekatan pedagogik spiritual. Pendekatrn 
pedagogik spiritual dilakukan karena memenuhi; Prinsip 
Pendekatan Pedagogik Spiritual; Karakteristik Pendekatan 
Pedagogik Spznt11al; Impiementasi Penduiikan Spiritual tullam 
Kurikulum; dan memiliki Hubtmgan Pendekatan Pedngogik 
Spiritual dnlam Pembentuknn Siknp Religiusislas S,swa 

2. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penerapan 
pendekatan pedagogik spiritual yaitu menerapkan 
pendekatan pedagogik spiritual dalam meningkatkan sikap 
religiusitas siswa me!alui tadarus al-Qur'an; shalat dhuhur 
berjamaah; dan pengajian kelas. 

3. Metode penilaian sikap religius siswa dalam pembelajaran 
dapal dilakukan melalui penilaian di dalam kelas dan di luar 
kelas. 

4. Model pendekatan pedagogik spiritual dapat dilakukan 
dengan menggunakan dua cara, yakni kegiatan 
intrakulikuier dan ekstrakulikuler. Model tersebut sebagai 
berikut: 

a. Model pendekatan pedagogik spiritual berbasis kelas. 
b. Model pendekatan pedagogik spiritual berbasis 

kultur sekolah. 
c. Model pendekatan pedagogik spiritual berbess 

komunitas. 
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Dimensi atau esensi yang mendasari penelih adalah pentingnya 
pembinaan srkap reltgtusuas siswa melalui pcndekatan 
pedagogik spiritual dengan menggunakan Model 'Collaboration 
Based 011 Tliree Circle Components: (CoBa3CC) yang penehh 
tawarkan. Model ini mencoba memberikan ruang gerak yang 
bebas dalam proses pembelajaran dan memberikan pcnguatan 
dalam pembinaan sikap religiusitas terhadap para siswa. 

Pcndekatan pedagogik spiritual adalah pengembangan 
pengetahuan diri, jati diri, hormat terhadap i.:epercayaan yang 
dianut orang lain, kcjujuran, dan mempraktikan spiritualitas 
orang lain. Tujuan dari perdekatan pedagogik spiritual ini adalah 
untuk mengajak guru agar mau mempraktikan nilai tersebut 
dalam kegiatan pembelajaran. Prinsip spiritualitas Jainnya ialah 
kerendahan hah, belas kasihan, dan kesederh,maan yang akan 
membimbing dan mengarahkan guru dalam mengajar. 

Pendekatan pedagogik spiritual mi masih berada dalam 
tataran konseptual. Karena itu, diharapkan kepada: 

1. Pejabat Pemerintah (Gubernur, Bupati, Walikota) 
Melakukan penetapan kebijakan yang diatur dalam Qanun 
Pendidikan Aceh dan Sistem Pendidikan Nasional dengan 
mengintruksikan dan melakukan intervensi terhadap 
stakeholder pendidikan secara sistematis untuk dapal 
merealisasikan proses pembinaan sikap spiritualitas siswa 
dengan menggunakan konsep dan model yang telah 
ditemukan tersebut. 

2. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan / KepaJa Kantor 
Kementerian Agama 
Memberikan dukungan dan menginstruks1kan kepada 
s/akelwlder dengan kebijak,mnya serta memasukkan mode! 
pendekatan pedagogik spiritual dalam proses 
pembelajaran dalam pembinaan sikap spiritual siswa. 

3. Kepala Sekolah 
Membangun komunikasi yang baik dengan orangtua dengan 
sering mcngadakan pertemuan dengan orangtua rmmmal 
seminggu sekali sebngga kcaktifan dan komunikasi dengan 
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orangtua dapat terjalin dengan beik, hal ini akan 
memperlancar pelaksanaan pendidikan yang berbasis 
spiritual. Memberikan pengarahan kepada orangtua akan 
pentingnya spiritualitas dan peningkatan sikap religiusitas 
dalam diri peserta didik, serta memberikan pengarahan 
kepada orangtua agar ikut berperan dalam proses 
peJaksanaan pendidikan anak-anaknya. 
4. Guru 
Kepada sesama teman dari kalang:m guru dan pendidik, 
saya mengajak untuk bersama-sama menghadirkan 
gagasan ini di ruang kelas. Kita tidak perlu menunggu 
hingga gagasan ini terdedah dalam rencana pengajaran 
yang operasional, tapi kita dapat memulainya dari diri kita 
mulai dari saat ini. Jika kita memulai kegiatan 
pembelajaran, hendaknya kita menghadirkan niat 
beribadah kepada Allah, Memulainya dengan membaca 
basmalah, mendoakan siswa-siswa kita agar menjadi anak 
saleh dan beroleh ilmu yang manfaat, dan menyayangi 
mereka sebagaimana kita ingin disayangi oleh orang lain. 
Jika kita mendidik dengan cara seperti itu, berarti kita telah 
mulai melaksanakan pendekatan pedagogik spiritual. 

5. Orangtua 
Menjadi orangtua dan teladan yang baik dengan lebih 
peduli terhadap anak-anakrwa serta menjaga perilaku dan 
tutur kata baik di depan anaknya dalam kehidupan sehari­ 
hari. 
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